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ABSTRAK

Etnobiologi dapat diartikan secara umum sebagai evaluasi ilmiah terhadap
pengetahuan masyarakat tentang biologi, termasuk di dalamnya pengetahuan
tentang tumbuhanbtani), hewan toolog) dan lingkungan alamekolog).
Tumbuhan obat tradisional merupakan tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat
Kecamatan Panga untuk pengobat tradisional yang diracik guna menyembuhkan
berbagai penyakit. Referensi yang terkait dengan pembelajaran ini masih minim
sehingga perlunya penambahaferensi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
jenis tumbuhan yang dimanfaatkan, bagian tumbuhan yang digunakan, proses
peracikan damntuk mengetal kelayakan media serta respoahasiswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode deskriptif kuiatisngan wawancara
terbuka, observasi dan dokumentasi. Penentuan sampelBagaoaive Sampling
jumlah sampelnya yaitu 35 responden. Hasil penelitian di Kecamatan Panga
Kabupaten Aceh Jaya tumbuhan yang dimanfaatkan sebanyak 61 jenis dari 29
family. Bagian yang digunakan yang dominalakah daun dengan persentas&70
sedangkagang sedikit bagian daun kering, kulit buddmkulit batang makéagian
tersebutpersentasenya yaitu 2%. Propesacikan yang paling banyak digunakan
yaitu direbus dengan pergase 58% sedangkan yang paling sedikiiuydiupar,
digonseng dan dibakar dengan persentase 1%. Hasil uji kelaggleoleh 85,%

dan respon mahasiswa diperoler@®%ehingga hasil keduanya merekoiasi

bahwa referensi sangat layak digunakan sebagsbeubelajar.

Kata Kunci : Etnobiologi Tumbuhan Obat Tradisonal, Kecamatan Panga
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Etnobiologi termasuk kedalam bidang ilmu yang dipelajari oleh
mahasiswagrogram studi Pendidikan Biologi UIN ARaniry, dengan bobot 2
SKS yang diambil pada semester IV perkuliahan. Salah satu sub materi
etnobiologi yaitu etnobotani. Studi etnobotani merupakan penelitian ilmiah
murni yang menggunakan pengalaman pengetahuadisibnal dalam
memajukan kualitas hidupKajian etnobotani sangat penting dilakukan agar

tidak hilang kearifan lokal dengan masuknya arus moderrisasi.

Salah satu kajian etnobotani adalah penggunaan tumbuhan sebagai
pengobatan. Tumbuhan obat didefikési sebagai tumbuhan yang menghasilkan
satu atau lebih komponen aktif yang digunakan untuk pengobatan, karena dalam
setiap tumbuhan mengandung senyaemyawa efektif dan menghasilkan
khasiat yang berbeda sesuai dengan kegunadriymbuhan obatradisional
merupakan racikan dari berbagai bagian tumbuhan yang mempunyai khasiat

menyembuhkan dan sudah dilakukan sejakaradahulu secara turamenururt

!Revina Dwi Ut ami , AEtnobotani dan Potensi T
Rawa Kampung Penyenga tlumakKangeavasiVél. 24, No. 5 20ag&al. Ri au o0,
40-51.

2Gregoria Wiraswati Wi nda, dk k, JufiaEHutalo b ot an i \
Lestari Vol. 4, No. 1, 2015hal. 1.
SSusi Abdiyani, AfKeanekaragaman Jenis Tumbuha

Ti nggi JbnaleHotand@an Konservasi Alarwol. 5, No. 1, 2008hal. 80.
4Jane T, dkk, i Ker agama ndi KRampahguNaresfori D&toila t Tradi
Supiori Utara, Kabupaten Supibfl a p wWuarral, Biologi PapuaVol. 2, No. 2, 2010hal. 39.



Menurut SK Menteri Kesehatan RI No. 149/ SK/ Menkes/ 1V/ 1978 yaitu
tumbuhan obat merupakan bagiargan tumbuhailyang dapat dimanfaatkan
sebagai bahan baku untuk membuat jamu atau obat tradisional dan sebagai
prekusor(bahan awal) dalam pembuatan obat serta diekstraksi untuk membuat
obat. Dan menurut badan kesehatan dunia WWOr¢{ Health Organizatio)
mendefinisikan tumbuhan obat adalah tumbuhan yang digunakan untuk tujuan

pengobatan herbal dan merupakan bahan asli dalam pembuatan obat herbal.

Dalam AFQur 6 an ada di jumpai ayat yang be
sebagai obabbatan. Penyebutan nama twrhan di dalam AQur 6 an bukan
hanya sebagai sebab akibat, tetapi Al | ah
Maksudnya sari atau ekstrak dari tumbuhan yang berfungsi dan berguna untuk

penawar yang dapat menyembuhkan penyakit manusia. Sebagaimana Firman

Allah SWT dalam QS. AriNahlu (16): 69

U pul 3 COPT LD Fc AT Y #abes o b

Artinya: Kemudian makanlah dari segala macam Huathan lalu teuhlah
jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan bagimu. Dari perut lebah itu
keluar minuman (madu) yang bermacaracam warna di dalamnya
terdapat obat yang menyembuhkan bagi

5 Eko Widyanto, dkkPerspektif Tanaman Obat Berkhasi@¥lalang: UB Press, 2018),
hal. 3.



Penjelasan ayat tersebut bahwa madu yang dihisap oleh lebah berasal dari
sari bungabungaan. Tetapi dalam ayat ini disebut sari dari buah, padahal lebah
menghisapnya dari bungaingaan. Jika demikian yang mengandung sari bukan
hanya buah, tetapi juga bungangaan termasuk dari dedaunan, bahkan getah
dari batangnya. Dalam aytrsebut, tegas disebutkan bahwa sari yang dihisap
oleh lebah mengandung obat, maka bukan hanya dalam buah, tetapi dalam bunga,

daun, getahnya juga bisa mengandung-obatan yang berkhasiat bagi manusia.

Pengobatan tradisional yang digunakan oleh magkgaryang ada di
beberapa daerah di Indonesia sangat beragam. Masyarakat di suatu daerah
tertentu memiliki obat tradisional yang berbeda dengan masyarakat daerah
lainnya. Hal ini dikarenakan keanekaragaman hayati yang terdapat di lingkungan
tempat hidupnya Serta kearifan lokal yang dimiliki menjadi penyebab
munculnya bermacammacam produk budaya. Keanekaragaman hayati yang
terdapat di lingkungan hidupnya menjadi sumber alam yang sangat berpotensial
untuk membuat obaibatan tradisional yang mampu menyekasa

permasalahan kesehafan.

Dari hasil wawancara dengan salah seorang dosen pengampu mata kuliah
etnobiologi di Prodi Pendidikan Biologi, didapatkan informasi bahwa referensi
tentang sub materi etnobotani tumbuhan obat berupa literarur bacaan masih

san@t terbatas. Dengan demikian masih membutuhkan penambahan referensi

SHendry Lesmana, fi P ada Masyam@katal dund Kota ddrakan Stnda | p
Kualitatif Kear i f anJurhabliknizh ImBKesehamy/ol. K&k Noelh, adld n o ,
hal. 32.



bacaan dan informasi yang berkaitan dengan sub materi etnobotani yang disaji

dalam mata kuliah etnobiologi.

Berdasarakan hasil wawancara dengan mahasiswa angkatan letting 2017
yang telahmengambil mata kuliah etnobiologi didapatkan informasi bahwa
pemahaman tentang sub materi etnobotani masih minin dikarenakan kurangnya
ketersediaan literatur tentang etnobotdka, dengan demikiaperlu adanya
penambahan referensi sub materi etnobotitam mata kuliah etnobiologi

berupa literatur bacadn.

Kecamatan Panga, terdiri d@6 desa dan memiliki potensi sumber alam
yang kaya. Diantara 20 desa ada beberapa desa yang masih memanfaatkan
tumbuhan sebagai pengobatan tradisional serta menaild& fempuh yang jauh
dari ibu kota Kecamatan Panga sehingga masih memiliki pemahaman dalam
mengelola sumber alam salah satunya yaitu penggunaan tumbuhan sebagai
pengobatan tradisional. Diantaranya yailesa Gle Putoh, Desa Batee
Meutudong, Desa Gunong B, Desa Tuwi Kareung Panga, Desa Tuwi Kayee,

Desa Kuta Tuha dan Desa Gunong Meuliate).

Faktor yang mempengaruhi masyarakat &€&de Putoh, Desa Batee
Meutudong, Desa Gunong Buloh, Desa Tuwi Kareung Panga, Desa Tuwi Kayee,
Desa Kuta Tuha dan Desa Gugdvieulintaueng masih menggunakamnhbuhan
sebagai pengobataradisionalkarenajarak tempuh menujpukesmas sangat

jauh, fasilitas keshatan yang modern belum memadaan aspek

" Dosen Pengampu Mata Kuliah Etnobiologi, Diwawancarai Tanggal 09 Maret 2021.
8 Mahasiswa Pendidikan BiologlIN Ar-Raniry Angkatan 2017, Tanggal 05 Maret 2021.



perekonomiannya yang paasan sebab masyarakat di desa ini umumnya
bekerja sebagai petani. Dengan demikian menyebabkan masyarakat ini lebih

memilih pengobatan tradisional atau @isesebagai pengobataargpung.

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti bahwa tumbuhan yang
dijadikan sebagai obat, tidak hanya ditemukanituhan yang tumbuh liar tetapi
juga tumbuhan yang terdapat di pekarangan rumah. Tumbuhan obat hasil
observasi awal peneliti diantarnya daun capdurfea balsamifena daun
kirinyuh (Chromolaena odorada daun halabanvitex pinnatd, sambang getih
(Hemigrgphis alternat¢ dan puring hitam Graptophyllum pictumn semua

tumbuhan ini memiliki manfaat dan khasiat yang berdsztia.

Berdasarkan penelitian relavan yang telah dilaksanakan Ateh
Muragm, dkk etnobotanmasyarakat Bugis bahwa tumbuhan yang diganak
sebagai obat sebanyak 44 jenis, 32 bahan pangan, 18 jenis semysth, 17
tanaman hias, 3 jenis pakan ternak, 3 jenis pestisida botani, 6 jenis digunakan
untuk kayu bakar, 14 keperluan adat, 5 jenis bahan bangunan dan 2 jenis pewarna
alami. Cara pemdaatan tumbuhan yang digunakan ada dengan cara dimasak,

direbus dan dimakan langsuhg.

Penelitian relavan tentang tumbuhan obat juga pernah dilakukan oleh R.
Amilia Destryana bahwa terdapat 28 jenis tumbuhan liar yang digunakan sebagai
obat tradisional di Kecamatan Lenteng, Kecamatan GulBkluk, dan

Kecamatan Bluto, diantaranya sebagai obat luka, sakit mataggédhldemam,

Andi Muragmi, dkk, fAEtnobotani Masyarakat
Selatan Kabupaten Téli o | Jurba) Biocelebesvol. 9, No.2, 2015 hal. 52.

Bu



sakit kepala, nyeri haid, diare, kencing manis, kencing batu, usus bantu, bisul,
sariawan dan anemia. Cara penggunaan tumbudraysitu digunakan langsung

pada bagian tubuh yang sakit dan ditumbuk kasar atau ditumbukhalus.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang ingin dilakukan
oleh penulis bahwa lokasi penelitian berbeda dengan lokasi yang ingin diteliti
oleh penulis. Selanjutnya penelitian sebelumnya mengkaji ethobotani secara luas
tidak hanya tumbuhan obat tetapi tumbuhan adat juga dikaji sedangkan penulis
ingin mengkaji etnobotani tumbuhan obradisionaldan produk yang dihasilkan

dalam peelitian ini berupansiklopedia

Berdasarakan uraian ditas munculah ketertarikan penulis meneliti
tumbuhan apa saja yang dimankaatoleh masyarakat Kecamatan Panga serta
bagian tumbuhan apa saja yang digunakan dan cara peracikan tumbuhan untuk
dijadikan pengobatan tradisional yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar

bagi mahasiswa. Maka penulis tertarik untuk melakukan penilitian tentang

ATumbuhan Obat Tradisional Masyarakat Ke
Referensi Mata Kuliah Etnobiologi o.
R, Amilia Destryan aunaaf Eunhubdn diarasebagaidobat Pen g

Tradisional ol eh Maosrygahof Fodddechn8agkand Adgraicdusivia. 4,
No. 2, 2019hal. 8.



A. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah yang

akan diteliti adalah sebagai berikut:

1. Jenis tumbuhan apa saja yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh

masyarakat Kecamatan Panga?

2. Bagian tumbuhan apa saja yangutigkan sebagai obat tradisional oleh

masyarakat Kecamatan Panga?

3. Bagaimana cara peracikan tumbuhan sebagai obat tradisional oleh

masyarakat Kecamatan Panga?

4. Bagaimana uji kelayakan dan respon mahasiswa sebagai referensi mata
kuliah etnobiologi yang dapatitasilkan dari penelitian etnobotani

tumbuhan obat oleh masyarakat Kecamatan Panga Aceh Jaya?

B. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah maka tujuan yang hendak dicapai dalam

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui jenis tumbuhan yang dimanfaatkaragssbobat

tradisional oleh masyarakat Kecamatan Panga.

2. Untuk mengetahui bagian tumbuhan obat tradisional yang digunakan oleh

masyarakat Kecamatan Panga.

3. Untuk mengetahui cara peracikan tumbuhan obat tradisional oleh

masyarakat Kecamatan Panga.



4. Untuk mengethui uji kelayakan dan respon mahasiswa sebagai referensi
mata kuliah etnobiologi yang dapat dihasilkan dari penelitian etnobotani

tumbuhan obat oleh masyarakat Kecamatan Panga Aceh Jaya.

C. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian di kawasan Kecamafanga Aceh Jaya ini diharapkan

dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi jaitsu
rujukan bagi mahasiswa dan peneliti lain dalam hal Etnobotani tumbuhan
obat.
2. Manfaat bagi Mahasia
Untuk dijadikan sebagai referensi pembelajaran mata kuliah Etnobiologi
pada materi Etnobotani berupa literatur pembelajaran.
3. Manfaat bagi Dosen
Untuk dijadikan sebagai referensi pengembangan dalam pembelajaran.
4. Manfaat bagi Masyarakat
Untuk meningkatka kesadaran masyarakat mengenai pemanfaatan

tumbuhan obat.



D. Definisi Operasional
1. Etnobotani
Etnobotani secara spesifik ilmu yang mempelajari tentang

tumbuhan dan interaksi antara manusia dan sumber daya tumbuhan yang
biasa digunakan oleh manusigerupakan kaitan antara manusia dengan
tumbuhan. Bagaimana tumbuhan digunakan, dikelola, dipersepsikan serta
dirawat dan dinilai memberikan manfaat untuk mantisi&nobotani yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah tumbuhan obat, di sini sebagaimana
yarg digunakan oleh masyarakat Kecamatan Panga.
2. Tumbuhan Obat Tradisional

Tumbuhan obat tradisional adalah tumbuhan yang memiliki khasiat
sebagai obat dan digunakan untuk pengobatan dalam penyembuhan maupun
pencegahan penyakfTumbuhan obat tradisional yardimaksud dalam
penelitian ini adalah tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat
Kecamatan Panga.
3. Kecamatan Panga

Kecamatan Panga memiliki 20 Desa, alitara 20 desa terdapat
beberapa desa yang masih memiliki pengetahuan dalam bidang pengobatan
tradisioral di antaranya Desa GlButoh, Desa Batee Meutudong, Desa
Gunong Buloh, Desa Tuwi Kareung Panga, Desa Tuwi Kayee, Desa Kuta

Tuha dan Desa Gunong Meulingag yang merupakan lokasi penelitian.

11 Luchman HakimEtnobotani dan Manajemen Kebun Perkarangan Rumah: Ketahanan
Pangan, Kesehatan dan Agroafig, (Jakarta: Selaras, 2014), hal. 3.

2_Laila Sari, Nurlena Andalia, fdlnventarisasi
A c e Huonal Serambi Konstruktivjg/ol. 1, No. 1, 2019hal. 90.
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4. Referensi

Referensi menurut kamus besar Bahmsiesia adalah sumber,
acuan, rujukan atau petunjuk yamgrupakan segala bentuk dari teori yang
dapat digunakan untuk menunjang suatu gagdsdReferensi yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah ensiklopedia.
5. Mata Kuliah Etnobiologi

Mata Kuliah Etnobotani yaitu bidang ilmu yang dipelajari oleh
mahasiswa program studi Pendidikan Biologi UINRaniry, dengan bobot
2 SKS yang diambil pada semester IV perkuliahan. Studi etnobiologi yang
menggali secara menyeluruh hubungan antara kehidupan manngande
keanekaragaman hayati dalam menampilkan kesahihan ilmu pengetahuan
lokal, kearifan lokal, kecerdasan lokal berkaitan dengan bidang studi biologi
ekologi, botani dan zoolodf.
6. Uji Kelayakan

Uji kelayakan suatu langkah yang dilakukan untuk mengetahui
apakah produk penelitian yang telah dihasilkan layak untuk digunakan
sebagai referensi. Uji kelayakan dilakukanhotesen ahli materi dan ahli

media berupa lembar validasi media. Media merupakan alat bantu mengajar,

BU mi Kal sum, fAReferensi Sebagai Layanan, Refe
Terhadap Layanan Referensi diur iPelrVoluktNe.é0han Per gu
2016 hal. 133.

“Yohanes Pur want o, iPenerapan Deadukung Et nobi ol
Pengel ol aan Sumber Daya Hayat iJurdl®@toaSemRaaMMagya n Secar
Biodiv Indq Vol. 6, No. 1, 2020hal. 471.
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yaitu untuk menunjang penggunaan metogagajar yang digunakan oleh
pendidik®®
7. Respon Mahasiswa

Respon mahasiswa diberikan setelah mahasiswa menggunakan
media pembelajaran berupa d&hgpedia. Respon mahasiswa ini
dimaksudkaruntuk uji kualitas media pembelajaran yang akan dinilai oleh
mahasiwa.

8. Ensiklopedia

Kata ensiklopedia berasdhri bahasa Yunangnkyklios paideia
yang berarti sebuah lingkaran atau pengajaran yang lengkap. Ensiklopedia
adalah sejumlah tulisan yang berisi penjelasan yang menyimpan informasi
secara komperhensif dan cepdipahami serta dimengerti mengenai

keseluruhan cabang ilmu pengetahuan yang tersusun secar¥ abjad.

33.

“wi wi k Widyawati, dkk, fAPenge mbleaningPadaMedi a Pe
Mat a Kul i ah BurmaliPé&ndidikhhoFesikar Taddilako Onlingol. 6 No. 1,2014,hal

pPara Mitta Purbosari, AfPembel ajaran Ber basi
Pengetahuan Alam (I PA) unt uk Meni n déndidikkna n
WidyatamaVol. 3, No. 4, 2016 hal. 234

Acade



BAB Il
LANDASAN TEORETIS

A. Etnobiologi
1. Pengertian Etnobiologi

Etnobiologi dapatiartikan secara umum sebagai evaluasi ilmiah
terhadap pengetahuan masyarakat tentang biologi, termasuk di dalamnya
pengetahuan tentang tumbuhdoténi), hewan foolog) dan lingkungan
alam gkolog). Dilihat dari perkembangannya, etnobiologi merupakan
disiplin ilmu yang relatif baru. Etnobiologi telah menjadi suatu kajian lintas
disiplin yang khas dan luas, baik secara teori maupun praktik. Misalnya,
kajian tentang jenigenis tumbuhan obat dan pengobatan tradisional, sistem
keberlanjutan sumber daya algbencana alam, dan lainn¥/a.

Umumnya dilihat dalam kajian etnobiologi merupakan bekal modal
pengetahuan lokalnya, seperti pengetahuan biologi lokal yang telah mampu
dan berhasil melindungi prospsoses ekologi potensial, melindungi aneka
ragamspesies atau varietas tumbuldam hewan, beserta ekosistemopguk
kepentingan ekonomi lokal. Oleh karena itu, tidhklheran bahwa
pengetahuan lokalyang merupakan kajian utama etnobiologi dapat
dimanfaatkan sebagai program pembangunan, misalnya patingbi

pengobatan, pertanian, peternakan, kehutanan, dan konserva¥i alam.

“Johan I skandar, AEtnobiol ogi damal der agaman
Anthropology Vol, 1, No.1, 2016hal. 27.

18 Johan Iskandar, Etnobiologi dan Keragaman Budaya di Indodesinal of
Anthropology € éhal. 28.

12
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Langkah awal yang sangat membantu untuk menggali pengetahuan
suku lokal terhadap resep tradisional sebagai obat berkhasiat yaitu dengan
berbagai pendekatan secara ilmigang diperoleh dari bidang ilmu yang
disebut etnobiologi. Etnobiologi ilmu yang memadukan berbagai iinter(
danmulti) untuk dokumentasi, mempelajari dan memberikan nilai terhadap
pengéahuan masyarakat tradisiortillam memanfaatkan sumber daya alam
hayati di sekitar lingkungamdupmanusia. Ada beberapa cabang etnobiologi,
antara lain yaitu etnozoology, etnobotaeinomedi, etnofarmakologi dan

etnoagrikulturt®

2. Etnobotani

Etnobotani berasal dari dua kata yaétnologi kajian mengenai
budaya, damotanikajian mengenai tumbuhan, maka etnobotani adalah suatu
bidang ilmu yang mempelajari hubungan antara manusia dan tumbuhan.
Etnobotani memiliki arti sebagai ilmu yang mempelajari tentang pemanfaatan
tumbuhtumbuhan yang digunakan oleh suatu etnis até&w tertentu untuk
memenuhi kebutuhan sandang, pangan dan untukobb#in. Etnobotani
menunjukkan peran penting informasi dari masyarakat tradisional terkait
upaya penyembuhan berbagai peny&kit.

Etnobotani sangat berpotensi dalam sistem pengetaladisidnal

terhadap masyarakat. Etnobotani muncul sebagai pendekatan dalam

“Muhammad Akhsa, dkk, @ SObatdnipadgMasyariakatGliko g i
Taa Wana di Desa Mire Kecamatan Ulubongka Kabupaten TojeUdaaSulawesi Te g a h 0 ,
Jurnal BiocelebesVol. 9, No.1, 2015hal. 5859.

20 Luchman HakimEtnobotani dan Manajemen Kefbg € . hal. 2.

Baha
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mempelajari hubungan antara suatu etnik atau kelompok masyarakat dengan
sumber daya alam tumbuhan dan lingkungan. Sasatalam bidang
etnobotani agarmasyarakatdapat mengembangkanlmu pengetahuan
terhadap tumbuhan lokal yang menjadi nilai guna yang tinggi. Sehingga
berguna dalam pembuatan cbattan untuk menjadi pertolongan pertama
dalam kesehatafi.

Etnobotani tumbuhan obat adalah ilmu yang mempelajari
pemanfaatan dan pengolahanimbuhan sebagai bahan clbéatan untuk
kegiatan sehaithari oleh masyarakat berdasarkan suatu adat dan suku bangsa.
Tujuan dari etnobotani tumbuhan obat adalah untuk mempelajari pemanfaatan
dan pengolahan tumbuhan sebagai bahan-astan. Pengolahanbat
obatan tradisional merupakan sebuah tradisi yang dilakukan oleh masyarakat
pedalaman untuk memenuhi kebutuhan seltianii??

B. Tumbuhan Obat Tradisional

Tumbuhan obat merupakan tumbuhan berkhasiat obat yang dapat
menghilangkan rasa sakit, meningkatkagadtahan tubuh, membunuh bibit
penyakit dan memperbaiki organ yang rusak (menyembuhkan penyakit). Hal
hal penting inilah yang memicu masyarakat untuk tetap mempertahankan
pemanfaatan tumbuhan obat sebagai alternatif pengobatan secara tradisional.

Pemanfaatn tumbuhan lokal sebagai sumber ediadtan merupakan

21 Eko Baroto Walujo, Sumbangan Iimu Etnobotani dalam Memfasilitasi Hubungan
Manusia dengan Tumbuhan dan Lingkungandyayal Biologi Indamesiag Vol. 7, No. 2, 2011
hal. 375.

2ZAstria, dkk, #AKajian Etnobotani Tumbuhan Ob
Kecamatan Bal ai Kuanbl tHytem TrepisVob A1nNp.g28, @0d.5hal. 400.
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alternatif yang dapat dikembangkan untuk mengobati berbagai jenis penyakit.
Hal ini dikarenakan efek yang ditimbulkan dari penggunaan obat tradisional
lebih kecil dibandingkan penggunaan obat kimiatdagmodern¥3

Pengobatan tradisional telah digunakan secara turun temurun oleh
masyarakat, umunya pemanfaatan obat tradisional lebih diutamakan sebagai
upaya preventif untuk menjaga kesehatan. Sebagai langkah awal yang sangat
membantu untuk mengetahuiasu tumbuhan berkhasiat obat adalah dari
pengetahuan masyarakat tradisional secara turun temurun mengacu kepada
adanya pengalaman praktek yaitu hbssil yang diamati secara terus
menerus dari generasi baik secara lisan maupun tdfisan.

Keuntungan tumbhan obat yang dirasakan langsung oleh
masyarakat adalah kemudahan dalam memperoleh tumbuhan obat dan sebagai
bahan bakunya yang dapat ditanam di pekarangan rumah, murah dan dapat
diramu sendiri. Selain itu kegunaan dari tumbuhannya dijadikan sebagai
bahanpangan, sandang, bangunan, afiztan, kosmetik, alat rumah tangga
dan pertanian, talitemali, anyaman, pelengkap upacara adat dan kegiatan
sosial, minuman dan keseni&n.

Tumbuhan obat tradisional memiliki salah satu komponen penting
dalam pengobatan, ygndidayagunakan sebagai masalah kesehatan yang

dihadapinya. Kekayaan budaya yang perlu dipelihara, perhatian dan

2Novi Ani, dkk, fPengelmsilumbuman\Dba ¢i Kawasknat Ten't
Taman Wi sata Al am Muuha pjar MI§A éol. 13BuNm [22048zhal.,160.
“Murniati, Alnventarisasi Tanaman Obat Tradi

oleh Battra di Wilayah Kerja Pukesmas Kabupaten GBwal a we s i Ju®a Faamasi n 0 ,
Sandi KarsaVol. 5, No. 1, (2019), hal. 72.
25 Rizki Yunita Sari, dkk Etnobotani Tumbuhan Ohété .hal. 379.
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dilestarikan yaitu pengembangan obat alami yang mendapatkan perhatian
lebih besar bukan saja disebabkan potensi pengembangannya yang terbuka,
tetapi juga permintaan pasar akan bahan bakualizttradisional ini terus
meningkat untuk kebutuhan domestik maupun internasfénal.
C. Manfaat Tumbuhan Obat

Manfaat dari tumbuhan obat yaitu dapat menjaga kesehatan tubuh
manusia dalanpemeliharaan kesehatan dan gangguan penyakit hingga saat
ini masih sangat dibutuhkan dan perlu dikembangkan, terutama dengan
melonjaknya biaya pengobatan dan harga -obatan. Manfaat dari
tumbuhan obat lainnya yaitu menangani pendapatan ekonomi masyaraka
dengan adanya tingkat kebutuhan masyarakat akan obat semakin meningkat,
sementara taraf kehidap sebagian masyarakat Desa Blgoh, Desa Batee
Meutudong, Desa Gunong Buloh, Desa Gunong MeulargguDesa Tuwi
Kayee, Desa Tuwi Kareng Panga dan Desa t&iTuha masih banyak yang
kemampuan ekonominya ppasan. Oleh karena itu, pengobatan dengan
bahan alam yang ekonomis merupakan solusi yang baik untuk menanggulangi
masalah tersebut.

Pengembangan tumbuhan obat tidak hanya dilihat dari segi kuantitas
atau poduksinya saja, tetapi ditekankan pada segi kualitasnya karena bagian
tumbuhan obat yang dimanfaatkan ialah kandungan senyawa aktif yang

terkandung. Dalam tumbuhan obat dikenal memiliki khasiat karena

%Rini Verary Shanthi, dkk, AStudi Etnobotani
Wanita di Masyarakat Kerat@hu r a k ar t a Hieal Bigsdintifigarval.t6,dNp. 2, 2014
hal. 86.
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mengandung senyawa aktif hasil metabolisme sekundertwabuhan itu
sendiri seperti flavonoid. Senyawa metabolisme sekunder tersebut dialiri
memiliki khasiat untuk mengobati suatu penyakit dan dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan daya tahan tubuh sehingga kesehatan badar’ferjaga.

Dalam kaedah farmakolggsuatu obat pastnemiliki efek samping
yang membedakan antara obat sintesis dengan obat alami adalah adanya efek
samping yang ditimbulkan akibat pemberian berlebihan. Telah diketahui
bahwasanya obat sintesis memiliki resiko lebih banyak efek samping dari
pada penggunaan obat alami. Obat siatesirupakan senyawa aktif murni,
sedangkan obat alami merupakan ekstrak yang terdiri dari senyawa dengan
kadar kandungan kimia lebih rendah, makanya masyarakat menggunakan obat
tradisional untuk mencegah penyaXKit.
D. Jenis Tumbuhan Obat

Setiap daerah memiliki pengetahuan tradisional untuk dijadikan
tumbuhan sebagai obat. Pengetahuan tradisional ini merupakan unsur budaya
yang muncul dari pengalaman individu yang disebabkan adanya interaksi
dengan lingkungannya dan diviskan secara turun temurun yang bertujuan
untuk mempertahankan hidup, karena baik disadari maupun tidak dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya manusia akan selalu bergantung

pada lingkunganny®.

2’Sry Agustina, dkk, ASkrining Fi tJurka mi a
Cakra Kimig Vol. 4, No. 1, 2016hal. 72.

28 EmsutrisnaHerbal Medicing é é,hal. 2.

®Novi Ani, dkk, fAPengetahuan Masyarakat
Taman Wisata Alam Madapangga Sumbatv, éhél..160.
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Tumbuhan obat mempunyai hubungan yang erat dengararaay,
baik sebagai sumber mata pencaharian dan pendapatan petani sekitar hutan
maupun sebagai peluang yang menjanjikan banyak pilihan usaf4Dasa
Gle Putoh, Desa Batee Meutudong, Desa Gunong Buloh, Desa Gunong
Meulintelterg, Desa Tuwi Kayee, Desaiwi Kareteng Panga dan Desa Kuta
Tuha bekerja sebagai petani yang merupakan mataalpaman untuk
memenuhi kebutuhamdupnya dan rendahnya pendapatan mereka membuat
masyarakat memilih pengobatan tradisional. Maka dengan itu, pengetahuan
mengenai pengguaa dan pemanfaatan tumbuhan obat sangatlah penting.
Berikut ini ditampilaknbeberapa jenis tanaman obat dari family yang
berbeda di antaranya sebagai berikut :
1. FamiliaLamiaceae
Kumis Kucing Qrthosiphon aristatus
Kumis kucing adalah tanaman hiagagkarangan rumah, namun
tidak hanya dijadikan sebagai tanaman hias tetapi memiliki khasiat bagi
kesehatan manusia, tanaman kumis kucing secara luas digunakan secara
tradisional untuk mengobati beberapa penyakit dan kondisi seperti
diuretik, rematik, sakitperut, peradangan pada ginjal serta kandung
kemih, asam urat dan hipertensi. Bagian yang digunakan dari tanaman
kumis kucing adalah bagian daunifyalanaman kmis kucing dapat

dilihat pada @Gmbar 2.1.

Susi Abdiyani, fAKeanekar agam®hatdiRataias Tumbuh a
Tinggi Dilah&bo, éé.

31 Fahrauk Faramada, Tijaran lImiah Tanaman Kumis KucingYogyakarta: CV. Budi
Utama, 2020), hal. 7.
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Gambar 21 Orthosiphon astatus?

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Clasis . Dikotiledonae

Orde : Lamiales

Familia : Lamiaceae

Genus : Orthosiphon

Spesges : Orthosiphon aristatug®

2. FamiliaPiperaceae
a. Sirih Hijau (Piper betleLinn)

Sirih Hijau merupakan analgesik yang menakjubkan untuk
menawar rasa sakit akibat luka, memar, ruam, inflamasi, gangguan
penceraan, sembelit, anti jamur pada bagian tugahg lembab dan
sebagai anti septik. Manfaat lain daun sirih sebagai meredakan batuk,
kandungan antibiotik dalam daun sirih mengencerkan dahak dan juga
mengurangi peradangan yang disebabkan oleh batuk. Bagian tanaman
sirih yang paling umum digunakan oleh masyarakat adalah d&un.

Tanamarsirih hijau dapat dilihat padaa@bar 2.2.

32 Fahrauk Faramayud@&jnjauan limiah Tanaman Kumis Kuci@g ., hal. 5.

33 Sri Fatmawati, Bioaktivitas dan Konstituen Kimia Tanaman Obat Indonesia
(Yogyakarta: CV. Budi Ldma, 2012), hal. 116.

34 Astrid Savitri, Tanaman Ajaib Basmi Penyakit dengan TOGA (Tanaman Obat
Keluarga) (Jawa Barat: Bibit Publisher, 2016), hal. 14.
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&

Gambar 2.Piper betleLinn 3

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Clasis : Magnoliopsida
Orde . Piperales
Familia : Piperaceae
Genus : Piper

Speses : Piper betleLinn.3®

b. Sirih Merah Piper crocatumRuiz)

Sirih  Merah memiliki banyak manfaat untuk kesehatan dan
kecantikan. Pemanfaatan bagi kesehatan yaitu sebagai obat penyakit
tumor dan kanker. Hal yang umum dari khasiat daun sirih merah adalah
untuk mengurangi keputihan dan kebersihan organ intim wanita, karena
daun siih merah bersifat sebagi antiseptik. Bagian yang digunakan
adalah daun, karena pada daun mengandung flavoid, alkoid, polevenolad,
tannin dan minyak asi#f. Tanamansirih merah dapat dilihat pada

Gambar 2.3.

35 Noor Fajriyah,Khasiat Sukses Budidaya Bawang MeréYiogyakarta: Bo Genesis,
2017), hal. 156.
% Muard ah Ghofur, dkk, AEf ekt i f iPipax betleALlg mber i an |
Terhadap Penetasan Telur lkan Gurarisghronemus gouramy L aJurnad limiah
Universitas Batanghari JampVol. 14, No. 1, 2014hal. 39.
87 Syamsul Hidayat, dkkKitab TumbuharObat, (Jakarta: Penebar Swadaya, 2015), hal
366.
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Gambar 2.Piper crocatunRuiz 3

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Clasis : Magnoliopsida

Orde : Piperales

Familia : Piperaceae

Genus : Piper

Speses : Piper crocatumRuiz 3

3. FamiliaZingerberaceae
a. Jahe MerahZingiber officinaleRosc)

Jahe merah memiliknanfaat sebagai obat tradisional yang mampu
mengatasi penyakit, seperti masuk angin, ematik, menetralkan perut
kembung, antimuntah, penghangat badan, memperbaiki pencernaan,
menjaga stamina tubuh, batuk berdahak, menjaga imun tubuh dan
migraine. Bagian yan digunakan sebagai obatan tradisional adalah

rimpang dari jahe mer&f.Jahe merah dapat dilihat padar@ar 2.4.

%Her mi ati, dkk, f@AEkstrak Daun Sirih Hijau dan
Ke | aJjuma Teknik Kimia USUVol. 2, No. 1, 2013hal. 39.
®Farida Juliantina R, Pipkkclocaturi9éhagai AgantAntiSi r i h Me |
Bakterial Ter hadap Bakt er JunabKedokterdh dasKdaséhfitand an Gr ar
Indonesia Vol. 1, No. 1, 2009hal. 3.
40 Maria Putri K,Khasiat dan Manfaat Jahderah (Jawa Tengah: Alphin, 2009), hal. 2.
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Gambar 2.Zingiber officinaleRosc**

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Clasis : Monocotyledoneae
Orde : Zingiberales

Familia : Zingiberaceae

Genus : Zingiber

Spesges : Zingiber officinaleRosc??

b. Kencur Kaempferia galangalinn)

Kencur memiliki banyak manfaat bagi manusia, salah satunya bahan
baku pada berbebagai industri makanan, minumam, jeadisional, obat
obatan dan kosmetik. Bagian yang digunakan yaitu rimpang dan daun, yang
berkhasiat sebagai penyembuhan gatal pada tenggorokan, gangguan perut
(kembung), mual, masuk angin, pegagal, lelah dan radang anak telifda.

Kencur dapat dilihgpada Gimbar 2.5.

4l Hamidah JauhanySehat Tanpa Obat Khasiat Tersembunyi Jdlegjakarta: Rapha
Publishing, 2020), hal. 12.

M. Djoni Bustan, dkk, APengaruh Waktu Ekstra
Oleoresin Jahe ygn Di per ol eh dal am Ber bagai Jurmal ah Pel ar
Teknik Kimia No. 4, Vol. 15, 2008hal. 19.

43 Adi PermataMembuat Kebun Tanaman ObéBogor: Pustaka bunda, 2008), hal. 35.
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Gambar 2.%Kaempferia galangalinn.**

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Clasis : Monocotyledoneae

Orde : Zingiberales

Familia : Zingiberaceae

Genus : Kaempferia

Spesges : Kaempferia galangalinn®

c. Kunyit (Curcuma dosmetikgal)

Kunyit memiliki banyak khasiat dan manfaat sebagai obat penurun
panas (mendinginkan), mencegah penyakit diabetes mellitus, tifus, usus
buntu, haid tidak lancer, kuputihan, perut mulas saat haid, amandel, radang
selaput hidung, koreng, gatal, sesak nafas dan obat cacar air. Bagian yang

digunakan adalah rimpang kun§AtKunyit dapat dilihat pada @nbar 2.6.

44 Hamidah Jauhangehat Tanpa Obat Khasiat Tersembunyie)ak ¢€hal. 14.

45 Lianah, Biodiversitas Zingiberacae Mijen Kota Semarar{yogyakarta: CV Budi
Utama, 2019), hal. 17.

46 Redaksi AgromedizBuku Pintar Tanamar(Jakarta: PT Agromedia, 2008), hal.156.
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Gambar 2.&Curcuma dosmetiks(al 47

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisi . Spermatophyta

Clasis : Monocotyledoneae
Orde : Zingiberales

Familia : Zingiberaceae

Genus : Curcuma

Speses : Curcuma domestice(al.*®

E. Bagian Tumbuhan Obat yang Digunakan

Tumbuhan obat yang digunakan bagian tubuhnya yaitu bk#ang,
kulit, daun, umbi, buah, biji, dan getah yang memiliki kasiat obat dan digunakan
sebagai bahan mentah dalam pembuatan obat modern dan trad?$@ugan
tumbuhan yang paling banyak digunakan sebagai obat adalah daun. Pada daun
terdapaterakumulasi senyawa metabolit sekunder yang berguna sebagai obat,
seperti tannin, alkaloid, minyak atsiri dan senyawa organik lainnya yang
tersimpan di vakuola ataupun pada jaringan tambahan pada daun seperti

trikoma. Bagian daun merupakan bagian yanggaamudah dijumpai dan

47 Hesti Indah Miftah Nuraini,Mengenal Tanaman Holtikultural(Bandung: Duta
Penerbit, 2019), hal. 23.

48 Latif Sahuba, Ustadi, TeknologPengawetan dan Pengolahan Hasil Perikanan
(Yogyakarta: UGM Press, 2014), hal. 103.

Y Astrioa, dkk, i E t Obat bpadh aviasyarakhtu Dubun hSanmoncol
Kecamatan Bal ai Kuanbl tHytem L estari V@, 41n Mog 28, 2@14hal. 400.
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selalu tersedia, pengambilan dan pemanfaatannya tergolong mudah dan
sederhan&’

Cara menggunakan bagian daun tumbuhan sebagian besar dengan cara
direbus selain itu ada pula dengan cara memeras dan meramu. Hal ini
disebabkan karenaadn merupakan bagian tumbuhan yang mudah didapatkan
dan masyarakat menganggap bahwa daun adalah bagian yang paling banyak
mengandung zatat obat. Selain itu daun adalah bagian tumbuhan yang paling
mudah diolah karena tekstur yang lunak serta kandungayaag tinggi.
Pengambilan daun untuk digunakan sebagai obat umumnya tidak akan
berakibat rusaknya bagian tumbuhan lainnya dikarenakan daun mudah umtuk
tumbuh kembalt?

F. Peracikan Tumbuhan Obat

Peracikan tumbuhan obat dapat dilakukan dengan cara direbus,
ditumbuk, dibakar, diparut, dikunyah, diremes gunanya untuk diambil
sarinya. Perbedaan cara pemanfaatan masaging tumbuhan obat
tergantung dari bentuk tumbuhan serta penyakit yang ingin disembuhkan. Hal
ini bertujuan agar zatat yang terkandung di dalasetiap tumbuhan obat
dapat keluar dan berfungsi dalam penyembuhan secara tepat. Sebagai contoh
tumbuhan sirih Riper betleL) yaitu untuk mengatasi sakit gigi dengan cara

daun direbus, air hasil rebusan digunakan untuk kumur kumur, selaian itu juga

50 vuliana Mabel, dkk, dan Pemanfaatan Tumbuhan Obat Suku Dani di Kabupaten
Jayawijaya Papudurnal MIPA Unsrat OnlingVol. 5, No. 2, 2015 hal. 105.

®Baiq Farhatul Wahidah, dkk, AEtnobotani
Masyarakat Desa Samata Kecamatan Somhraal Opu
Unnes Vol. 7, No. 2, 2018hal. 64.

Tum
Kabu
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bisa mengobati sakit mata dan membersihkan daerah kewanitaan dengan cara
daun sirih direbus dan air hasil rebusan lalu dibasufkan.

Besarnya dosis atau takaran penggunaan tumbuhan obat tergantung
pada jenis dan bagian tumbuhan yang digunakan. Namun ada geyatteg
pada kering atau basahnya bahan yang digunakan. Biasanya dosis
direkomendasi untuk daun dan batang karena lebih besar dibandingkan
dengan bagian bunga, buah dan akar. Umumnya, kandungan zat aktif pada
bunga, buah dan akar lebih tinggi dibandingklemgan daun dan batang.
Selain itu, dosis untuk bahan kering biasanya setengah dari bahan obat yang
masih basah atau segdar.

Cara pengolahan bagian daun, buah, bunga, akar, rimpang, batang
(kulit) dan getah (resin), ada dua cara membuat ramuan obatlgagan cara
direbus dan ditumbuk (diperas). Sementara itu, penggunaan ramuan obat ada
tiga cara yaitu diminum, ditempelkan, atau dibasuhkan dengan air pencuci.
Penggunaan dengan cara diminum biasanya untuk pengobatan organ tubuh
bagian dalam, sedangkan dcara lainnya untuk pengobatan tubuh bagian
luar>*

Adapun cara pengolahan tumbuhan obat pada umumnya dengan cara
direbus pengolahan direbus sangat mudah dan sangat efektif karena

masyarakat pada umunya lebih suka tumbuhan tersebut diolah menjadi air

52 Baig Farhatul Wahidah, Fadly Hus n, AEtnobotani Tumbuhan
Dimanfaatkan oleh Masydat Desa Samata Kecamatan Sombag.hal. 63.

53 Fauzi R Kusuma, B Muhammad ZaKyumbuhan Liar Berkhasiat OhatJakarta:
Agromedia Pustaka, 2006), hail0.

“Jane T, dkk, dnTrammbphamQpat...hak40.a g a ma
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rebugn dibandingkan mengkonsumsi secara langsung. Selain itu, proses
penyembuhannya lebih cepat karena langsung diproses dalam metabolisme
tubuh. Cara penggunaan lain seperti digosok atau dikompres, langsung
dimakan atau dilalap, direndam atasedluh, ditempedipanaskaratas bara
api, dan yang paling sedikit dengan cara dip2rut.
G. Kecamatan Panga

Panga merupakan sebuah kecamatan di Kabupaten Aceh Jaya,
kecamatan hasil pemekaran dari kecamatan Teunom berdiri tahun sejak tahun
2000, kala itu Aceh Jaya masih mpakan wilayah dari kabupaten Aceh
Barat. Kecamatan Panga berbatasan dengan kecamatan Teunom di arah timur,
arah barat berbatas dengan kecamatan Krueng Sateh selatan berbatasan
dengan Samudraihtlia, dan arah uta berbatasan dengan kabupateteP

Kecamatan Panga terdagl cesa diantaranya, Desa Alue Pande,
Desa Keude Panga, Desa Kuta Tuha, Desa Ladang Baro, Desa Panton Krueng,
Desa Tuwi Kareeng, Desa Alue Piet, Desa Gampong Harapan, Desa Gunong
Meulintelteng, Desa Tuwi Kayee, Desa Al#ded, Desa Gunong Mantok,
Desa Alue Raya, Desa Alue Teungoh, Desa Babah Ceupan, Desa Tuwi
Empeuek, Desa Panton Kabu, Desa 8ig¢oh, Desa Batee M&dong dan
Desa Gunong Buloh.

Dikecamatan Panga terdapat beberapa desa yang masih memiliki

pengetahuan dala bidang pengobatan tradisional khususnya dalam

' da Yayu Nurul Hizgiyah, @AKajian Etnobotani
Nanggel eng Kecamatan Ci pe undgralBiclogkendPendidikae n Bandun
Biologi, Vol. 1, No. 1,2016 hal. 29.
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menggunakan tumbuhan sebagai olahan obat tradisional. Keadaan seperti ini,
dapat membantu masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan pemanfaatan
tumbuhan kepada masyarakat yang kurang pengetahuan pengobatan
tradisional. Karena terdapat faktor pendukung berupa keanekaragaman hayati
yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat.

H. Referensi Mata Kuliah Etnobiologi

Kata referensi berasal dari Bahasa Ingggierencedan merupakan
kata kerjao referyang artinya menunjukepada. Buku referensi adalah buku
yang dapat memberikan keterangan tentang topik dari suatu perkataan, yang
disebut sebagai rujukan atau act&nMata kuliah etnobiologi yang
mengkajikan teori, yang berguna untuk memberikan pengetahuan yang baik
dan efigen. Maka fungsi referensi yaitu dapat membantu permasalahan dalam
mata kuliah etnobiologi.

Referensi mata kuliah etnobotani yaitu sebagai perantara dalam
pengantar pengetahuan lokal, kearifan lokal dan pengembangan
keanekaragaman hayati.Referensi yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah literatur bacaan berupa ensiklopedia. Kata ensiklopedia diambil dari
bahasa Yunanienkyklios paideiayang berarti sebuah lingkaran atau

pengajaran yang lengkap. Definisi ensiklopedi adalah suatu dafigelsu

56 Darmono,Perpustakaan Sekolat{Jakarta: Grasindo, 2007), hal. 187.

57 Yohanes Purwanto, Penerapan Data Etnobiologi Sebagai Wahana Mendukung
Pengelolaan Sumber Daya Hayati Bahan Pangan Secara Berkelahjuteth,Pros Sem Nas
Masy Biodiv IndonVol. 6, No. 1, 2020hal. 470.
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yang disertai keterangdweterangan tentang definisi, latar belakang dan data
biografisnya disusun secara alfabetis dan sisterfatis.

Seringkali ensiklopedia disamakan dengan kamus, ensiklopedia awal
memang berkembang dari kamus. Perbedaan utamaa akaésnus dan
ensiklopedia ialah kamus adalah daftar #atta yang dijelaskan dengan kata
kata lainnya sedangkan sebuah ensiklopedia adalah sebuah d&fitzn/faaig
kadang kala dilengkapi dengan gambar untuk lebih menjelaskan.
Ensiklopedia merupakan bahamijukan yang berisi informasi tentang
berbagai hal atau ilmu pengetahuan secara mendasar dan bersifat umum pada
informasi yang lebih lanju

Desain pengembangan ensiklopedia yang dibuat meliputi nama
daerah, nama ilmiah tumbuhan obat, klasifikasi turabubbat, manfaat
tumbuhan obat, bagian tumbuhan obat yang digunakan dan cara peracikan
tumbuhan obat. Desain ensiklopedia juga disertai dengan gambar atau foto
yang merupakan hasil penelitian tetang etnobotani tumbuhan obat yang
terdapat di lokasi penelitn. Hal ini untuk memberikan visualisasi secara jelas
ke pembaca agar mudah dimengerti oleh pem¥aca.

I. Uji Kelayakan
Uji kelayakan suatu langkah yang dilakukan untuk mengetahui apakah

produk penelitian berupa ensiklopedia yang telah dihasilkan layak untuk

Wi dayat Prihartanta, 0 EdJjumal Adaluya¥ot 5,&o. Umum ( Na
85, 2015 hal. 3.

Widayat Prihartante n si k1 opedi a Umuhal.46.Nasi onal ), 6 éé. ,

OFitri Wijarini, Zulfadli, fdADesainbaBiengembang
Potensi L o k al Junal Inkvadi Renditlikan Sainsioh @ No.1, (2018), hal. 15.



30

digunakan sebagai referensi etnobiologi. Uji kelayakan dilakukdndokeen
ahli materi dan ahli media. Penjabaran indikator untuk ahli media sebagai
berikut yaitu dialog, lugas, keruntutan alur pikir, tata letak, tipografi dan
ilustrasi, sedangkan indikat ahli materi yaitu cakupan materi, akurasi,
kemutakhiran, teknik penyajian dan penyajian materi. Dengan adanya uiji
kelayakan dapat mengetahui seberapa penting peranan yang telah dihasilkan
dan seberapa gunanya bagi mahasiswa.
J. Respon Mahasiswa

Respon mahasiswa diberikan setelah mahasiswa menggunakan media
pembelajaran berupa ensiklopedia. Angket respon ini berisi 10 butir
pertanyaan yang merupakan penjabaran dari indikatornya. Indikator untuk
mengukur respon mahasiswa sebagai penerimaan mahasRda
kemudahan menggunakan ensiklopedialam pemebelajaranRincian
indikator yaitu komponen kelayakan materi, komponen kebahasaan dan

komponen penyajiatt.

8Ri ni Utami, fAAnalisis Respon Mahasi swa Ter ha
Mata Kuliah Psi kol ogi JuRadPntnaVa. p,bo. B pB019Ma.5¢mat i ka o,
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif untuk menggambarkan dan mendeskripsikan jenis
tumbuhan obat yang dimanfaatkan, bagian tumbuhan yang digunakan dan
peracikan tumbuhan obat oleh masyarakat Kecamatan Panga. Teknik
pengumpulan datyaitu denganmenyiapkan alat dan bahawawancara
terbuka, observasi dardokumentasi. Wawancara terbuka yang digunakan
berupa pertanyaan yang disusun sedemikian rupa sehingga infoemalikm
keleluasaan dalam menjawab. Observasi yang dilakukan berupa identifikasi
spesies tumbuhan obat yang digunakan oleh masyanakét memudahkan
dalam menganalis dasecara ilmiali?
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di KecamataangaDesa GlePutoh, Desa
Batee Meutudong, Desa Gunong Buloh, Desa Gunong MeuwimjeiDesa
Tuwi Kayee, Desa Tuwi Kareung Panga dan Desa Kuta Tuha. Penelitian
dilakukan pada blan September 2021. Tempat Penelitian dapat dilihat pada

Gambar 3.1.

52Suyono, dkk Cerdas Menulis Karya limiai{Malang: Gunung Samudra), hal. 34.
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Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian.
C. Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Tabel 3.1. Daftar alat yang digunakan dalam penelitian

No Nama Alat dan Bahan Fungsi

1 Alat Tulis Untuk mencatat hal
hal yang diperlukar
dalam pengamatan.

2 Lembar wawancara Untuk  wawancara
masyarakat
Kecamatan Panga

3 Kamera Untuk dokumentasi.
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D. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah 7 desa yang memiliki pemanfaatan
tumbuhat sebagai ob#&iadisional diantaranyaDesa GlePutoh, Desa Batee
Meutudong, Desa Gunong Buloh, Desa Gunong MeularmguDesa Tuwi
Kayee, Desa Tuwi Kareng Panga dan Desa Kuta Tuha Kecamatan Panga
Aceh Jaya. Sampel yang telah ditetapkan dalam penelitian ini adalajdaag
mengobati secara tradisiorddn bapak atau ibyang berusia 50 tahun yang
memiliki pengetahuan serta berpengalaman dalam pemanfaatan tumbuhan
sebagai obat tradisional.
E. Prosuder Penelitian
Prosuder penelitian terlebih dahulu merancang alur peretigirkait
dengan judul yang telah dirancang, selanjutnya melakukan observasi awal
untuk menentukan lokasi penelitian dan menentukan sampel dengan metode
purposive sampling. Alasan peneliti menggunakan teknik purposive sampling
karena sampel yang ditentukaleh peneliti sesuai kriteria yang hendak
diteliti. Setelah ditentukan sampel maka dilakukan tahapan penelitian dengan
menyiapkan instrumen berupa lembar wawancara serta alat dan bahan untuk
dibawa kelokasi penelitian dan sesampai dilokasi dilakukaip tahancara
terbuka kepada responden yang ditunjukkan sebagai sampel.
Setiap desa dipilih 1 tabib maka perdesa Imeighh 7 orang tabib.
Kemudian diambahkan bapak atau ibu rumah tangga yang berusia 50 tahun

yang berpengalaman serta memilikengetahuan dalam pemanfaatan
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tumbuhan sebagai obat tradisional dengan jumlah 4 orang perdesa jadi
sebanyak 28 orang bapak atau ibu rumah tangga yang berusia 50 tahun.
Dengan demikian jumlakeseluruhan yaitu 35 responden.

Wawancara di lakukan secara tatapuka dengan mengajukan
pertanyaan yang menggambarkan responden memiliki keleluasaan dalam
menjawab. Pertanyaan yang disusun meliputi jenis tumbuhan obat yang
dimanfaat, bagian tumbuhan yang digunakan dan peracikan tumbuhan obat.
Setelah wawancara makaatijutkan dengan observasi, tujuan dari observasi
untuk mengetahui tumbuhdaambuhan yang digunakan sebagai pengobatan
tradisional yang telah diinformasikan oleh responden. Tahapan berikutnya,
setelah ditinjau dari hasil observasi tumbuhan yang ditemulkakullan
dokumenasi dengan menggunakan kamera.

Tujuan dokumentasi yaitu untuk digunakan dalam data penelitian
berupa foto pada saat wawancara dan foto tumbuhan obat yang telah
diinformasikan oleh masyarakat. Hasil wawancara dan observasi tumbuhan
yang diemukankemudian dilanjutkan denganidéntifikasi nama ilmiahnya
dengan melihat beberapa bantuan sumber lainnya.

F. Analisis Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Data spesies tumbuhan obat dianalisis sedaskriptif kualitatif. Adapun
data uji kelayakan referensi mata kuliah etnobiologi yang dihasilkan dalam

bentuk ensiklopedia dianalisis secara kuantitatif.
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1. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilaksanakan dengan deskriptif kualitatif
terhadap datdata primer yang diperoleh BipanganData yang diperoleh
disajikan secara deskriptif yaitu setelah data terkumpul ditampilkan dalam
bentuk tabel, grafik, gambar tumbuhan, jenis tumbuhan obat, nama ilmiah,
nama daerah, family, manfaat tumbuhannya, bagaag diguanakan dan
proses peracikan.
2. Uji Kelayakan
Uji kelayakan produk sebagai sumber belajar dilakukan secara
kuantitatif dengan analisis berdasarkan hasil dari lembar validasi yang
diberikan kepada dosen sebagai ahli materi dan sebagai ahli media
sedagkan angket diberikan kepada mahasiswa Pendidikan Biologi UIN
Ar-Raniry yang sudah pernah menempuh mata kuliah etnobiologi.
a. Uji Kelayakan Materi dan Media
Uji kelayakan produk berupa ensiklopedia sebagai referensi dan
sumber belajar dilakukan denganalisis lembar validasi yang diberikan
kepada dosen yang dipilih sebagai ahli materi dan ahli media. Pengukuran
menggunakaskala likert yang digunakan sebagai kriteria jawaban.

Tabel 3.2 Kriteria Jawaban

No Jawaban Skor
1 Sangat layak 5
2 Layak 4
3 Cukup layak 3
4 Kurang layak 2
5 Sangat kurang layak 1
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Rumus analisis kelayakan produk dengan menggunakan rumus sebagai

berikut;

P= x100%
Keterangan:

P = Persentase

Adapun katagori atau kriteria hasil penilaialidator dapat dibhjau dari

persentase dalam &lb3.3

Tabel 3.3 Presentase Katagdlayakan Media

No Rentang Katagori Kelayakan
1 <21% Sangat tidak layak
2 21-40% Tidak layak
3 41-60% Cukup layak
4 61-80% Layak
5 81-100% Sangat layak

b. Respon Mahasiswa

Respon mahasiswa dilakukan untuk mengetahui penggunaan
media pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa.
Mahasiswa terlebih dahulu diberikan angket untuk merespond media

pembelajaran. Kriteria jawaban yang digunakan sebagai sdisdaut.
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Tabel 3.4 Kriteria Respon Mahasiswa

Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Data yang diperoleh dari angket dianalisis dengan cara menghitung
presentase angkePersentasalapat dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

=1x100%
Keterangan:
P = Persentase
F = Frekuensi
N = Jumlah respon

100 = Bilangan tetafs®

Setelah didapatkan persentase jawaban angket respon mahasiswa
selanjutnya diberikapenafsiran atau penilaian terhadap hasil penelitian lembar

angket adalah sebagai berikut:

83Anas SujionoPengantar Statistik Pendidika@akarta: Grafindo Persada, 2008), h.196
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Tabel. 3.5 Kategori Nilai Persentase

Persentase Katagori penilaian
<21% Sangat Rendah
21%- 40% Rendah
41%- 60% Sedang
61%- 80% Tinggi
81%- 100% Sangat Tingdt

G. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa alat bantu dan
pertanyaan wawancara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan
data dilapangan agar kegiatan menjadi lebih muBaiminstrumen lainnya

yaitu lembar validasi uji kelayakan produk hasil penelitian dan angket untuk

respon mahasiswa.

Edno Kamelt a, APemanfaatan | nternet ol eh Mah
Tekni k Uni ver si Juma VoMasignal TeknikFERIdtranikay & Informatikeol. 1,

No. 2, (2013), hal. 144.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Jenis tumbuhan yangdimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh
masyaakat Kecamatan PangaAceh Jaya

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan di Kecam#&angaAceh Jaya
diperoleh 61 Jenis tumbuhan obat tradisional teddiri 29 familiayang digunakan
sebagai obat tradisiah Jenis tumbuim obat dapat dilihat pada taldel berikut
ini:

Tabel 4.1 Jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh
masyaiakat Kecamatan Pandaeh Jaya

No Familia Nama limiah Nama Manfaat
Daerah

1 Acanthaceae Hemigraphis alternate  Sambang Mengatasi
Getih disentri, wasir

Andrographis paniculata Sambiloto Merunkan
darah tinggi,
obat gula,
malaria

Strobilanthes crispé. Keji Beling  Peluruh Air
Seni

Graptophyllum pictunk..  Puring Hitam Mengatasi
sakit maag

2 Annonaceae Annona muricatd.. Sirsak Menurunkan
kolestrol,
darah tinggi

Annona squamoséal. Srikaya Menurunkan
demam,
mengatasi
cacingan

39



40

No Family Nama limiah Nama Manfaat
Daerah
3  Araliaceae Polyscias Mangkokan Menurunkan
scutellaria darah tinggi,

radang payudara

4  Arecaceae Cocos nuciferd..  Kelapa Menurunkan
demam,
membersihkan
saluran kencing

Areca catechi. Pinang Menurunkan
darah manis,
maag

5  Astereceae Tithonia Insulin Menurunkan
diversifolia darah manis

Gynura Sambung Mengatasi asam

procumbens Nyawa urat

Blumea Sembung Menyembuhkan

balsamiferal. penyakit dalam
perut.

Tagetes erecth. Serunai Mengatsi sakit
perut, gembung
perut

Chromolaena Kirinyuh Mengatasi maag,

odoratal. terkilir

Elephantopus Tapak Mengatasi badan

elatus Liman bengkak
(jantung)

Sonchus arvensis Tempuyung Meluruhkan batu

L. ginjal

Eclipta albalL. Urang Aring Meredakan gusi

bengkak, kerak
kepala
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No Family Nama limiah Nama Manfaat
Daerah
6  Apcynaceae Catharanthus roseu Tapak Dara Mengatasi diare
L.
7 Apiceae Centella asiaticd.. Pegagan  Menurunkan
darah tinggi
Apium graveolenk. Seledri Menurunkan
darah tinggi
8 Cactaceae Epiphyllum Bakawali  Obat sakit mata
oxypetalum
9 Caricaceae Carica papaya Kates Mengatasi diare,
malaria
10 Euphorbiaceae Acalypha indica Anting- Meredakan
Anting rematik
Jatropha curcas Jarak Paga Menyembuhkan
masuk angin,
mengatasi sakit
gigi
Jatropha multifida  Jarak Tintir Obat luka luar
Euphorbia tirucalli  Patah Sakit gigi
Tulang
11 Fabaceae Cassia siamea Johar Mengatasi
penyakit kuning
Caesalpinia Merak Mengatsi batuk
pulcherrima rejan.
Cassia alata Ketepeng Menyembuhkan
panu, kurap
Mimosa pudica Putri Malu Meredakan batuk

berdahak
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No Family Nama limiah Nama Manfaat
Daerah
12 Lamiaceae Vitex pinnatel. Halaban Mengatasi bisul,
luka bagian luar
tubuh
Mentha spicata Mint Mengatasi batuk,
susah tidur
Orthosiphon Kumis Pelancar kencing
aristatus Kucing
13 Lytharaceae Punica granatum Delima Obat mencret
Merekah
Lawsonia inermis Inai Meredakan maag
sakit celah kuku
14 Meliaceae Azadirachta indica Mimba Menurunkan
demam
15 Moringaceae Moringa oleifera  Kelor Mengatasi pegal
sendi, darah
manis
16 Muntingiaceae Muntinga Ceri Kersen Menurunkan
calabura darah manis
17 Myrtaceae Syzygium cumini  Jamblang  Menurunkan
darah manis
Syzygium Salam Menurunkan
polyanthum kolestrol
18 Oxalidaceae Averrhoa Belimbing  Menurunkan
carambola Segi darah tinggi
Averrhoa blimbi  Belimbing  Obat batuk
Wuluh
19 Pandanaceae Pandanus Pandan Mengatasi nyeri
amaryllifolius Wangi sendi
Roxb
20 Passifloraceae Passiflorafoetida Rambusa  Mengatasi sesak
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No Family Nama limiah Nama Manfaat
Daerah
21 Phyllanthaceae Phyllanthus Meniran Mengatasi
urinaria peluruh haid,
kencing batu dan
batuk berdahak
Breynia Katuk Menurunkan
androgyna demam,
mempelancar asi
22 Piperaceae Piper retrofractum Cabe Jawa Mengeluarkan
darah kotor
dalam rahim, anti
nyeri sendi
Peperomia Sirih Cina Menurunkan
pellucida asam urat
Piper betleL. Sirih Hijau  Mengatasi batuk
Piper stupposum Sirih Merah Mengatasi darah
manis
23 Rhamnaceae  Ziziphus Bidara Mengurangi gatal
mauritiana pada kulit
24 Rubiaceae Gardenia Augusta Melur Menurunkan
Merr demam panas
Morinda citrifolia  Mengkudu  Mengatasi batuk,
darah manis,
darah tinggi
Oldenlandia Rumput Mengatasi radang
corymbosa Mutiara usus buntu
25 Rutaceae Murraya koenigii  Kari Menurunkan
kolesterol
Murraya Kemuning Mengatasi batu
paniculata ginjal
26 Sapotaceae Manilkara kauki  Sawo Meredakan diare
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No Family Nama limiah Nama Manfaat
Daerah
27 Talinaceae Talinum Ginseng Meredakan diare
paniculatum Cina pada anak
28 Thymelaeaceae Phaleria Mahkota Menurunkan
macrocarpa Dewa darah manis

29 Zingeberaceae Zingiber officinale Jahe Merah Mengatasi gatal

korongkongan,

sakit pinggang
Kaempferia Kencur Mengatasi masuk
galangal angin

Sumber: Hasil Penelitian, 2021

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa jenis tumbuhan yang
dimanfaatkan oleh masyarakat Kecamatan Panga Kabupaten Aceh Jaya yaitu
sebanyak 61 Jenis dari 29 famili&elompok fanlia yang paling banyak
digunakandi Kecamatan Panga yaitu familiastereceae danjutkan dengan
familia Acanthaceae, Euphorbiaceae, Fabaceae, Piperaceae, Lamiaceae,
Rubiaceae, Annonaceae, Araceae, Apiceae, Lytharaceae, Myrtaceae,
Oxalidaeceae, Phyllanthaceae dan Zingiberceae.

Berdasarkan data tabelatas, adapujumlah jenis tumbhan perfamilia
yang digunakan oleh masyarakat Kecamatan #&agh Jaya dapat dilihat pada

Gambar 4.1 sebagai berikut:
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Familia Tumbuhan

Gambar 4.1. Jumlah jenis tumbuhabat perfamiliayang dimanfaatkan oleh
masyarakat Kecamatan Panga Kabupaten Aceh Jaya

Berdasarkan gambar 4.1. diketahui bahwa jumlah jenis tumbuhan obat yang
dimanfaatkan oleh masyarakat Kecamatan Pangdafataiiia Astereceae 8 Jenis
tumbuhan dilanjutkan dengan familkecanthaceae 4 jenis, Euphorbiaceae 4 jenis,
Fabaceae 4 jenis, Piperaeed jenis, Lamiaceae 3 jenis, Rubiaceae 3 jenis,
Annonaceae 2 jenis, Araceae 2 jenis, Apiceae 2 jenis, Lytharaceae 2 jenis,
Myrtaceae 2 jenis, Oxalidaeceae 2 jenis, Phyllanthaceae 2 jenis darezcegib 2
jenis. Sedangkan familigang ditemukan s¢a 1 jenis tumbuhan yaitu familia
Araliaceae, Apcynaceae, Cactaceae, Caricacae, Meliaceae, Moringaceae,
Muntingaceae, Pandanaceae, Passifloraceae, Rhamnaceae, Sapotaceae dan

Talinaceae.
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a. Deskripsi Tumbuhan Obat Tradisional Masyaakat Kecamatan Panga
AcehJaya

Adapun deskripisi, manfaat, bagian yang digunakan dan klasifikasi
tumbuhan obat tardisional di Kecamatan Panga Kabupaten Aceh Jaya sebagai
berikut:

1) Familia Acanthaceae

a) Sambang GetinHemigraphis alternata

Tumbuhan sambang getibatangnyamerayap, berbentuk bulat dan
berwarna ungu. Daunnya tunggal, bertangkai, letaknya berhadapan. Tepi daunnya
bergerigi, pertulangan daunnya menyirip, permuokaaas warnanya hijau
keunguan mengkilap agak keababuan, bagian bawah berwarna ungu dan
berambut hlus. Bunganya majemuk, berkumpul, keluar dari ujung batang.
Buahnya kecil, warnanya hijau muda, berbiji pipih dan K&cil.

Manfaat sambang getih sebagai obat tradisional yaitu mengatasi desentri
dan wasir. Bagian yandigun&an adalah daunnya. Cara pekaqi, dipetik tujuh
lembar daun sambang getih, dicuci, direbus dengan dua gelas air hingga mendidih.
Setelah diangkat menjadi hangat, disaring dan diminum berapa kali dalam sehari
tergantung penyakit. Jika penyakitnya ringan diminum sekali sehari di wagtu p

sebelum sarapan. Jika penyakitnya berat diminum lagi di malam hari sebelum tidur.

85y uli Alfiani, dkk, Kajian Etnobotani Tanaman Obat yaBgual di Toko Bahan Jamu
Pak Seng Kawasan Pecinan Semardamal Unnes2021, hal. 154.
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- Gambar 4.emigraphis aIfernat
a. Hasil penelitian b. Gambar pembandif§.

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta

Clasis : Magnoliopsida

Orde : Lamiales

Familia : Acanthaceae

Genus : Hemigraphis

Speses : Hemigraphis alternat&’

b) Sambiloto Andrographis paniculata

Tumbuhansambilotobatangnya banyak percabangan. Daunnya berukuran
kecil, berbentuk lanset, berwarna hijau. Tepi daunnya rata, pangkal daun tumpul,
letak daun berhadapan dan ujungnya runcing. Bunganya berwarna putih keunguan.
Buah sambiloto kecil berbentuk lonjonggtiap rongga dalam buah terdapat biji
yang berbentuk gepeng berwarna coklat nfida.

Dalam pengobatan tradisional tumbuhan sambiloto bermanfaat sebagai obat
menurunkan darah tinggi, gula darah dan malaria. Bagian yang digunakan yaitu
daunnya, tetapi karandaunnya kecil sering juga dipergunakan bersama tangkai
tangkainya. Cara peracikannya yaitu dipetik sepuluh tangkai daun sambiloto segar,
dicuci bersih, diseduh dalam satu gelas air panas, setelah hangat, disaring dan

diminum waktu pagi sebelum sarapam daalam sebelum tidur.

56 https://www.gbif.org/occurrence/2802888380

Yuli Al fiani, dkk, Kajian Etnobotanié., hal.

68 |van Prapanza, dkkkhasiat dan Manfaat Sambiloto Raja Pahit Pkin&k Aneka
Penyakit Jakarta: Agro Media Pustaka, 2003, hal. 6
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4.3And
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembandffg.

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta

Clasis : Magnoliopsida

Orde : Lamiales

Familia : Acanthaceae

Genus : Andrographis

Speses : Andrographis paniculatd’

c) Keji Beling (Strobilanthes crispd..)

Tumbuhan keji beling batangnya berbentuk bulat dan mempunyai bulu
kasar. Daunnya merupakan daun tunggahdr@uk lanset, tepinya bergerigi kecil,
berujung runcing. Pertulangan daunnya meyirip, permukaan atas kasar dan
tangkainya pendek. Bunganyerwarna putirsementara mahkotanya berbentuk
corong’?

Tumbuhan keji beling berkhasiat sebagai dledisonal untuk peluruh air
seni. Bagian yang digunakan yaitu daunnya. Cara peracikan dipetik lima atau tujuh
lembar daun keji beling, dicuci, direbus dengan takaran empat gelas air hingga
mendidih. Setelah diangkat dan hangat, disaring dan diminum wagtisebelum

makan dan malam sebelum tidur.

89 https://iwww.gbif.org/occurrence/3113271123

7 Anna Yuliana, dkkCegah Covid dengan Meningkatkan Imunitas Tubuh Menggunakan
TOGA Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 2019, hal. 80.

1 Ersi Herliana,Penyakit Asam Urat Kandas Berkat Herpadkarta: FMedia, 2013, hal.
56.
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/&C
rispa
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembandifg.

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta

Clasis : Magnoliopsida

Orde : Lamiales

Familia : Acanthaceae

Genus : Strobilanthes

Speses : Strobilanthes crisp&.”

d) Puring Hitam Graptophyllum pictunt..)

Tumbuhan puring hitam temasuk tumbuhan liar. Batangnya bercabang,
berbentuk bulat, ukurannya kecil dan percabangan simpodial. Berdaun tunggal,
tipis, bentuk bulat telur,jung meruncing, tepi daun ratgertulangan menyirip,
permukaan daun mengkilat, berwarna ungu kecokf4tanaman puring hitam
sebagai bahan obahadisional dimanfaatkan untuk mengatasi sakit maag. Bagian
yang digunakan daunnya. Cara peracikannya dipetik daunnya sebanyak lima
lembar, dicuci, direbus dengan air takaran dua gelas. Setelah air hangat, rebusannya
diperas, disaring dan diminurdika perwyakit ringan diminum sehari sekali yaitu
dipagi hari sebelum sarapan dan apabila penyakit berat dianjurkan minum dua kali

sehari pagi dan malam sebelum tidur.

2 https://www.gbif.org/occurrence/3301856481

3 Diki Prayuga Wibowo, dkkTanaman Obat Desa Air Selimang, Kecamatan Seberang
Musi, Kabupaten Kepahyang, Bengkulu, Indoneé@yyakarta: Deepublish, 2020, hal 138.

74 Syamsul Hidayat, dkkgitab Tumbuhan Obatlakarta: Agriflo, 2015, hal. 111.
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Gambar 4.55raptophyllum pictunt..

a. Hasil penelitian. b. Gambar pembandifg.
Klasifikasi
Kingdom : Plantae
Divisio : Tracheophyta
Clasis : Magnoliopsida
Orde : Lamiales
Familia : Acanthaceae
Genus : Graptophyllum
Speses : Graptophyllum pictunt..”®

2) Familia Annonaceae
a) Sirsak Annona muricatd..)

Tumbuhan sirsak dikelompokkan ke dalam sesakak karena memiliki
tinggi yang tidak lebih dari 4 meter. Batang sirsak umumnya tidak begitu besar
tetapi kuat. Daunnya berbentuk bulat memanjang dengan ujungncivay,
strukturnya tebal dan urat daunnya menyirip. Bunga sirsak sering muncul pada
batang dan cabangnya. Bunganya termasuk bunga sempurna. Buahnya agak besar
dan berduri lunak, berwarna dari hijau sampai kekukingngan’’

Tumbuhan sirsak selain dimakabuahnya yang asam buah, dalam
pengobatan tradisional daunnya bermanfaat sebagai obat untuk menurunkan

kolestrol dan darah tinggi. Bagian yang digunakan adalah daunnya. Cara

'S https:/Iwww.gbif.org/occurrence/2626134120
76 https://www.gbif.org/species/3173137
""Hendro SunarjoSirsak SrikayaBogor: Penebar Swaga 2008, hal. 225.
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peracikannya yaitu dipetik minimal tujuh (boleh lebih asal hitungannya ganijil)
lembar daunnya, dicuci, direbus dengan takaran tiga gelas air sampai mendidih.
Setelah diangkat airnya menjadi hangat, lalu diminum satu atau dua kali dalam
sehari tergantung penyakit. Jika penyakit ringan diminum satu kali di waktu pagi

sebelum sarapan. dilberat diminum lagi di malam sebelum tidur

L 2 | N
g A

Gamar 4.6Annona uricata_.
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembandihg.

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta
Clasis : Magnoliopsida
Orde : Magnoliales
Familia : Annoceae

Genus : Annona

Speses : Annona muricatd..”®

b) Srikaya Annona squamoséal.)

Tumbuhan srikayakulit batang berwarna cokelat muda. Daunnya
merupakan daun tunggal, bdnsg, helaian daun berbentuk elips memanjang
hingga lanset, ujungnya tumpul, bertepi rata dan bewarna hijau mengkilat.

Bunganya tunggal dan muncul di ketiak daun. Kulit buahnya berwarna hijau dengan

78 https://www.gbif.org/occurrence/3090791595
® Hendro SunarjoSirsak Srikayda, hal . 18.
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tekstur bersisik. Daging buahnya berwarna putih dan ksl@ah matang terasa

manis. Bijinya banyak berwarna hitam terdapat di dalam daging buéhnya.

Manfaat tumbuhan srikaya sebagai obat tradisional yaitu menurunkan

demam dan mengatasi cacingan pada -amak. Bagian yang digunakan adalah

daunnya. Cara peraeknya yaitu dipetik sepuldambar daun srikaya dengan lima

gelas air, lalu direbus sampai mendidih sehingga airnya menyusut menjadi satu

gelas, setelah hangat baru diminuBianjurkan minum dua kali sehari pagi

sebelum sarapan dan malam sebelum tidur.

Vs a4 1NN

Gambar 4. Annona squamosél.

a. Hasil penelitian. b. Gambar pembandihg.

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta
Clasis : Magnoliopsida

Orde : Magnoliales

Familia : Annonaceae

Genus : Annona

Speses : Annona squamosél.®?

80 Husnul Jannah, Identifikasi Jenis Tumbuhan Obat Tradisional di Kawasan Hutan Olat
Cabe Desa Batu Bangka Kecamatan Moyo Hilir Kabupaten Sun®aseg Jurnal limiah Biologi

Vol. 6, No. 2, 2018, hal. 159.
81 https://Iwww.gbif.org/occurrence/3031813335

82 Husnul Jannabh, Identifikasi Jenis Tumbuhan Obat Tradisional di Kawasan Hutan Olat

Cabe Desa Batu Bangka Kecamatan Moyo Hilir Kabupaten SumbawaBesah a |

151.
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3) Familia Araliaceae

a) Mangkokan Polyscias scutellarip

Tumbuhan mangkokarPflyscias scutellaripbatangnya bercabang, dan
berbentuk bulat. Daun tunggdlertangkai, agak tebal, bentuknya bulat berlekuk
seperti mangkok, tepi bergerigi, pertulangan menyirip, warnanya hijau tua.
Bunganya majemuk dan berwarna hijau. Buahnya buah buni, pipih, hijau, bijinya
kecil, keras, dan berwarna cokéetat.

Sebagai obatadisionatumbuhan mangkokan berkhasiat untuk meredakan
radang payudara dan menurunkan darah tinggi. Bagian yang digunakan adalah
daunnya. Jika untuk peradangan payudara, cara peracikannya diambil lima lembar
daun mangkokan, lalu diremas, diberi minyakakeal, dipanaskan di atas api dan
kemudian ditempel pada bagian payudara yang sakit. Tetapi jika untuk menurunkan
darah tinggi, dipetik lima lembar daunnya, dicuci direbus dengan tiga gelas air
sampai mendidi, setelah hangat lalu diminurdntuk menurunkan arah tinggi

diminum sehari sekali yaitu pagi sebelum sarapan.

“ G
Gambar 4.8olyscias scutellaria
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembandihg.

83 Ramadhani ChaniagRagam Olahan Sayur Indigenoeus Khas Luwldgyakarta: CV.
Budi Utama, 2019, hal. 18.
84 https://www.gbif.org/species/3035790
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Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta
Clasis : Magnoliopsida

Orde : Apiales

Familia . Araliaceae

Genus : Polyscias

Speses : Polyscias scutellarid®

4) Familia Arecaceae
a) Kelapa Cocos nuciferd..)

Pohon kelapaatangnya berkayu dan kerdailit batangnya kasar, dan
sistem perakarannya berserabut. Daunnya panjang meruncing, menyirip dengan
warna hijau mengkilapBunga kelapa termasuk bunga majemuk dan bertandan
yang tumbuh di ketiak dauBentuk luah kelapa tergantung varietasnya, tetapi
umumnya bulat lonjong, warnanya beragam dari warna hijau, kuning atau kuning
orange dan jika sudah tua berwarna kecokef&tan.

Buah kelapa selain isinya yang masih muda bisa dimakan langsung, jika
sudah tua diambil santan atau minyaknya, airnyagiaégm pengobatan tradisional
dimanfaatkan untuk menurunkan demam panas, melegakan kerongkongan dan
membersihkan saluran kencing. Cara peracikan jika untuk demam panas, buah
kelapa setengah matang dikupas kulit luarnya lalu dibakar. Setelah cukup dibakar
dilobangi sedikit tempurungnya dimasukkan ke dalam airnya sedikit air perasan
jeruk nipis, madu satu sendok makan dan sebutir telur kuning ayam kampung,

diaduk sampai rata dan diminum. Jika untuk membersihkan saluran kencing juga

85 Ramadhani ChaniagRagam Olahan Sayur Indigenoeus Khas Luwidgyakarta: CV.
Budi Utama, 2019, hal. 17.

86 Reny Dwi Riastuti, dkkiviorfologi Tumbuhan Berbasis Lingkungavalang: Ahlimedia
Press, 2021, hal. 106.
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dapat diminum langsung airelapa yang sudah setengah matakntuk
membersikan saluran kencirdan megatsi demam dianjurkaminum sehari

sekaliyaitu disore hardengan jarakvaktusetelah makasiang dan makan malam.

== Z/
N

Gambar .Qlacncifra_.
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembanding.

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta
Clasis . Liliopsida

Orde . Arecales

Familia . Arecaceae
Genus : Cocos

Speses : Cocos nucifera..8

b) Pinang Areca catechuL.)

Tumbuhan pinang batangnya tegak dan warnanya jika masih muda hijau,
jika sudah tua berwarna keabbuan. Daunya majemuk, panjang, bertepi rata,
tangkainya pendek memiliki pelepah. Jika daunnya masih muda bewarna hijau
muda, jika sudah tua menjadi kuning. Bunganya tumbuh di bagian ketiak daun,
bertandan dan majemuk. Buahnya termasuk buah buni berbentuk telur bulat

lonjong. Jika buahnya masih mudarivarna hijau, tetapi jika sudah tua berwarna

87 https://Iwww.gbif.org/occurrence/3032079892
88 Reny Dwi Riastuti, dkkMorfologi Tumbuhan Berbasis Lingkuiga hal . 105.
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kuning kemeraimerahan. Buah pinang berbiji satu bulat bewarna kuning
kecoklatarf®

Manfaat tumbuhan pinang sebagai obat tradisional yaitu dapat menurunkan
gula darah dan dapat meredakan sakit maag. Bagian digngakan adalah
buahnya yang masih muda dan berwarna hijau. Cara peracikannya disale atau
diasapi buah pinang terlebih dahulu sampai kering, menciut dan berkerut kulitnya.
Setelah itu diambil isinya ditumbuk sampai halus, kemudian diaduk ke dalam air
hargat setengah gelas, disaring dan diminum, minimal sehari sekali sebelum

sarapan pagi.

Gambar 4.1G\reca catechil. |
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembandihg.

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta
Clasis : Liliopsida

Orde : Arecales

Familia . Arecaceae
Genus : Areca

Speses : Areca catechd..®*

89 Tim Kehati, Tumbuhan untuk Pengobatalakarta: Grasindo, 2008, hal.78.

90 https://Iwww.ghbif.org/occurrence/3097027475

91Diki Prayuga Wibowo, dkkTanaman obat desa Air Selimang, Kecamatan Seberang
Musi, Kabupaten Kepahyang, Bengkulu, Indoneg@gyakartaDeepublish, 2020, hal. 23.
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5) Familia Astereceae

a) Insulin (Tithonia diversifolig

Tumbuhan insulin bentuk batangnya bulat dan berwarna hijau. Daunnya
tergolong daurtunggal, berwarna hijau, ujung dan pangkalnya runcing, memiliki
pertulangan daun yang menyirip. Bunganya majemuk yang berbentuk seperti
cawan, kelopak bunganya berbentuk tabung dan terdapat reanmtotit halus.
Buahnya bulat, jika masih muda berwarna hijam setelah tua berwarna coklat.
Bijinya bulat, keras, dan berwarna cokéfat.

Tumbuhan insulin sebagai obat tradisional bermanfaat untuk menurunkan
gula darah. Bagian yang dimanfaatkan yaitu daunnya. Cara peracikan dipetik tujuh
helai daunnya, dicuci, gibus dengan dua gelas air sampai mendidih, setelah hangat
lalu diminum dua kali sehari yaitu waktu pagi sebelum sarapan dan malam sebelum

tidur.

Gambar 4.1Tithonia diversifolia
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembandifg.

92 Elis Tambaru, Keragaman Jenis Tumbuhan Obat Indigenous di Sulawesi Seiatah,
IlImu Alam dan LingkungarVvol. 8, No. 15, 2017, hal. 9.
93 https://www.gbif.org/occurrence/3383918583
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: Plantae

: Tracheophyta

: Magnoliopsic

. Asterales

. Asteraceae

: Tithonia

: Tithonia diversifolia®*

b) Sambung NyawaQynura procumbens

Tumbuhan sambung bentuk batangnya bersegi dan berwarna hijau.

Daunnya tergolong daun tunggal dengan bentuk slgmanjang yang tersebar di

batang, cabang dan rantingnya, sedangkan tepi daunnya befydfignfaat

tumbuhan sambung nyawa sebagai obat tradisional untuk mengatasi asam urat.

Bagian yang digunakan yaitu daunnya. Cara peracikannya dipetik lima helai

dauntya,

dicuci, diseduh dalam air panas, setelah hangat dimiBumnum

dengan anjuran dua kali sehari yaitu dipagi hari sebelum sarapan dan malam

sebelum tidur.

Gémbar 4.123ynra procumbens t
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembandihg.

% Elis Tambaru, Keragaman Jenis Tumbuhaa®b | ndi genous di Sul awesi

9.

95 Husnul Jannah, Identifikasi Jenis Tumbuhan Obat Tradisional di Kawasan Hutan Olat

Cabe
96h

Desa Batu Bangka Kecamatan Moyo Hilir Kabup:
ttps://www.gbif.org/occurrence/2239043653
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Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta
Clasis : Magnoliopsida

Orde : Asterales

Familia : Asteraceae

Genus : Gynura

Speses : Gynura procumben¥

c) SembungBlumea balsamifera.)

Tumbuhan sembung di Aceh disebut juga daun capa. Batangnya terdapat
rambutrambut halus, memiliki percabangan banyak, batangnya bewarna hijau.
Daunnya berbentuk bulat telur hingga lanset dengan pangkal daunnya yang runcing,
tepi daun beringit ringgit berlekuk dan ada yang bertepPfata.

Tumbuhan sembung dimanfaatkan sebagai obat tradisonal guna mengatasi
penyakit dalam perut. Bahagian yang digunakan adalah daun dan pucuknya. Cara
peracikan dipetik daun muda tiga sampai linedai, dicuci, digiling, diperas dan
disaring airnya, diberi gula aren atau madu secukupnya, kemudian diminum,
minimal sehari sekali sebelum sarapan pagi. Daun capa juga dijadikan sebagai obat
sakit maag. Cara peracikannya dipetik tiga sampai lima lenghar dapa, dicuci
bersih, digiling sampai halus, diaduk dengan air hangat, lalu diminum. Ada juga
dengan cara merebusnya dengan tiga gelas air sampai mendidih, setelah hangat

diminum.Diminum dua kali sehari yaitu dipagi hari dan malam sebelum tidur.

97 Husnul Jannah, Identifikasi Jenis Tumbuhan Obat Tradisional Di Kawasan Hutan Olat
Cabe Desa Batu Bangka Kecamatan Moyo Hilir Kabupaten Sumbawa, Besaal Iimiah
Biologié, hal . 159.

%Tim Kehati, Tumbuhan untuk Pengobatan hal . 75.



60

Gam“b;f 4.1Blumea balsaméfra L. |
b. Hasil penelitian. b. Gambar pembandihg.

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta

Clasis : Magnoliopsida

Orde . Asterales

Familia : Asteraceae

Genus : Blumea

Speses : Blumea balsamifer&.®

d) Serunai Tagetes erecth.)

Tumbuhan serundiatangnya berbentuk bulat, warnanya hijau kecoklatan
dengan permukaan yang kasar. Daunnya termasuk daun majemuk, memiliki
tangkai, anak daun yang saling berhadapan dan permukaan daun yang berbulu
halus. Bunganya yang bonggol terletak dingj, bertangkai pendek dan bewarna
kuning atau orang®*

Dalam pengobatan tradisional tumbuhan serunai digunakan sebagai obat
tradisional untuk mengatasi sakit perut atau gembung masuk angin terutama pada
anakanak. Bagian yang digunakan adat¥unnya. Cara peracikannya dipetik

tujuh tangkai daun serunai, lalu diupgrar (digosokgosok) antara dua telapak

9 https://www.gbif.orgbccurrence/2459994058

100 Sri Fatmawati, dkkBioaktivitas dan Konstituen Kimia Tanaman Obat Indonesia
Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019, hal. 49.

101 Syamsul Hidayat, dkKgitab Tumbuhan Obatlakarta: Agriflo, 2015, hal. 83.
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tangan hingga keluar sarinya. Sari ini dioles di perut amak yang sakit atau

busung masuk angiigunakan cukugekalidalam sehari keita sakitnyaringan.

Gambr 4.1 agete erecth.
a. Hasil Penelitian. b. Gambar pembanditig.

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta
Clasis : Magnoliopsida
Orde : Asterales

Familia : Asteraceae
Genus : Tagetes

Speses : Tagetes erecth.'%®

e) Kirinyuh (Chromolaena odoraté.)

Tumbuhan kirinyuh di Aceh disebut daun sipatah atau sirapoh atet atau juga
daun pki. Tumbuhan ini batangnya berbentuk bulatpgamukaannya ditumbuhi
rambutrambut halus. Daunnya bewarna hijau, berbentuk lonjong, tepinya
bergerigi, susunan daunnya menyirip genap dan permukaannya berbuftthalus.

Khasiat tumbuhan kirinyuh sebagai obat tradisional: Pertama untuk
mengatasi maag. Bag tumbuhan kirinyuh yang digunakan yaitu daunnya. Cara
peracikan dipetik daunnya lima sampai tujuh lembar, dicuci dan direbus dengan dua

gelas air, setelah hangat lalu diminum sehari satu kali atau dua kali tergantung

102 hitps:/iwww.gbif.org/occurrencg)61582170

103 wiwin Setiawati, dkk,Tumbuhan Bahan Peptisida NahaBiandung: Balai Penelitian
Tanaman Sayuran, hal. 94.

104 Elvi Yanti, Mudah Menanam Terondakarta: Bhuana Ilmu Populer, 2014, hal. 48.
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penyakit, yaitu di pagi hari sebelusarapan dan di malam hari sebelum tidur.
Kedua sebagai obat untuk meredakan sakit sendi yang terkilir, dipetik daun

kirinyuh lima lembar, digiling lalu dioles pada tempat yang terkilir.

Gmbar .15:hmo|ena odoraté.
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembanditty.

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta

Clasis : Magnoliopsida

Orde . Asterales

Familia : Asteraceae

Genus : Chromolaena

Speses : Chromolaena odorath.1%

f) Tapak Liman Elephantopus elat)s
Tumbuhan tapak liman merupakan tumbuhan yang tak berkayu, berukuran
pendek berbentuk bulat, kaku dan sangat keras. Daunnya terletak di atas tanah,
bagian ujung daunnya meniat) tepinya bergelombang, permukaannya berbulu
halus dan berwarna hijau tua. Bunganya bertangkai tumbuh tegak di pucuknya,
akarnya agar besar menurut ukurannya dan*k(at.
Tumbuhan ini dalam pengobatan tradisional berguna untuk mengatasi

badan bengkak kana penyakit jantung, maupun karena lainnya. Bagian yang

105 https://www.gbif.org/occurrence/3355040434

106 Elvi Yanti, Mudah Menanam Terodg, hal . 47.

107 Hardi Sunanto100 Resep Sembuhkan Hipertensi, Obesitas dan AsamJdkarta: PT
Elex Media, 2009, hal. 50.
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digunakan yaitu daunnya. Cara peracikannya dipetik daunnya sebanyak dua puluh
gram, dicuci bersih, dikeringkan, kemudian direbus dengan takaran air empat gelas
hingga mendidih dan menyusut menjadusgelas, diminum dua kali sehari yaitu

waktu pagi sebelumasapan dan malam sebelum tidur.

Gambar 4.1Iephantopuselatu
a. Hasil penelitian b. Gambar pembanding®

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta

Clasis : Magnoliopsida

Orde . Asterales

Familia : Astereceae

Genus : Elephantopus
Speses : Elephantopus elatu'$®

g) Tempuyung $onchus arvensis)

Tumbuhan tempuyung menkiisistem perakaran tunggal. Daunnya berupa
daun tunggal, berwarna hijau, tepinya bergerigi dan ujung daunnya tumpul.
Bunganya bunga majemuk, berbentuk malai, mahkotanya berbentuk kumpulan
jarumjarum, berwarna kuning keputjputinan. Buahnya berbentuk ldt bijinya

berukuran kecil dan berwarna hita.

108 hitps://www.gbif.org/occurrence/1986582426
Reny Dwi Riatuti, dkk, Morfologi Tumbuhan Be
110 Helen Anjelina Simanjuntak, Potensi Famili Asteraceae Sebagai Obat Tradisional di
Masyarakat Etnis Simalungun Kabupaten Simalungun Provensi Sumatera Jutara Biologi
Lingkungan Vol. 4, No. 1, 2017, hal. 15.
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Kegunaan tumbuhan tempuyung dalam pengobatan tradisional adalah untuk
memecahkan dan meluruhkan batu ginjal. Bagian yang digunakan yaitu daunnya.
Cara peracikannya dipetik daunnya sebanyak lima sampai hgla, dicuci,
direbus dengan takaran tiga gelas air, ditunggu hingga mendidih dan airnya
menyusut menjadi satu gelas. Setelah airnya hangat diminum dua kali sehari yaitu

waktu pagi sebelum sarapan dan malam sebelum tidur.

Gambar 4.1Bonchus arvensis
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembandityg.

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta
Clasis : Magnoliopsida

Orde . Asterales

Familia : Asteraceae

Genus : Sonchus

Speses : Sonchus arvenslis '*?

h) Urang Aring Eclipta albal.)

Tumbuhan urang aring memiliki batang yang tegak dan batangnya berwarna

coklat. Daunnya berbentuk bulat ovalemanjang dengan ujung daun yang

111 https://iwww.gbif.org/occurrence/3058804792
112Wwirnato, dkk,Tempuyung Tanaman Penghancur Gipjlkarta: AngroMedia Pustaka,

2004, hal. 2.
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meruncing. Bunganya merupakan bunga majemuk, yang tergabung dalam bongkol,
buahnya berbentuk pipih memanjang, keras dan betbulu.

Dalam pengobatan tradisional tumbuhan urang aring dimanfaatkan:
Pertama dapat meredakan ghengkak. Bagian yang digunakan yaitu daunnya.
Cara peracikan, dipetik daunnya sebanyak lima puluh gram, digonseng, ditumbuk
halus, aempel pada gusi yang bengkdkedua untuk mengatasi krak kepala.
Bagian yang digunakan juga daunnya. Gaacikannya diambil daun urang aring
secukupnya, dicuci, dimasukkan ke dalam air satu gayung, direbus sehingga
mendidih. Setelah hangat disaring, airnya digegogok di kulit kepala, sementara
ampas hasil saringannya ditumbuk, juga dioleskan di kuldlkegntuk mengatasi

kerak kepala digunakan dengan anjuran tiga kali dalam seminggu.

a. Hasil penelitian. b. Gambar pembandity.

113 Husnul Jannah, Identifikasi Jenis Tumbuhan Obat Tradisional di Kawasan Hatan Ol
Cabe Desa Batu Bangka Kecamatan Moyo Hilir Kabupaten Sumbawa Basai Iimiah Biologi
Vol. 6, No. 2, 2018, hal. 168.

114 hitps://www.gbif.org/occurrence/3017995052
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Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta
Clasis : Mahnoliopsida
Orde : Asterales
Familia . Asteraceae
Genus : Eclipta

Speses : Eclipta albaL.**®

6) Familia Apocynaceae
a) Tapak DaraCatharanthus roseus.)

Tumbuhan tapak datsatangnya tumbuh tegak, berbentuk bulat, berkayu
dan bercabang. Daunnya berbentuk bulat lonjong, berwarna hijau, tersusun
menyirip, tergolong daun tunggal dan tangkai daunnya pendek. Bunganya aksial
yang muncul dari ketiak daun, kelopak bunganya kecil dama bunganya
tergantung kultivarny&t®

Manfaat tumbuhan tapak dara sebagai obat tradisional untuk mengatasi
diare. Bagian yang digunakan yaitu daunnya. Cara peracikannya, dipetik daunnya
sepuluh lembar, dicuci, direbus dengan takaran air 200 ml, dituhggga
mendidih, menyusut menjadi satu gelas. Setelah hangat diminum dua kali sehari

yaitu waktu pagi sebelum sarapan dan malam sebelum tidur.

115 Husnul Jannah, Identifikasi Jenis Tumbuhan Obat Tradisional di Kawasan Hutan Olat
Cabe Desa Batu Bangka Kecamatan Moyo Hilir Kabupaten Sumbawa, Begaal Iimiah
Biolog¢, hal . 157.

116 Syamsul Rizal, dkk, Inventarisasi dan Identifikasi Tanaman Berkhasiat Obat di
Kabupaten Musi Banyuasin Sumatera Selatamal IndobiosainsVol. 1, No. 2, 2019, hal 61.
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/NG i 2
Gambar 4.1 atharanthus roseus.
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembandihg.

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta

Clasis : Magnoliopsida

Orde : Gentianales

Familia : Apocynaceae

Genus . Catharanthus

Speses : Catharanthus roseus.*'8

7) Familia Apiaceae

a) Pegaganentella asiaticd..)

Tumbuhan pegagan memiliki rimpang dengan ukuran pendek dan setolon
setolon yang merayagbistem perakaran keluar dari bonggol sehingga banyak
percabangannya yang membentuk tumbuhan baru. Daunnya termasuk daun
tunggal, bertangkai, berbentuk bulat bundar dan tepinya ber§érigi.

Daun pegagan dimanfaatkan sebagai obat tardisional guna menurunkan
tekanan darah tinggi. Bagian yang digunakan tidak ada lain, selain daunnya. Cara
peracikannya diambil satu genggda®@0 gram)daun pegagan, dicuci, direbus

dengan takaran dua gelas air hingga mendidih. Setelah hangat diberikan satu sendok

17 https:/Iwww.gbif.org/occurrence/3031978154

118 Sri Fatmawati, Bioaktivitas dan Kongtien Kimia Tanaman Obat Indonesia
(Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2012), hal. 26.

119 winarto, Maria SurbaktiKhasiat dan Manfaat Pegagan Tanaman Penambah Daya
Ingat, Jakarta: Agromedia Pustaka, 2003, hal. 3.
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madu, diaduklalu diminumdua kali sehari yaitu waktu pagi sebelum sarapan dan

malam sebelum tidur

~ Gambar 4.2@3ete|l siatica_./
a. Hasil penelitian b. Gambar pembandiriéf’

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta
Clasis : Magnoliopsida
Orde : Apiales

Familia : Apiaceae

Genus : Centella

Speses : Centella asiaticd..*?*

b) Seledri Apium graveolenk)

Tumbuhan seledri mempunyai batgmeysegi, beruas, percabangan yang
banyak. Daunnya berpangkal pada batang dekat tanah, daunnya memiliki aroma
yang khas, berbentuk lekukan. Bunganya tergolong bunga majemuk, kecil putih,
mekar secara bertahap dan buahnya berbentuk kerucut, bewarna hijau
kekuningant??

Daun seledri selain untuk pewangi masakan, di sini dipakai sebagai obat
tradisional untuk mengatasi darah tinggi. Bagian yang digunakan yaitu daunnya.

Cara peracikan, diambil daunya sebanyak sepuluh helai daun, dicuci, direbus

120 https:/lwww.gbif.org/occurrence/2574046764

121 Reny Dwi Riastuti, dkk, Morfologi Tumbuhan Berbasis LingkungaMalang:
Ahlimedia Press, 2021, hal. 116.

122 Hardi Sunanto100 Resep Sembuhkan Hipertensi, Asam Urat dan Ohekitesta: PT
Gramedia, 2009, hal. 28.
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hingga mendidih. &elah hangat airnya disaring dan diminum dua kali sehari yaitu

waktu pagi sebelum sarapan dan malam sebelum tidur.

Gambr 4.2Apium graveolenk
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembandifig.

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta

Clasis : Magnoliopsida

Orde : Apiales

Familia : Apiaceae

Genus : Apium

Speses : Apium graveolenk.!?*

8) Familia Cactaceae

a) Bakawali Epiphyllum oxypetaluin

Tumbuhan bakawali batang utamanya kecil, berbentuk bulat keras, berkayu,
berwarna coklat keababuan. Rantingnya berbentuk leper seperti daun yang
panjang, berwarna hijau dan tepinya bergelombang. Bunganya terdapat pada tep
ranting yang berbentuk leper dan kelopak bunganya berwarna putih. Jenis besar
bunganya mekar antara jam sepuluh dan sebelas malam, sementara jenis kecil
mekar di pagi hari. Baik bunga jenis besar maupun kecil wanginya harum

semerbak?®

123 https:/iwww.gbif.org/occurrence/304491 @89

124 Hardi Sunanto100 Resep Sembuhkan Hipertensi, Asam Urat dan Obesitash al . 2 7.

125 Ong Hean ChooiTanaman Hiasan Khasiat Makanan dan Ubat#&wala Lumpur:
Yeohprinco, 2008, hal. 67.
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Tumbuhan inbermanfaat sebagai obat sakit mata. Bagian yang digunakan
yaitu getah yang berbentuk lendir dari tangkai ketika dipetik bunganya. Cara
peracikannya yaitu tangkai bersama bunganya direndam dalam setengah gelas air
yang sangat jernih. Air rendaman ini ditetke dalam mata. Atau tangkai dan
bunganya digiling halus kasar lalu dicampurkan ke dalam air jernih yang telah
disediakan sebanyak seratus ml. Setelah disaring, dituang ke dalam wadah yang
sangat bersih lalu dikedigedipkan mata ke dalamny&njuran pengunaan yaitu

sehari sekali diwaktu malam sebelum tidur.

Gambar 4.2ZEpiphyllum oxypetalum
a. Hasil penelitian?® b. Gambar pembandirtg’

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta

Clasis : Magnoliopsida

Orde . Caryophyllales

Familia . Cactaceae

Genus : Epiphyllum

Speses : Epiphyllum oxypetalurtt®

9) Familia Caricaceae
a) Kates Carica papaya
Tumbuhan kates batangnya berbentuk silinder dan berongga. Daunnya

tersusun sepiral. Bunga kates betimampunyai kelopak yang berwarna kuning dan

126 Gambar hasil penelitian.2021
127 https:/Iwww.gbif.org/occurrence/33369909
128 Ong Hean ChooiTanaman Hiasan Khasiat Makanan dan Ub&tan hal . 66 .
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di tengahnya terdapat kepala putik. Sementara kates jantan, bungamjeesiécil
dan bertandan. Kulit buahnya tipis, jika matang buahnya berwarna kekuning
kuningan, daging buahnya memiliki tekstur yang lembuthBya termasuk dalam
buah buni yaitu memiliki daging yang tebal, terdapat rongga di bagian tengahnya
Batang kates bukan hanya dimakan buahnya yang manis tetapi juga
daunnya yang pahit dapdifadikan sayur. Manfaat kates sebagai obat tardisional:
Pertama untuk meredakan diare. Bagian yang dijadikan obat yaitu daunnya. Cara
peracikannya dipetik satu sampai lima lembar daun kates, dicuci, direbus sehingga
mendidih, disaring dan diminum airnyildedua untuk obat malaria. Bagian yang
digunakan juga daunnya, tetapi yang setengah tua. Cara peracikan diambil daunnya,
dicuci, diremagemas, lalu dimasukan ke dalam satu gelas air hangat, setelah
disaring diminumJika penyakitnya ringan diminum sehagkali yaitu dipagi hari

dan apabila penyakitnya berat dianjurkan minum dua kali sehari pagi dan malam.

Gambar 4.2%arica papaya
a. Hasil penelitian. b. Gambpembanding°

Klasifikasi

Kingdom : Plantae
Divisio : Magnoliophyta
Clasis : Magnoliopsida
Orde : Brassicales

128 Sriani Sujiprihati,Budidaya Pepaya UngguBogor: Penebar Swadaya, 2009, hal.15
17.
130 https://www.gbif.org/occurrence/3097175497
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Familia : Caricacea
Genus : Carica
Speses : Carica papaya?!

10)Familia Euphorbiaceae

a) Anting-Anting (Acalypha indica

Tumbuhan antinganting termasuk tumbuhan semakmak Daunnya
termasuk daun tunggal, memiliki tangkai yang banyak, letak daunnya tersebar,
bentuk daunnya oval hingga lanset. Ujung dan pangkal daunnya runcing, tepi daun
bergerigi dan berwarna hijau. Bunganya temmkabunga majemuk, keluar dari
ketiak daun dan berbentuk malai. Buahnya berbentuk bulat, berwarna kecoklatan
dan bijinya berbentuk bulat panjang, berwarna coklat. Tumbuhan aarttimg
berakar tunggang, berwarna putih kdtBr.

Sebagai bahan obabatan trdisional tumbuhan antingnting
dimanfaatkan untuk mengatasi rematik. Bagian yang digunakan akarnya. Cara
peracikannya, dicabut akar secukupnya, dicuci bersih, direbus hingga mendidih.
Setelah diangkat dan airnya sudah hangat, lalu diminum dalam sehleaiiduatu

dipagi hari sebelum sarapan dan malam sebelum tidur.

t' 9T
N 7
P

~

Gambar 4.a|ypha indica
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembandifiy.

131 Amir Hamzah,Sembilan Jurus SuksB&rtanam Pepaya Californjalakarta: PT Agro
Media Pustaka, 2014, hal. 9.

133 atifa K Darusman, dkkMonograf Biofarmaka untuk Penanganan Diabetes Mellitus
Hasil Penetilian IPB Bogor: IPB Press, 2016, hal. 9.

133 https://www.gbif.org/occurrence/3384586805
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Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta
Clasis : Magnoliopsida
Orde : Malpighiales
Familia : Euphorbiaceae
Genus : Acalypha

Speses : Acalypha indica3*

b) Jarak PagarJéatropha curcap

Tumbuhan jarak batangnya memiliki percabangan yang tidak teratur dan
mengandung getahnya. Daunnya berbesgyierti jantung, bertangkai panjang dan
bagian tepinya berlekuk. Bunganya berwarna kekuhkimgngan dan buahnya
berbentuk bulat seperti telur. Jika masih muda berwarna hijau, tetapi jika sudah tua
berwarna kuning. Dalam buahnya terdapat tiga bagian rdangnasingnasing
ruang terdapat satu biji jarak berwarna hitgn.

Dalam pengobatan tradisional, tumbuhan jarak dimanfaatkan: Pertama
untuk obat masuk angin dalam perut. Bagian yang digunakan adalah daunnya. Cara
peracikan yaitu dipetik daun jaraebanyak lima sampai tujuh lembar, dicuci,
diseduh dalam satu gelas air panas, setelah hangat dimDiommum dua kali
sehai malam sebelum tidur dan pagi sebelsrapan.Kedua dapat dimanfaatkan
sebagai obat mengatasi sakit gigi. Bagian yang digunallalata getah yang
terdapat pada ranting atau tangkai daunnya yang baru dipetik. Cara penggunaannya
getah yang masih menetes di ranting atau tangkai daunnya diteteskan langsung ke

dalam gigi yang berlobang dan sakit.

134 Hembing WijayakusumaAtasi Asam Urat dan Rematik Ala Hembidgkarta: Puspa
Swara, 2006, hal. 21.

135 Redaksi AgromediaBuku Pintar Tanaman Obatlakarta: PT Agro Media Pustaka,
2008, hal. 95.
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ambar 4.29atropha curcas
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembanditfy.

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta
Clasis : Magnoliopsida
Orde : Malpighiales
Familia : Euphorbiaceae
Genus : Jatropha

Speses : Jatropha curcas®’

c)Jarak Tintir Jatropha multifida

Tumbuhan jarak tintimemiliki akar tunggangyatangnya berbentuk bulat
memanjang, keras dan berkayu. Di dalam batangnya terdapat getah dari pangkalnya
hingga le seluruh bagian tumbuhannya. Pertulangan daunnya menjari dan bertepi
rata. Bunganya termasuk bunga majemuk yang memiliki bentuk téalai.

Tumbuhan jarak tintir ditemukan di pekarangskarangan rumabh.
Tumbuhan ini dimanfaatkan sebagai obat tradisionalkuntengatasi luka pada
tubuh bagian luar. Bagian yang digunakan getah rantingnya. Caranya dipetik
rantingnya, ditumbuk halus kasar, diremas lalu getahnya yang masih segar

diteteskan pada bagian tubuh yang luka.

136 https://Iwww.gbif.org/occurrence/3384448863

137 Erliza HambaliJarak Pagar, Tanaman Penghasil Biodigsklkarta: Penebar Swadaya,
2007, hal. 10.

138 Syharmiati, dkkRamuan Tradisional untuk Keadaan Darurat di Rum@kepok: PT
AgroMedia Pustaka, 2005, hal. 64.
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N

Gambar 4.28atropha multifida
a. Hasil pembanding. b. Gambar pembandfg.

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheaophyta
Clasis : Magnoliopsida
Orde : Malpighiales
Familia : Euphorbiaceae
Genus : Jatropha

Speses - Jatropha multifidal#°

d) Patah TulangEuphorbia tirucall)

Tumbuhan patah tulangejenis kaktus, batangniparbentuk silindris
bercabang dan beranting banyak, warnanya hijau. Batang dan rantingnya jika
dipatahkan megeluarkan getah yang berwarna putih. Daunnya tumbuh jarang
jarang pada ujungjung ranting yang masih muda. Ukuran daunnya sangat kecil,
tunggal, berbentuk lanset, juga berwarna hijau, tetapi tidak bertahan lama, cepat
layu dan rontok*! Tumbuhan kaktus tang merupakan tumbuhan yang ditanam di
pagarpagar pekarangan rumah.

Manfaat tumbuhan patah tulang yaitu sebagai obat tradisional untuk
mengatasi sakit gigi. Bagian yang digunakan adalah getahnya. Caranya, rantingnya

dipatahkan sehingga keluar getahnyany berwarna putih. Getah tersebut

139 https://www.gbif.org/occurrence/3337769395

140 Syamsul Hiayat, dkk,Kitab Tumbuhan Obatlakarta: Penebar Swadag@15, hal.
155.

141 Syamsul Hidayat, dkkgitab Tumbuhan Obat é éhal 306.
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diteteskan di atas kapas, lalu ditempelkan pada gigi yang sakit. Tetapi dihindari dari
bibir, gusi dan lidah karena dapat menimbulkan sariaveary ydisebabkan oleh

getahnya. Digunan lebih baikyaitu malam sebelum tidur.

> 2 :
Gambar 4.2 Euphorbia tirucalli
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembandiffg.

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta
Clasis : Magnoliopsida

Orde : Malpighiales

Familia : Euphorbiaceae
Genus : Euphorbia

Speses : Euphorbia tirucallil*?

11) Familia Fabaceae
a) Johar Cassia siamea

Tumbuhan johar memiliki batang yang berwarna coklat, berbentuk bulat,
tegak, berkayu dan bercabang. Daunnya termasuklak@m daun majemuk,
berwarna hijau, ujung dan pangkal daunnya membulat, dan tepi daunnya rata.
Bunganya merupakan bunga majemuk, berwarna kuning, tumbuh di ujung batang.
Buah berupa polong dan berbentuk pijfth.

Manfaat tumbuhan johar sebagai obat tardasgraitu untuk mengatasi

penyakit kuning. Bagian yang digunakan adalah daunnya. Cara peracikannya

142 hitps:/iwww.gbif.org/occurrence/3067904630

143 Tim Kehati, Tumbuhan untuk Pengobatalakarta: Grasindo, 2008, hal.16.

144 Sri Fatmawati, Bioaktivitas dan Konstituen Kimia Tanaman Obat Indonesia
Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019, hal. 44.



77

dipetik daunnya tiga sampai lima tangkai, dicuci, direbus dengan air tiga gelas
hingga mendidih sampai airnya tersisa satu gelas. Setelah hangat lalu doninum

waktu pagi sebelum sarapan dan malam sebelum tidur.

Vs N TN
Gambar 4.2&assia siamea
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembandifig.

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta
Clasis : Magnoliopsida
Orde : Fabales
Familia : Fabaceae
Genus : Cassia

Speses : Cassia siamed*®

b) Merak (Caesalpinia pulcherrima
Tumbuhan merak batangnya tegak, daunnya termasuk daun majemuk,
berbentuk bulat seperti telsungsang, ujung daun bulat dan memiliki tepi daun
yang rata. Bunganya majemuk, berwarna merah dan kekuningan. Buahnya berupa
polongpolongan yang pipih dan pajang. Jika buahnya masih muda bewarna hijau,
tetapi jika buah yang sudah tua bewarna hitdm.
Tumhuhan merak dimanfaatkan sebagai obat tradisional untuk meredakan

batuk rejan, terutama bagi arakak. Bagian yang digunakan adalah daunnya yang

145 https://Iwww.gbif.org/occurrence/1288056 748

146 Diki Prayuga Wibowo, dkkTanaman obat desa Air Selimang, Kecamatan Seberang
Musi, KabupaterKepahyang, Bengkulu, Indones¥ogyakarta: Deepublish, 2020, hal 136.

147 Seliwan DelimarthaAtlas Tumbuhan Obat Indonesia Jilid Jakarta: Pustaka Bunda,
2008, hal. 84.
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masih muda. Cara peracikan, dipetik daunnya sebanyak sepuluh tangkai, dicuci,
diremasremas dalam air yang télalimasak secukupnya, disaring dan diminum

dua kali sehari, yaitu sebelum sarapan pagi dan malam sebelum tidur.

~ Gambar 4.293aesa|pinia pulcherrima '
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembanditfy.

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta

Clasis : Magnoliopsida

Orde : Fabales

Familia : Fabacea

Genus : Caesalpinia

Speses : Caesalpinia pulcherrim&*

c) Ketepeng Cassia alata

Tumbuhan ketepeng dalam bahasa Aceh disebut bak drang geulinggang,
malah ada yang menyebut bdiang saja atau bak geulinggang saja. Batangnya
memiliki percabangan yang banyak, daunnya besar, berupa daun majemuk
menyerip genap. Bentuk daunnya jorong bundar, saling berhadapan, ujung daun
membulat, pangkal daunnya tumpul dan bertepi rata. Bungargzster dalam
tandan bertangkai panjang dan tegak, letak bunganya di ujung cabang dan kelopak

bunganya berwarna kuniftf’

148 https://www.gbif.org/occurrence/3018005793

149 |ingkarkata, Joko WibowoBuku Pinter Tumbuhapn Jakarta: PT Elex Media
Kompotindo, 2019, hal. 80.

150 Tim Kehati, Tumbuhan untuk Pengobatalakarta: Grasindo, 2008, hal. 29.
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Pohon gelinggang ditemukan di habitat liar. Manfaat tumbuhan ini sebagai
obat tradisional untuk menyembuhkan kurap dan ppada badan. Cara
peracikannya yaitu dipetik beberapa lembar daunnya, digiling halus kasar, lalu
diberi sedikit garam, kemudian digosgksokkan di tempat kurap atau panu.

Dianjurkan penggunaannya diwaktu malam sebelum tidur.

0 e ' ,‘ \‘7 3 ‘v
Gambar 4.3@assia alata
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembanditlg.

Klasifikasi

Kingdom : Plantae
Divisio : Magnoliophyta
Clasis : Magnoliopsida
Orde : Fabales
Familia : Fabacea
Genus : Cassia
Speses : Cassia alata®?

d) Putri Malu Mimosa pudica

Tumbuhan putri malubatangnya berbaring dan berduri halus. Daunnya
menyirip ganda dua sempurna, helaian anak daunnya berbentuk memanjang hingga
lanset, ujung meruncingangkal memundar bertepi rata, bagian atas dan bawah
daun bewarna hijau dan berstektur licin. Bunganya berbentuk bulat, tangkai

bewarna ungu, buahnya berbentuk polong dan ptpBatang putri malu tumbuh

151 https://Iwww.gbif.org/occurrence/2645368547

152 Dwi KusumaWahyuni, TOGA Indonesi&urabaya: Airlangga University Press, 2016,
hal. 138.

153 Wiwin Maisyaroh,Pemanfaatan Tumbuhan Liar dalam Pengadalian Haydtilang:
UB Press, 2012, hal. 29.
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liar dan sering dijumpai di pinggpinggir jalan #&u di pinggirpinggir parit di
tempattempat terbuka yang terkena sinar matahari.

Tumbuhan putri malau memiliki manfaat sebagai obat tradisonal untuk
mengatasi batuk berdahak. Bagian yang digunakan adalah daunnya. Cara
peracikannya, dipetik daunnya sebakgatu genggam, dicuci, direbus dengan air
secukupnya, sehingga mendidih. Setelah diangkat, semasih hangat disaring dan
diminum. Jika batuknya ringan diminum sehari sekali yaitu dipagi hari sebelum
sarapan dan apabila batuknya berat dianjurkan minumalusekari pagi sebelum

sarapan dan malam sebelum tidur.

Gmbar 4. Mimosa pudica B
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembanditfy.

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta
Clasis : Magnoliopsida
Orde : Fabales

Familia : Fabacea

Genus : Mimosa

Speses : Mimosa pudicd>®

154 https://www.gbif.org/occurrence/3031701353
155Wiwin Maisyaroh,Pemanfaatan Tumbuhan Liar DaldPengadalian Hayaé , hal . 3 0.
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12)Familia Lamiaceae
a) Halaban Yitex pinnatal.)

Tumbuhan halabarethm bahasa Aceh disebut manéatangnydersisik,
berwarna ab@bu, memiliki kayu yang sangat kuat dan tahan lama. Letak daunnya
berhadapan, bentuknya bundar telur sampai lonjong, termasuk daun majemuk dan
ujung pangkal daun bulat bundar. Bunganya terdapat di ujung ranting atau di ketiak
daun, varnanya ungu dan putih. Buahnya kéitil berbentuk bulat seperti manik
manik, mengandung sedikit air, bijinya banyak berwarna kutifhg.

Tumbuhan halaban dimanfaatkan sebagai obat tradisional untuk mengatasi
bisul dan luka pada tubuh bahagian luar. Bageng digunakan daun dan buahnya.
Cara peracikannya dipetik daun yang masih muda sebanyak tujuh lembar, dicuci,
digiling halus lalu dibalur pada bisul atau lulRenggunannya dianjurkan sehari
sekali diwaktu malam sebelum tidubedangkan buahnygang sudah matang
berwarna keababuan, karena bulat dan kecil bisa ditelan langsuari tiga

sampai lima butir manfaatnya juga sama yaitu untuk mengatasi bisul.

Gambar 4. 3¥/itex pinata:.
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembandig.

156 Hartina dkk, Pengaruh Ekstraksi Biji dan Kombinasi Media Tanam Terhadap
Penyemaian Labarvitex pinnata..), Jurnal of Biology Vol. 12, No. 1, 2019, hal. 90.
157 https://www.gbif.org/occurrence/3302351583
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Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta
Clasis : Magnoliopsida
Orde : Lamiales
Familia : Lamiaceae
Genus : Vitex

Spesies - Vitex pinnatal_.*%®

b) Mint (Mentha spicata

Tumbuhan mint termasuk tumbuhan herba, batang berukuran kecil,
percabangan menyebar, batangnya tumbuh tegak keatas. Déemvgana hijau,
tepi daun bergigi, memiliki bulu halus. Bunga memiliki warna yang keunguan,
terdapat bagian ketiak daunnya.

Tumbuhan daun mint sebagai obat tradisional: Pertama untuk melegakan
korongan yang agak serak dan batuk. Bagian yang diguna&ah ahunnya. Cara
peracikannya yaitu diambil tiga lemabdaunnya, dicuci, diseduh dalam air panas
dengan takaran satu gelas. Jika airnya sudah hangat, diberi beberapa tetes jeruk
lemon, lalu diminum. Kedua sebagai obat susah tidur. Bagian yang digyngéan
daunnya. Cara peracikannya dipetik daunnya yang segar sepuluh gram, dicuci,
diseduh dalam satu gelas air panas atau juga direbus dengan takaran dua gelas air
sehingga mendidih selama lima menit, ditunggu sampai hangat disaring dan
diminum. Ajuran minunnya sehari sekali yaitdiwaktu dipagi sebelum atau

sesudah sarapan.

158 https://lwww.gbiforg/species/7309306
159 atifah K Darusman, dkKylonograf Biofarmaka untuk Penanganan Diabetes Mellitus:
Hasil Penelitian IPB Bogor: IPB Press, 2016, hal. 37.
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> “5f
Gambar 4.

J_r
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a. Hasil penelitian. b. Gambar pembanditty.
Klasifikasi
Kingdom : Plantae
Divisio : Magnoliophyta
Clasis : Magnoliopsida
Orde : Lamiales
Familia : Lamiaceae
Genus : Mentha
Spesies : Mentha spicat&®!

¢) Kumis Kucing QOrthosiphon aristatus

Tumbuhan kumis kucing batangnya bersegi, berbulu halus dan beralur.
Daunnya merupakan daun tunggal, bentuknya bulat telur memanjang, berbulu
lembut, pinggir daun bergerigi besar, helaian daun berbulu halus. Bunganya
majemuk, berbentuk tandan, muncul dipkicanting dan terdapat benang sari yang
panjang dan berwarna pultift.

Tumbuhan kumis kucing sebagai obat tradisional untuk pelancar kencing.
Bagian yang dijadikan sebagai obat tradisional yaitu daunnya. Cara peracikannya
disedikan daunnya sebanyak limamgai tujuh lembar, dicuci, dihaluskan,

dimasukan kedalam air hangat, disaring dan diminum. Bisa juga dipetik daunnya

160 https://iwww.gbif.org/occurrence/3079767086

161 pramita Yuli Pratiwi, Perbedaan Kualitas Tanamtmt (Mentha spicatd.) Hidroponik
dan Konvensional Berdasarkan Morfologi Tanaman, Profil Kromatogram, dan Kadar Minyak Atsiri,
Jurnal Riset Kefarmasian Indonesidol. 1, No. 2, 2019, hal. 151.

162pjdik GunawanRamuan Tradisional untuk Keharmonisan Sukstni, Jakarta: Penabar
Swadaya, 2005, hal. 40.
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lima tangkai dicuci, direbus sampai mendidihtefsh airnya hangatgiminum

Diminum sehari dua kali yaitu pagi sebelum sarapan dan nssgium tidur.

Gambar 4.30rthosiphon astatus
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembandifiy.

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta

Clasis : Magnoliopsida

Orde : Lamiales

Familia : Lamiaceae

Genus : Orthosiphon

Spesies : Orthosiphon aristatus®*

13)Familia Lythraceae
a) Delima MerekahRunica granatum

Tumbuhan delima merekah merupakan tumbuhan perdu berbatang kayu,
cabang dan rantingnya banyak dan berduri. Daunnya berbentuk lonjong, berukuran
kecil, bertepi rata, berwarna hijau mengkilap. Bunga berwarna nmeealyala.
Kulit buah berwarna hijau kekuningan hingga merah menyala, berbentuk buah
bulat, terdapat kelopak mahkota yang menempel di bagian bawah buahnya. Di
dalam buah terdapat ratusan bulir yang dagingnya membungkus bijinya, berwarna

merah delimd®®

163 hitps://www.gbif.org/occurrence/2611228763

164 Sri Fatmawati, Bioaktivitas dan Konstituen Kimia Tanaman Obat Indonesia
Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019, hal. 116.

165 Femi Olivia, Healty Secret of Delima, Jate PT Grademia, 2012, hal.-29.
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Buah delima yang sudah merekah menandakan sudah matang, daging
pembungkus bijinya mengandung air asasam buah. Tumbuhan delima merekah
bermanfaat sebagai obat tradisonal yaitu mengatasi mencret. Bagian yang
digunakan adalah daunnya. Cara peracikannya dipgtkpuluh gram daunnya,
dicuci, diseduh dalam air panas, setelah hangat, disaring dan dimparoila
penyakit ringan diminum sehari sekali dan apabila penyakit berat dianjurkan
minum dua kali sehari pagi sebelum sarapan dan malam sebelunAtidujuca
yang memakai air dari daging biji delima untuk diteteskan ke dalam mata yang agak

kabur atau sakit.

ambar 4.3%unica natufr‘l
a. Hasil penelitian. b. Gdmar pembandiné?®

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta
Clasis : Magnoliopsida
Orde : Mrytales

Familia : Lythraceae

Genus : Punica

Spesies : Punica granatunt®’

166 https://www.gbif.org/occurrence/3097041021
167 Lingkarkata, Joko Wibowduku Pinter Tumbuha@&n, hal . 38.
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b) Inai (Lawsonia inermis

Tumbuhan inai memiliki batang yang kuatempunyai cabang dan ranting
yang banyak. Daunnya memiliki susunan yang bertentangan, bentuk daunnya bulat,
ujung daunnya meruncing. Bunganya berukuran kecil, buahnya berbentuk kapsul
bulat, bewarna putih, bijinya berkulit tebal dan letr.

Daun inai di amping dipergunakan untuk memerahkan kuku, juga
bermanfaat untuk mengatasi sakit maag. Bagian yang digunakan adalah daunnya.
Peracikannya dilakukan dengan dua cara: Pertama dengan cara direbus daunnya
sebanyak satu genggam dengan tiga gelas air sampdidimersehingga tersisa
airnya menjadi satu gelas. Setelah hangat disaring, lalu diminum airnya. Kedua
dengan cara digiling daunnya sampai halus, setelah itu diaduk dalam setengah gelas
air, boleh juga disaring lalu diminur@iminum dua kali sehari yaituggi sebelum
sarapan dan malam sebelum tidietapi ada juga digunakan untuk pengobatan luar
yaitu untuk sakit di celah kuku. Daunnya digiling sehingga halus lalu dimasukkan

ke dalam celah kuku yang sakit.

‘ m ar 4.3Vvsnia inermis
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembandifiy.

168 Ong Hean ChooiTanaman Hiasan Khasiat Makanan dan Ubat#&wala Lumpur:
Yeohprinco, 2008, hal. 132.
169 https://www.gbif.org/occurrence/3034564735
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Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta
Clasis : Magnoliopsida
Orde : Mrytales

Familia : Lythraceae

Genus : Lawsonia

Spesies - Lawsonia inermis’®

14)Familia Meliaceae

a) Mimba (Azadirachta indica

Tumbuhan mimba memiliki kulit batangnya tebal, tekstur kulitnya kasar
dandidukung oleh sistem perakaran tunggal. Daunnya tersusun spiralis, berbentuk
majemuk, dan tulang daunnya menyirip. Bunganya berwarna putih, buahnya
lonjong berukuran kecil dan berwarna hijau mida.

Tumbuhan mimba bermanfaat sebagai obat menurunkan deBaaian
yang digunakan yaitu daunnya. Cara peracikannya dipetik lima tangkai daunnya,
dicuci hingga bersih dan direbus dengan takaran dua gelas air sehingga mendidih.
Setelah air rebusannya hangat disaring dan diminum di waktu pagi sebelum sarapan

dan malansebelum tidur.

a. Hasil penelitian. b. Gambar pembandiffg.

170 Diki Prayuga Wibowo, dkkTanaman ObatYogyakarta: Deepublish, 2020, hal. 88.

171 Dewani, dkk,Terapi Jus dan 38 Ramuan Tradisional untuk Diahefesggerang: PT
AgroMedia, 2006, hal. 57.

172 hitps://www.gbif.org/occurrence/3031854259
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Klasfikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida

Orde : Sapindales

Familia : Meliaceae

Genus : Azadirachta

Spesies : Azadirachta indicd"®

15)Family Moringaceae

a) Kelor (Moringa oleiferg

Tumbuhan kelobatangnya agak empuk, tumbuh tegak. Daunnya majemuk,
ujung dan pangkal dauampul, bertepi rata, susunan pertulangannya menyirip dan
permukaan atas dan bawah daun halus. Bunga kelor muncul di ketiak daun, buahnya
berbentuk panjang persegi tiga, ketika muda bewarna hijau dan setelah tua bewarna
coklat. Bijinya berbentuk bulat ddrerwarna coklat kehitamart:

Daun kelor di samping digunakan sebagai sayur, juga dimanfaatkan sebagai
obat tradisonal untuk mengatasi penyakit pegal sendi dan gula darah. Bagian yang
digunakan adalah daunnya. Cara peracikannya dipetik daunnya sebanyak sepu
tangkai, dicuci, direbus dengan takaran air sebanyak tiga gelas hingga mendidih
dan menyusut tersisa satu gelas. Setelah hangat, disaring dan dirbintuk.
mengatasi nyeri sendi darardh manis diminum sehari dua kghitu malam

sebelum tidur dan pagebelum sarapan.

173 Dewani, dkk,Terapi Jus dan 38 Ramuan Tradisional untuk Diaketes hal . 56 .
174 Ema Nurcahyati, Khasiat Dahsyat Daun Kelor, Jakarta: Jendela Sehat, 201420.al 19
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Gat;r 4.3£Mringa Bleifa
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembandifty.

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta
Clasis : Magnoliopsida
Orde : Brassicales
Familia : Moringaceae
Genus : Moringa

Spesies : Moringa oleiferat’®

16) Familia Muntingiaceae

a) Ceri Kersen untinga calabura

Tumbuhan ceri kersen batangnya tumbuh tegak, banyak dahan dan ranting
dengandaunnya yang rindang. Bentuk daunnya panjang dan lebar. Bunganya
muncul di ketiak daunnya, mahkota bunga berwarna putih dan kelopaknya
berwarna hijau, termasuk ke dalam bunga sempurna. Buahnya berbentuk bulat,
ketika masih muda berwarna hijau, setelah m@ataerwarna kuning sampai merah
dan rasanya manis, tipe buah buni dan daging buahnya lembut. Biji ceri kersen
berukuran kecil dan berjumlah ratusan yang terdapat dalam daging bdighnya.

Dalam pengobatan tradisional tumbuhan ceri kersen berguna untuk
menurunkan gula darah. Bagian yang digunakan adalah daunnya. Cara

peracikannya dipetik daunnya tujuh tangkai, dicuci, direbus dalam air tiga gelas

175 https://www.gbif.org/occurrence/3058791606

"Ema Nurcahyati, Khasiat Dahsyat Daun Kel or é,

177 Nurholis, dkk, Hubungan Karakteristik Morfofisiologi Tanaman Kersen (Muntingia
Calabura),Jurnal Agrovigor Vol. 12, No. 2, 2019, hal. 448.
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sampai mendidih, setelah hangat diminum di waktu pagi sebelum sarapan dan

malam sebelum tidur.

Klasifikasi
Kingdom
Divisio
Clasis
Orde
Familia
Genus
Spesies

Al @ r" - 4 |
Gambar 4.3Muntinga calabura
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembandiffy.

: Plantae

: Magnoliophyta

: Magnoliopsida

: Malvales

: Muntingiaceae

: Muntinga

: Muntinga calabura’®

17) Familia Myrtaceae

a) Jamblang $yzygium cumihi

Tumbuhan jamblang merupakan tumbuhan berbiji tunggal, bentuk

batangnya bulat, berkayu, berdahdan bercabang banyd¥. Daun jamblang

berwarna hijau, sementara pucuknya berwarna merah kecoklatan, sistem

pertulangan daunnya menyirip, permukaan daun atas licin mengkilat dan

178 https://www.gbif.org/occurrence/3058791606

178 Henny Juliatuti, dkk, Sayuran dan Buah Bewarna Merah Antidioksidan Penangkal
Radikal BebasYogyakarta: CV Budi Utama, 2012, hal. 43.

180 Muhammad Naim, dkk, Identifikasi dan Karakterisasi Jenis Juwet pada Berbagai Daerah
di Sulawesi Selatargurnal Perbal Fakultas Péanian Universitas Cokroaminoto Palopdol. 6,
No.3, 2018, hal.76.
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permukaan bawahnya licin. Ujung dan pangkal daunnya tumpul, sementara tepi
dawnnya ratat8?

Pohon jamblang ditemukan di habitat liar, buahnya jika masih putik
berwarna hijau, jika sudah matang atau tua berwarna merah sampai hitam. Jika
dimakan terasa sedikit kelat dan asam buah. Manfaat tumbuhan jamblang sebagai
obat tradisional yait untuk mengatasi penyakit gula darah. Bagian yang digunakan
kulit batangnya. Cara peracikan dikupas kulit batangnya, dicuci, dippiiogg
beberapa bagian menjadi enam puluh ons, dimasukkan ke dalam 300 ml air, lalu
direbus hingga mendidih dan tersisdusgelas. Setelah hangat diminum di waktu

pagi sebelum sapan dan malam sebelum tidur.

T N

aar 4.yzygium cumini

a. Hasil penelitian®b. Gambar pembandiri§?
Klasifikasi
Kingdom : Plantae
Divisio : Magnoliophyta
Clasis : Magniliopsida
Orde : Myrtales
Familia : Myrtaceae
Genus : Syzygium
Spesies : Syzygium cumirf?

181 Eriawati, Karakteristik Morfologi Daun di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Sebagai
Referensi Morfologi Tumbuhadurnal Biotik Vol. 5, No. 1, 2017, hal 58.

182 Gambar hasil penelitian.2021

183 hitps://www.gbif.org/occurrence/3034581267

184 Husnul Jannah, Identifikasi Jenis Tumbuhan Obat Tradisional di Kawasan Hutan Olat
Cabe Desa Batu Bangka Kecamatan Moyo Hilir Kabupaten Sumbawa Base Iimiah Biologi
Vol. 6, No. 2, 2018, hal. 156.
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b) Salam

Tumbuhan salamSyzygium polyanthunbatangnya berkayuyvarnanya
coklat keabwabuan, bentuknya bundar dan permukaannya halus. Daunnya
berbentuk lonjong, pertulangan daunnya menyirip, bewarna hijau mengkilap,
bertepi rata, ujung dan pangkalnya runcing, Bunganya kecil, berwarna putih dan
harum. Sistem perakararayunggaf-®

Daun salam yang sudah kering digunakan untuk pewangi masakan, tetapi di
sini daunnya yang masih segar dimanfaat sebagai obat tradisional untuk
menurunkan kolestrol. Bagian yang digunakan daunnya. Cara peracikannya dipetik
minimal lima lembardaun salam yang segar, dicuci, direbus hingga mendidih
dengan takaran tiga gelas air. Setelah diangkat, ditunggu sampai hangat dan
diminum. Diminum dua kali sehari yaitu malam sebelum tidur dan pagi sebelum

sarapan.

ambar 4.4Byzygium pthum -
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembanditfy.

85| ina Mardiana, dkkDaun Ajaib Tumpas PenyakBogor: Penebar Swadaya, 2012, hal.
13.

186 https://www.gbif.org/occurrence/2576278805
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Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta

Clasis : Magnoliopsida

Orde : Myrtales

Familia : Myrtaceae

Genus : Syzygium

Spesies : Syzygium polyanthufi’

18)Familia Oxalidaceae

a) Belimbing Segi Averrhoa carambolp

Tumbuhan belimbing segi batangnya berkayu bercabang berwarna
kecoklatan. Daunnya berwarna hijau, bebentuk majemuk, ujungnya meruncing,
menyirip dan bunga tergolong ke dalam bunga majef¥fiiBuah belimbing segi
yang masih putik berwarna hijau kekuningan, jika dimakan terasa kelat dan asam.
Tetapi jika sudah tua berwarna kuning, jika dimakan agsam buah.

Tanaman belimbing segi sebagai obat
menurunkan tekanan darah tinggi. Bagy@ng digunakan yaitu daunnya. Cara
peracikannya dipetik satu genggam daun belimbing segi, dicuci, kemudian direbus
dalam air sebanyak dua gelas hingga mendidih dan tersisa satu gelas. Setelah hangat

diminum sehari satu kali sebelum sarapan pagi.

Gambar 4 4Averrhoa carambola |
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembandifiy.

187 Lingkar Kata,Buku Pintar Tumbuhanlakarta: PT Gramedia, 2019, hal. 109.
188 Syamsul Hidayat, dkkitab Tumbuhan Obatlakata: Penebar Swadaya, 2015, hal. 53.
189 https://www.gbif.org/occurrence/3321187430
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Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta

Clasis : Magnoliopsida

Orde : Oxalidales

Familia : Oxalidaceae

Genus : Averrhoa

Spesies : Averrhoa carambola®

b) Belimbing Wuluh Averrhoa blimby)

Tumbuhan belimibing wuluh permukaan batangnya kasar, percabangan
sedikit dan mengarah ke atas. Daunnya berupa daun majBerbkingaan berupa
malai yang berkelompok, tumbuh di batang dan percabangannya, ukuran bunganya
kecil, berbentuk bintang bewarna ungu kemerahan. Dan buahnya berbentuk bulat
lonjong dan bijinya berbentuk bulat terlur yang gep€hdBelimbing wuluh
ditemukandi pekarangaipekarangan rumah, di keb#ebun dan di tempaémpat
yang sedikit lembab.

Buah belimbing wuluh yang banyak air dan asam dipergunakan untuk sayur
dan sambal dalam masakan. Tetapi dalam pengobatan tradisional belimbing wuluh
bertkhasiat sebagabat batuk. Bagian yang digunakan di sini adalah bunganya.
Cara peracikannya dipetik tiga puluh gram bunga belimbing wuluh, dibersihkan,
direbus dengan takaran air satu gelas dan kemudian ditunggu hingga medidih.
Setelah airnya hangat, disaring dan dunmDiminum jika batuknyaingan sehari

sekali, jika batukny#®erat sehari dua kali pagi dan malam.

190 Eko Purwaningsihiultiguna Belimbing WuluhJakarta: Ganeca Exact, 2007, hal. 8.
191 Nija Lisnawati,Ekstrak Buah Belimbing WuluBurabaya: CV Jakad Media Publishing,
hal.56.
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B

Gambar 4.43\verrhoa blimbi
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembandifig.

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta
Clasis : Magnoliopsida
Orde : Oxalidales
Familia : Oxalidaceae
Genus : Averrhoa

Spesies : Averrhoa blimbi‘®3

19)Familia Pandanaceae

a) PandanPandanus amaryllifoliuRkRoxb)

Tumbuhan pandan wangi batangnya bulat, mempunyai sistem akar tunjang
yang muncul sepanjang pangkal batanglaian daun berbentuk pita, memanjang,
tepi daunnya rata dengan ujungnya meruncing, berwarna hijau dan tersusun
spiral!®* Tumbuhan pandan wangi mudah dijumpai di daerah tropis dan banyak
ditanam di pekarangpekarangan rumah, di keblebun dan di tempdaempat
yang tanahnya lembab.

Daun pandan wangi banyak digunakan untuk mengharumkan aneka macam
masakan. Tetapi di sini dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional, untuk
mengatasi nyeri sendi. Bagian yang digunakan yaitu daunnya. Cara peracikannya

dipetik tiga helai daun pandan wangi, dicuci, dilkat dengan sesama daunnya seperti

192 https://Iwww.gbif.org/occurrence/3321140447
193 Eko Purwaningsihiultiguna Belimbing Wuluh, hal. 8.
194 Syamsul Hidayat, dkKitab Tumbuhan Obét, 2015, hal . 2989.
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pita, dimasukkan ke dalam air sebanyak satu sampai tiga gelas, direbus hingga

mendidih,setelah hangat diminur@iminum dua kali sehari pagi sebeluaragpan

dan malam sebelum tidur.

Klasifikasi
Kingdom
Divisio
Clasis
Orde
Familia
Genus
Spesies

a. Hasil penelitian. b. Gambar pembanditty.

: Plantae

: Tracheophta

: Liliopsida

: Pandanales

: Pandanaceae

: Pandanus

: Pandanus amaryllifolius®®

20)Familia Passifloraceae

a) RambusaPRassiflorafoetidd

Tumbuhan rambusa merupakan tumbuhan merambat, batangnya berbentuk

silinder danditutupi oleh buldbulu halus. Daunnya berbentuk jantung, ujung daun

meruncing. Bunganya mirip dengan bunga markisa. Buahnya berbentuk bulat,

terbungkus dalam kelopak bunga yang bercaluabgng dan isi dagingnya berair

berwarna putih, jika dimakan terasenis, bijinya berwarna hitai’

195 https://www.gbif.org/occurrence/3067880706

196 Syamsul Hidayat, dkKgitab Tumbuhan Obét, 2015, hal . 300.

197Herwin, dkk, Produksi Sediaan Kombucha dari Daun PerRadgjflorafoetidg Secara
FermentasijJurnal AsSyifa Vol. 5, No. 1, 2013, hal. 20.
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Tumbuhan rambusa dimanfaatkan sebagai obat tradisional untuk mengatasi
penyakit sesak. Bagian yang dipergunakan sebagai obat tradisional yaitu daunnya.
Cara peracikannya dipetik daun rambusa secukupnya, dicuci hingga, bersih
dimasukkan ke dalam air sebanyak tiga gelas, direbus hingga mendidih sehingga
airnya menyusut menjadi satu gelas, setelah hangat dimDimmum dua kali

sehari yaitu diwaktu pagi sebelum sarapan dan malam sebelum tidur.

Gambar 4.4%assiflorafoetida
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembanditfy.

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta
Clasis : Magnoliopsida
Orde : Malpighiales
Familia : Passifloraceae
Genus : Passiflora

Spesies : Passiflorafoetida®®®

21)Familia Phyllanthaceae
a) Meniran @hyllanthus urinarig
Tumbuhan meniran bentuk batangnya kecil, bulat sempurna dan basah.

Akarnya merupakan akar tunggang. Daunnya majemuk, berbentuk avagnya

198 https://Iwww.gbif.org/occurrence/3031927775
199 Hesti Lina Wiraswati, dkkTumbuhan Obat Ragam dan Potersiwa Brat: Penerbit
NEM, 2021. hal. 33.
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tumpul, pangkal bulat, bertepi rata dan letaknya bersedaliigg. Bunganya bunga
tunggal, buahnya berbentuk bulat pifi.

Dalam pengobatan tradisional tumbuhan meniran dimanfaatkan untuk
peluruh kencing batu, peluruh haid dan batuk berdahak. Bagiag digunakan
sebenarnya daunnya, tetapi karena daunnya-kecil maka daun digunakan
bersama batangnya. Cara peracikannya diambil daun dan batangnya, ditimbang
sebanyak tiga puluh gram, direbus dengan air sebanyak empat takaran gelas,
sehingga mendild dan airnya menyusut menjadi satu gelas. Setelah airnya hangat,
disaring dan diminum dalam jangka waktu satu minggu, pagi sebelum sarapan dan

malam sebelum tidur.

o &
8 I g &
Gambar 4.4@hyllanthus urinaria
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembandifig.
Klasifikasi
Kingdom : Plantae
Divisio : Tracheophyta
Class : Magnoliopsida
Orde : Malpighiales
Familia : Phyllanthaceae
Genus : Phyllanthus
Spesies : Phyllanthus urinarig?®?

200 Anggi Indah Yuliana, dkkEnsiklopedia Gulma Lahan Persawahaombang: LPPM
UNWAHA, 2020, hal. 23.

201 https://www.gbif.org/occurrence/3124822465

202Anggi Indah Yuliana, dkkEnsiklopedia Gulma Lahan Persawaldan hal . 2 2.
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b) Katuk Breynia androgynp

Tumbuhan katuk memiliki batang tumbuh tegak, meskipun bulat kecil tetapi
berkayu. Daunnya majemualengan jumlah genap, bentuknya lonjong, pangkal dan
ujungnya meruncing. Bunganya banyak, bentuknyakecill, sementara buahnya
berbentuk bulat dan terdapat biji di dalamf3a.

Daun katuk di samping dapatpdrgunakan untuk sayur, juga dapat
dimanfaat sebagai obat tradisonal untuk mengatasi demam dan mempelancar asi.
Bagian yang digunakan yaitu daunnya. Cara peracikannya, dipetik daun katuk satu
genggam, dicuci, direbus hingga mendidih dan setelah airngatiatu diminum.

Diminum seharisekali diwaktu pagi sebelum sarapan.

Gambar 4.4Breyn anrogyna
a. Hasil penelitian. b. Gambaembanding®*

Klasifikasi
Kingdom : Plantae
Divisio : Tracheophyta
Clasis : Magnoliopsida
Orde : Malpighiales
Familia : Phyllanthaceae
Genus : Breynia
Spesies : Breynia androgynd®
203Tim Kehati, Tumbuhan untuk Pengobatan hal . 42.

204 hitps:/fwww.gbif.org/species/8417070
205 Joko SuryoCantik, Sehat dan Bugar dengan Herbabgyakarta: PT Bentang Pustaka,
2010, hal. 120.
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22)Familia Piperacea

a) Cabai JawaRiper retrofractuny

Tumbuhan cabajawa batangnya bercabangbang, tumbuh memanjat
sementara akar pada ruas batangnya melekat pada pohon tumpangannya. Daunnya
tunggal, berwarna hijau dengan permukaan atasnya licin, berbentuk bulat lonjong,
pangkal membulat dengan ujung yang meruncingnyeprata dan pertulangan
daunnya meyirip. Bunganya tumbuh tegak dan sedikit merunduk. Buahnya
berbentuk bulat memanjang dengan ujung buahnya mengecil. Ketika muda,
buahnya berwarna hijau, tetapi ketika sudah tua bewarna merah dengan permukaan
buah berbink-bintik, bijinya pipih berwarna hitarf?®

Tumbuhan ini memiliki manfaat sebagai obat tradisional: Pertama untuk
mengobati orang setelah bersalin agar keluar darah kotor dari dalam rahimnya.
Bagian yang digunakan yaitu buahnya yang sudah tua berwarna rGenah.
peracikannya dipetik lima biji cabai jawa, dicuci, kemudian direbus sampai
mendidih, setelah hangat air rebusannya diminum. Kedua, berkhasiat untuk
mengatasi anti nyeri sendi. Bagian yang digunakan juga buahnya. Cara
peracikannya tiga buah cabe jayang sudah dijemur sampai kering, dihaluskan
dan direndam dalam minyak kelapa selama 15 hari, kemudian dioles di bagian

tubuh yang nyeri.

206 Redaksi AgromediaBuku Pintar Tanaman Obatlakarta: PT Agro Media Pustaka,
2008, hal. 48.
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a. Hasil penelitian. b. Gambar pembanditfg.

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta
Clasis : Magnoliopsida

Orde : Piparales

Familia : Piperaceae

Genus : Piper

Spesies : Piper retrofractun?®

b) Sirih Cina(Peperomia pellucida

Tumbuhan sirih cina batangnya bulat dan lunak, di dalamnya terdapat kadar
air yang tinggi dan sistemperakarannya berserabut. Daunnya berbentuk jantung,
bewarna hijau mengkilap dan pipih. Bunganya berbentuk bulat kecil, tumbuh tegak
ke atas dengan ujungnya runcing. Buahnya sangat kecil berwarna hijau dan bijinya
tentu sangat kecil lagi berwarna colki%.

Sirih cina sebagai bahan obat tradisional dipergunakan untuk mengatasi
penyakit asam urat. Bagian yang digunakan yaitu daunnya. Cara peracikannya,
dipetik daunnya 15 lembar, dicuci, direbus dalam air dua gelas selama 15 menit,

setelah hangat diminundikapenyakitnya ringan hanya diminum sehari sekali yaitu

207 hitps://www.gbif.org/occurrence/3335422304

208 Joko SuryoHerbal Penyembuh Impotensi dan Ejakulasi Dfvgyakarta: PT Bentang
Pustaka, 2010, hal. 116.

209 Anggi Indah Yuliana, dkkEnsiklopedia Gulma Lahan Persawahaombang: LPPM
Unwaha, 2020, hal. 21.
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dipagi hari dan jika penyakitnya berat diminum dua kali sehari pagi sebelum

sarapan dan malam sebelum tidur.

a. Hasil penelitian. b. Gambar pembanditiy.

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta

Clasis : Magnoliopsida

Orde : Piperales

Familia : Piperaceae

Genus : Peperomia

Spesies : Peperomia pellucida*!

c) Sirih Hijau (Piper betlg

Tumbuhan sirih hijalbatangnya tumbuh merambat. Pada ruas batangnya
mempunyai akar untuk melekat pada pohon tumpangannya. Daun sirih berupa daun
tunggal dengan bentuk jantung, permukaannya mengkilap, berujung runcing,
tumbuh berselangeling dan bertangkapendek. Akar sirih termasuk akar
tunggang, bentuknya bulat dan berwarna cokelat kekunfigan.

Sirih hijau dimanfaatkan sebagai obat tradisional untuk mengatasi batuk.
Bagian yang digunakan adalah daunnya. Cara peracikannya dipetik tiga lembar

daun sirih, dicuci, diirisiris, direbus sampai mendidih, setelah air rebusannya

210 hitps:/www.gbif.org/occurrence/3355508460

211 Anggi Indah Yuliana, dkkEnsiklopedia Gulma Lahan Persawaldan hal . 20.

22T Musti ka Sar ji Borfologi dahkAkatomiiTiped Stomata Famik a s
Piperacead i Kot a Juknal iP4 daa Bembelajaran IRA/ol. 1, No. 2. (2017), hal. 186.
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hangat lalu diminumDiminum baiknyasehari dua kalitetapi jika batuknya ringan

cukup sehari dua kali yaitu pagi sebelum sarapan.

a. Hasil penelitian. b. Gambar pembanditiy.

Klasifikasi

Kingdom : Plantae
Divisio : Tracheophyta
Clasis : Magnoliopsida
Orde : Piperales
Familia : Piperaceae
Genus : Piper

Spesies : Piper betle?!

d) Sirih Merah Piper stupposuin

Tumbuhan sirih merah tumbuh merambat dan menjalar, bentuk batangnya
bulat, beralur, berwarna coklat kemerahan dan setiap ruas tumbuh satu helai daun.
Daun sirih merah tunggal, tipis, lemédetaknya berseling, bentuknya bulat telur.
Permukaan helaian daun bagian atasnya agak cembung, dan berwarna hijau
kemerahan atau hijau kecoklatdn.

Manfaat tumbuhan sirih merah sebagai obat tradisional untuk menurunkan

darah manis. Bagian yang dijadikagbagai obat tradisional yaitu daunnya. Cara

213 https://www.gbif.org/occurrence/3301808912
2“Muarofah Ghofur, dkk, AEf ekt Pideibetes) Pemberi a
Terhadap Penetasan Telur lkan Gurar@isghronemus gouramy L aJuma Jllmiah
Universitas Batanghari JampVol. 14, No. 1, (2014), hal. 39.
215 Inggit Puji Astuti, dkk, Karkteristik Morfologi Daun Sirih MerahPiper crocatum
Ruitz & Pav darPiper porphyrophyllunN.E.Br. Koleksi Kebun Raya Bogalurnal: Panel Hayati
2011, Vol. 83, No. 85, hal 84.
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peracikan dipetik lima lembar daunnya, dicuci, diiris, direbus dalam air takaran
200 ml hingga mendidih selama setengah jam. Setelah airnya menyusut menjadi
satu gelas, diangkat ditunggu sampai hangatdiabinum. Untuk mengatasi darah
manis diminum sehari dua kali yaitu pagi sebelum sarapan dan malam sebelum

makan malam.

a. Hasil penelitian. b. Gambar pembanditfy.

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta
Clasis : Magnoliopsida
Orde : Piperales

Familia : Piperaceae
Genus : Piper

Spesies : Piper stupposurf’

23) Familia Rhamnaceae
a) Bidara Ziziphusmauritiang
Tumbuhan bidara batangnya berukuran kecil, terdapat ruas berduri tajam.
Percabangannya tumbuh secara menyebar di berbagai bagian batang, sedangkan
rantingrantingnya tumbuh tidak beraturan dan terdapat-bulu halus. Daunnya
berbentuk oval, &wvarna hijau mengkilap dan tepi daunnya tumpul. Daun bidara

merupakan jenis daun tunggal yang tumbuh secara bersafing. Tumbuhan

216 hitps:/www.gbif.org/occurrence/2898506245
2A7Fari da Jul i anaatSiria MeRahRipericlocatunfiSdizagaf Agen Anti

Bakterial Ter hadap Bakt er JunabKedokterdh dan Kdaséhftand an Gr an

Indonesia Vol. 1, No. 1, (2009), hal. 3.
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bidara menghasilkan buah yang berbentuk bulat dan kulit buahnya berwarna kuning
mengkilap?!®

Tumbuhan bidara sebagai ob@disional untuk mengatasi ruam dan gatal
gatal pada kulit. Bagian yang digunakan yaitu daunnya. Cara peracikannya dipetik
daun bidara secukupnya, dicuci, ditumbuk hingga halus kasar, lalu ditempel pada
bagan ruam dan gatal. Digunakan selsskali diw&tu pagi sesudah mandi. Jika

belum berkurang dianjurkadua kali sehari pagian malam.

3 ; ’,\\ @’\ ; /‘ "

Gambar 4.5Ziziphus mauritiana

a. Hasil penelitian. b. Gambar pembanditiy.
Klasifikasi
Kingdom : Plantae
Divisio : Magnoliophyta
Clasis : Magnoliopsida
Orde : Rosales
Familia : Rhamnaceae
Genus : Ziziphus
Spesies : Ziziphus mauritian&®°

24) Familia Rubiaceae
a) Melur (Gardenia aigustaMerr)
Tumbuhan melur termasuk tumbuhan perdu. Daunnya berwarna hijau,

berbentuk lonjong meruncing ke ujungunga melur berwarna putih bersih dan

218 Sih Wahyuni Raharjeng, dkk, Identifikasi Morfologi BidaZizjphus maritiana) di
wilayah SidoarjoJurnal Farmasi Indonesia Afamedigol. 1, No. 2, 2021, hal. 80.

219 https://www.gbif.org/occurrence/2641361346

220 0ng Hean ChooiTanaman Hiasan Khasiat Makanan dan Uba@tan hal . 3 4.
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beraroma harum. Dari sehari ke sehari warna bunganya berubah dari putih menjadi
kekuningan, karena bunganya termasuk bunga yang cep&tiayu.

Tumbuhan melur ditemukan di pekarangmkarangan rumah, karena
bunganya yang indah berwarna putih dan harum. Tumbuhan melur dimanfaatkan
sebagai obat tradisonal untuk menurunkan demam panas padanakalBagian
yang digunakan yaitu daun mudanya. Peracikannya ada dua cara: Pertama dipetik
daun mudanya satu genggancudi, digiling, dicampur dengan setengah gelas air,
disaring dan diberikan gula sekedarnya, lalu diminumkan kepadaaaa&kyang
demam panas. Kedua, dipetik daunnya empat lembar, dicuci, digiling, kemudian
ditempelkan pada dahi dan ububun bayi atau bga yang demam panasntuk
ditempelkan bisa sekali diwaktu demajika belum sembuh makaiahjurkan

minum sehari sekali pagi sebelum sarapan.

Gambar 4.5%ardenia gustaMerr
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembandiffg.

Klasifikasi
Kingdom : Plantae
Divisio : Magnoliophyta
Clasis : Magnoliopsida
Orde : Gentianales
Familia : Rubiaceae
Genus : Gardenia
Spesies : Gardenia aigustaMerr 223
221 syamsul Hidayat, dkKgitab Tumbuhan Obét, hal . 17 3.

222 https:/lwww.gbif.org/species/5335129
223 gyamsul Hidayat, dkKgitab Tumbuhan Obét, hal . 17 2.
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b) Mengkudu Morinda citrifolia)

Tumbuhan mengkudu memilik batang yang kokoh, Permukaan daunnya
berwarna hijau mengkilap. Bunganya bewarna putih dan berbentuk seperti piala.
Buahnya berbentuk seperti buah buni dan lonjong seperti telur. Buah yang masih
putik berwarna ipu, jika hampir matang berwarna putih kehifgijauan, dan
apabila sudah matang berwarna kuning keaitwan. Buah yang telah matang akan
menghasilkan bau yang tidak sedap dan padat dengan bijinya yang berwarna
kecoklatan dan hitarft

Dalam pengobatan adisional, mengkudu bermanfaat: Pertama untuk
mengatasi batuk atau radang tenggorokan. Bagian yang digunakan adalah buahnya.
Cara peracikan buahnya dikupas, dihancurkan dengan ditumbuk lalu diseduh
dengan air panas. Setelah diperas, disaring, air sarimyautin. Kedua, buahnya
dapat juga digunakan untuk mengatasi penyakit gula darah dan darah tinggi. Cara
peracikannya diambil satu buah mengkudu, dikupas kulitnya, dibelah,
direbus dalam tiga gelas air sampai mendidih, setelah airnya hangat dirdikaum.
batuk ringan sminum sehari sekali yaitu malam sebelum tiddan jika batuknya

berat sehari dua kali malam sebelum tidur dan pagi sebelum sarapan

224 prati Utami, dkk Tanam Obat Untuk Mengatasi Rematik dan Asam,Jranggerang:
PT Agro Media Pustaka, 2005, hal. 64.
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Gambar 4.5Morinda citrifolia
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembandifty.

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta
Clasis : Magnoliopsida
Orde : Gentianales
Familia : Rubiaceae

Genus : Morinda

Spesies : Morinda citrifolia.?%®

¢) Rumput Mutiara

Tumbuhan rumput mutiara batangnya kecil bersegi, daun berhadapan
bersilang, berwarna hijau, ujungnya runcing, terdapat satu tulang daun di
tengahnyaBunganya kduar dari ketiak daun, bentuknya seperti payung berwarna
putih, berupa bunga majemuk dan buahnya berbentuk bulat yang ujungnya
terbelah??’

Tumbuhan rurmput mutiara bermanfaat sebagai obat tradisional untuk
mengatasi radang usus buntu. Bagian yang digunakan daunnya. Cara peracikan
dipetik daunnya sebanyak enam puluh gram, dicuci, direbus dengan empat gelas air
hingga mendidih. Setelah diangkat airnya meinfengat, disaring, diminum dua

kali sehari sebelum sarapan pagi dan malam sebelum tidur.

225 hitps:/fwww.gbif.org/species/5339879

226 Ramadhani ChaniagRagam Olahan Sayur Indegenpi¥®gyakarta: CV Budi Utama,
2012, hal. 14.

227 Anggi Indah Yuliana, dkkEnsiklopedia Gulma Lahan Persawaléan hal . 4 0.


http://ccrcfarmasiugm.files.wordpress.com/2008/06/gambar-rumput-mutiara1.jpg
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a. Hasil penelitian. b. Gambar pembandiffy.

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta

Clasis : Magnoliopsida

Orde : Gentianales

Familia : Rubiaceae

Genus : Oldenlandia

Spesies : Oldenlandia corymbos%®

25)Familia Rutaceae

a) Kari (Murraya koenigi)

Tumbuhan kari merupakan tumbuhan batang yang permukaannya berbulu
halus. Daunnya majemuk berbentuk elips, menyigf@api ujungnya runcing
sementara tepinya bergerigi kekécil?® Di samping daun kari dipergunakan
untuk mengharumkan masakan, juga dimanfaat sebagai obat tardisional untuk
mengatasi kolestrol. Bagian yang digunakan yaitu daunnya. Cara peracikan dipetik
daunnya sebanyak satu genggam, dicuci, direbus dengan tiga gelas air hingga
mendidih dan menyusut menjadi satu gelas, setelah hangat dinbmamum dua

kali sehari pagi sebelum sarapan dan malam sebelum tidur.

228 hitps://www.gbif.org/species/9673933

229 gyamsul Hidayat, dkKgitab Tumbuhan Obét, hal . 328.

230 Ahmad FadillahSeni dan Budaya dalam Pengobatan Tradisional Suku BaBgantul:
CV Mine, 2010, hal. 119.
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a koenigii
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembanditgy.

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta
Clasis : Magnoliopsida
Orde : Sapindales
Familia : Rutaceae

Genus : Murraya

Spesies : Murraya koenigii®®?

b) Kemuning Murraya paniculata

Tumbuhan kemuning termasuk tumbuhan semak, bercabang banyak dan
rimbun. Batang kemuning kecil tapi keras dan beralur. Daunnya berukuran kecil,
berbentuk bulat telur, permukaan licin, meigk dan warnanya hijau. Bunganya
majemuk, berbentuk tandan, warnanya putih, jika mekar beraroma wangi di
sekitarnya. Buahnya bulat kecil, jika putik berwarna hijau, tetapi jika sudah tua
berwarna meraff®

Sebagai obat tradisional, tumbuhan kemuning dfaetkan untuk
mengatasi batu ginjal. Bagian yang digunakan adalah daunnya. Cara peracikan

dipetik lima puluh gram daunnya, dicuci, digiling halus kasar, direbus dengan tiga

231 hitps:/www.gbif.org/occurrence/3355526492

232 Fisca Fajriani Sukma, dkk, Skrining FitokimBkstrak Daun TemuruiMurraya
koenigii(L.) Spreng) Kota Langsa, Aceburnal JeumpaVol. 5, No. 1, 2018, hal. 35.

233 Husnul Jannah, Identifikasi Jenis Tumbuhan Obat Tradisional di Kawasan Hutan Olat
Cabe Desa Batu Bangka Kecamatan Moyo Hilir Kabupatemb8wa BesarJurnal Ilimiah
Biologie, hal . 164.



gelas air hingga mendidih, setelaangat disaring dan diminum. Dianjurkan minum

sehari dua kali diwaktu pagi dan malam sebelum tidur.

Klasifikasi
Kingdom
Divisio
Clasis
Orde
Familia
Genus
Spesies

Gambar 4.5Murraya paniculata

a. Hasil penelitian. b. Gambar pembanditfy.

: Plantae

: Tracheophyta

: Magnoliopsida

: Sapindales

: Rutaceae

: Murraya

: Murraya paniculata?®®

26) Familia Sapotaceae

a) Sawo Manilkara kauk)

111

Tumbuhan sawo memiliki batang keras, berbentuk bulat dan warnanya

coklat kehitaman. Daun sawaerwarna hijau mengkilap, bertepi rata, berbentuk

bulat lonjong, pertulangan daunnya berbentuk menyirip dan sedikit berbulu. Ketika

masih muda daunnya berwarna hijau dan berwarna coklat juga mengkilap ketika

sudah menua. Bunganya muncul pada ujung ransegentara buahnya yang

mengandung banyak getah, jika masih muda rasanya sangat kelat, tetapi jika sudah

234 https://www.gbif.org/occurrence/3031645163

235 Husnul Jannah, Identifikasi Jenis Tumbuhan Obat Tradisional di Kawasan Hutan Olat

Cabe Desa Batu Bangka Kecamat an

Moy o

Hilir

Kabup:
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tua, diperam dan sudah lunak, rasanya sangat manis. Bijinya dilapisi daging buah,
berbentuk pipih lonjong, keras dan berwarna dari kecoklatan saitgraiPp

Pohon sawo selain menghasilkan buahnya yang manis, juga ada yang
dimanfaatkan sebagai obat tardisional yaitu untuk mengatasi diare dan mencret.
Bagian yang digunakan daunnya yang sudah kuning dan jatuh ke tanah. Cara
peracikan, diambil daun yangrogatuh ke tanah tiga sampai lima lembar, dicuci
bersih, direbus dalam air sebanyak tiga gelas hingga mendidih. Setelah airnya
menyusut menjadi satu gelas, diangkat dan dgursgmpai hangat, baru diminum.
Apabila mencret ringan minum sehari sekali sefsemakan dan apabila mencret

berat dianjurkan sehari dua kali diwaktu pagi dan malam sebelum makan.

" Gambar 4.58/anilkara kauki
a. Hasil penelitianb. Gambar pembandirig’

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta
Clasis : Magnoliopsida
Orde : Ericales

Familia . Sapotaceae
Genus : Manilkara

Spesies : Manilkara kauki?3®

236 Tim Penilaian Buday&eRengobatan Tradisional pada Masyarakat Pendesaan Daerah
Bengkuly Jakarta: Daperteman Pendidikan dan Kebudayaan, 1993, hal. 75.

237 https:/lwww.gbif.org/occurrence/2576269774

238 Reny Dwi Riatuti, dkk, Morfologi Tumbuhan Berbasis Lingguané, hal . 75.
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27) Familia Talinaceae

a) Gingseng CinaTalinum paniculatum

Tumbuhan ginseng cina batangnya berbentuk bulat. Akarnya berserabut,
berdaging dan rasanya agak manis. Daun ginseng cina merupakan daun tunggal,
bentuknya bulat telur memanjang. Pangkal daunnya tumpul, tepinya rata dan
permukaannya mengkilat berwarna hijBunganya berbentuk bulat telur berwarna
merah keunguan. Buahnya majemuk, berbentuk bulat dan bewarna merah
kecoklatarr3®

Gingseng cina dimanfaatkan sebagai obat tradisional, karena berkhasiat
mengatasi diare pada anakak dan remaja. Bagian tumbuhan gathjadikan
sebagai obat yaitu rimpang dan ak&arnya. Cara peracikan diambil aledwarnya
sebanyak tiga puluh gram, dicuci sampai bersih, lalu direbus hingga mendidih
dalam air dengan takaran lima gelas dan menyusut menjadi satu gelas. Setelah
diangkaidan airnya menjadi hangat, disaring dan dimindpabila sakitnya ringan
diminum sehari sekali diwaktu pagi dan apabalia sakitnya benéum dua kali

sehari seblum makan pagi dan malam sebelum tidur.

. b ‘ A v 2
Gambar 4.59alinum paniculatum
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembanditfy.

239Djdik GunawanRamuan Tradisional untuk Keharmonisan Suami,|3&tkarta: Penabar
Swadaya, 2005, hal. 38.
240 hitps:/fwww.gbif.org/occurrence/3032159799
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Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta

Clasis : Magnoliopsida

Orde : Caryophyllales
Familia : Talinaceae

Genus : Talinum

Spesies : Talinum paniculatum*

28)Familia Thymelaceae

a) Mahkota DewaRhaleria macrocarpa

Tumbuhan mahkota dewa batang berwarna kecoklatan, permukaan
batangnya kasar dan bercabang banyak. Daun mahkota dewa dikategorikan ke
dalam @un tunggal. Bentuk daunnya lonjong, memiliki ujung yang lancip serta
ramping memanjang. Tangkai daunnya pendek, tepi daun rata, berwarna hijau licin.
Bunganya tumbuh tersebar di ketiak daun, berbentuk tabung. Bunganya bunga
majemuk. Buah mahkota dewa benkuk bulat, berwarna hijau dan ketika sudah
tua berwarna merah. Kulit buahnya bersabut, daging buahnya berwarna putih,
bijinya berbentuk pipih dan ker&%.

Dalam pengobatan tradisional mahkota dewa bermanfaat untuk
menurunkan gula daraBagian yang digunakan yaitu buahnya yang sudah matang
berwarna merah. Cara peracikan dipetik buah yang sudah matang, dicuei, diiris
iris kulit buahnya, dijemur hingga kering. Kemudian direbus dengan takaran air tiga
gelas, setelah hangat baru diminiminum sehari dua kali pagebelum sarapan

dan malansebelum tidur.

241 Farida Irianj Fisiologi Pascapanen untuk Tanaman Hortikuléara h a | 131.
2420bi Andareto Apotik Herbal di Sekitar Anda (Solusi Pengobatan 1001 Penyakit Secara
Alami dan Sehat Tanpa Efek Sampjrigkarta: Pustaka limu Sentosa, 2015, hal. 36.
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Gambar 4.60haleria macrocarpa
a. Hasil penelitian. b. Gambar pembanditiy.

Vi

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta

Clasis : Magnoliopsida

Orde : Malvales

Familia : Thymelaeaceae
Genus : Phaleria

Spesies : Phaleria macrocarp&**

29)Familia Zingeberaceae

a) Jahe MerahZingiber officinalg

Tumbuhan jahe merah tergolong ke dalam tumbuhan herba. Batangnya
berupa rimpang dalam tanah. Daunnya panjdag berbulu. Kecuali daun ini,
terdapat juga daun pelindung yang berbentuk bulat telur terbalik. Bahagian ujung
daunnya berbentuk bulat, tidak berbulu dan bewarna hijau €&rah.

Tumbuhan jahe merah memiliki manfaat sebagai obat tradisional pertama
untuk mengatasi batuk dan gatal tenggorokan. Bagian yang digunakan yaitu
rimpangnya. Cara peracikannya di potong jahe merah sebesar buku jari tangan lalu
di kunyah dan dikonsumsikan lebih baik di waktu tidur. Kedua mengatasi sakit

pinggang. Bagian yang digunakgaitu rimpang. Cara peracikannya direbus tiga

243 hitps:/lwww.gbif.org/occurrence/3325636318

2440bi Andareto Apotik Herbal di Sekitar Anda (SeiLPengobatan 1001 Penyakit Secara
Alami dan Sehat Tanpa Efek Sampéng) h al . 36.

245 Maria Putri,Khasiat dan Manfaat Jahe MeraBemarang: Alprin, 2009, hal. 5.
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puluh gram, tambahkan gula aren secukupnya lalu direbus dalam air dengan takaran
lima ratus ml air hingga airnya menyusut menjadi dua ratu®miinum sehari

sekali yaitu diwaktu pagi sebelum sarapan.

a. Hasil penelitian. b. Gambar pembanditfy.

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta
Clasis : Liliopsidales

Orde : Zingiberales
Familia : Zingiberaceae
Genus : Zingiber

Spesies : Zingiber officinale®*’

b) Kencur Kaempferia galanga

Tumbuhan kencur batangnya berupa rimpang dalam tanah yang memiliki
cabang rizhome. Tangkai daunnya tersembunyi dndéaah, sedangkan daunnya
secara mendatar telentang di atas permukaan tanah, bentuknya besar elips atau
rizhome. Bunganya berwarna putih, memiliki empat helai mahkota dan tergolong
ke dalam bunga majemuk. Akarnya berserabut, tumbuh pada rimpang damberwar

coklat24®

248 hitps:/lwww.gbif.org/occurrence/3343799515

247 Maria Putri,Khasiat dan Manfaat Jahe Merahé ,al. 4h

248 Obi AndaretoApotik Herbal di Sekitar Anda (Solusi Pengobatan 1001 Penyakit Secara
Alami dan Sehat Tanpa Efek Sampéng) hal . 42.
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Manfaat tumbuhan ini sebagai obat tradisional adalah untuk masuk angin.
Bagian yang digunakan yaitu rimpangnya. Cara peracikannya diambil rimpangnya,
dikupas, dicuci, diparut. Air perasannya dicampur dengan air hangat, disaring,
tambahkan sekiit madu untuk menghilangkan rasa pedas dan sedikit pahit dari
kencur, lalu diminum.Dianjurkan sehari sekali minumnya diwaktu malam

menjelang tidur.

anga
a. Hasil penelitiad**b. Gambar pembandirtg®

Klasifikasi

Kingdom : Plantae

Divisio : Tracheophyta

Class . Liliopsida

Orde : Zingiberales

Familia : Zingiberacea

Genus : Kaempferia

Spesies : Kaempferia galanga™

2. Bagian tumbuhan obat tradisional yang digunakan oleh masyarakat
Kecamatan Panga Kabupaten Aceh Jaya

Hasil penelitiardiketahui bahwdagian tumbuhan yang digunakan sebagai
obat tradisional oleh masyarakat Kecamatan Panga Kabupaten Aceh Jaya yaitu
berjumlah 10 bagian dari 61 jenis diantaranya yaitu dawat), pucuk daun, getah

daun kering, kulibbatang, kulit buah, bunga, akdan rim@ng. Bagian tumbuhan

249 Gambar hasil penelitian.2021

250 https://www.gbif.org/occurrence/2643534329

2510bi Andareto Apotik Herbal diSekitar Anda (Solusi Pengobatan 1001 Penyakit Secara
Alami dan Sehat Tanpa Efek Sampjrigkarta: Pustaka limu Sentosa, 2015, hal. 41.
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yang paling banyak digunakan adalah daun, sedangkan bagian yang paling sedikit
digunakan yaitu pucuk daun, kulit batang dan kulit buah.

Berikut ini jumlah bagian perjenis tumbuhan obat tradisionayang
digunakan oleh masyarakat KecaaraPang Aceh Jaya dapat dilihat padar@bar

4.63 sebagai berikut:

50 m Daun
45 m Pucuk Daun
40 m Daun Kering
35
®mBuah
< 30
€ m Getah
> 20 Kulit Buah
15 m Kulit Batang
10 ® Bunga
5 2 4 4 2 2 m Ak
2 ar
0 wm LHE ! L e .
Rimpang

Bagian Tumbuhan

Gambar 4.63. Grafik jumlah bagigerjenistumbuhan obat tradisionghng
digunakarolehmasyarakat Keeaatan Pangaceh Jaya

Berdasarkan Gambar 4.63 keliahui bahwa jumlalpenggunaan bagian
tumbuhan yang paling dominan adalah ddan 44 jenis tumbuhan, diikuti oleh
buah 4 jenis, getah 4 jenis, pucuk daun 2 jenis, akar 2 jenis, bunga 2 jenis dan
rimpang 2 jenis. Sedangkan yang paling sedikit bagian tumbuhan yang digunakan
adalah daun kering, kulit batang dan kulit buah bagian tersebut hanya ditemukan 1

jenis tumbuhan saja.

Adapun persentase bagian tumbuhan obat tradisional yang digunakan
oleh masyarakat Keosatan Pang#ceh Jaya dapat dilihat padaa@bar 4.64

sebagai berikut
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Gambar 4.64. Grafik persesebagian tumbuhan obat tradisional yatigunakan
masyarakat Kegaatan PangaAceh Jaya

Berdasarkan @mbar 4.64. maka diketahui bahwa persentase penggunaan
bagian tumbuhan yang paling dominan adalah daalbanyak7(%, diikuti oleh
buah 6%, getah 6%, pucuk daun 3%, akar 3%, bunga 3% dan rimpang 3%.
Sedangkan yang paling sedikit bagian tumbuhan yang digunakan adalah daun

kering 2%, kulit batang 2% dan kulit buah 2%.

3. Proses peracikan obat tradisional oleh masyarakat Keonatan Panga
Kabupaten Aceh Jaya

Berdasarkan hasil penelitiatiketahui bahwa proses peracikan tumbuhan
obat tradisional yang dilakukan oleh masyarakat Kecamatan Panga berjumlah 11
cara dari 6lenistumbthan. D antaranya ialah dengan cara direbus, diked
dijemur, diupar, digiling, digongseng, diremas, ditumbuk, disale, dibakar dan
dihaluskan. Proses peracikan yang paling banyak digunakan oleh masyarakat
Kecamatan Panga ialah direbus dan paling sedilgunakan yaitu diupar,

digorseng, dibakar dan diga
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Berdasarkan hasil penelitian dapmhketahui jumlah jenis tumbuhan dalam
proses peracikan obat tradisional yang digunakan oleh masyarakat Kecamatan

Pan@ Aceh Jaya dapat dilihat padar@bar 4.63 sebagai berikut:

44 ® Rebus
45 m Seduh
40 Jemur
5
f_EU 95 m Giling
=] 20 Gongseng
15 ® Remas
7 ® Tumbuk
10 i 3 l . 4 4 1 4 Sale
P » . - ) = I Bakar
Proses Peracikan Tetes

Gambar 4.65. Grafik jumlah jenismbuhan pad@roses peracikaobattradisional
yang digunakamasyarakat Kecaatan PangAceh Jaya

Berdasarkan @nbar 4.65. diketahui bahwa jumlah jenis tumbuhan yang
digunakan untuk proses peracikan obat tradisional oleh masy&takgh yang
paling dominan adalah rebukri 44 jenis tumbuhan diikuti olegiling 7 jenis
tumbuhan,seduh 6jenis, tumbuk 4, remas 4, tetes 4, jemur 3 dan sajen
tumbuhan Sedangkan yang paling sedikit proses peracikan obat tradisional adalah

gongsag 1, bakad dan upar 1 jenis tumbuhannya.

Maka diketahupersentase jenisimbuhan dalam proses peracilaat
tradisional yang digunakan oleh masyarakat Kecamatan Panga Acetiggdala

dilihat pada Gmbar 4.6&ebagai berikut:
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Gambar 4.66. Grafik perseseproses peracikaobattradisional yang digunakan
masyarakat Kecaatan PangAceh Jaya

Berdasarkan @mbar 4.66. maka di ketahui bahwa persentase proses
peracikan obat tradisional yang dilakukan oleh masyarBeaga yang paling
dominan adalah rebus 58% diikuti dengan cara giling 9%, seduh 8%, remas 5%,
tumbuk 5%, tetes 5%, jemur 4% dan sale 3%. Sedangkan yang paling sedikit proses

peracikan obat tradisional adalah digongseng 1%, diupar 1% dan dibakar 1%.

4. Uji Kelayakan Media dan Respon Mahasiswa Sebagai Referensi
Mata Kuliah Etnobiologi

Referensi pembelajaran yang dibuat vyaitu berupa ensiklopedia.
Ensiklopedia ini merupakan sumber belajar tambahan bagi mata kuliah
Etnobiologi. Susunarensiklopedia yang ditulis tdiri dari a). Cover b).Kata
penganar, c). Daftar isi, d). Pendahuluan). ePenjelasan Etnobiologi dan
Etnobotani sga tumbuhan obat tradisiond), fenisumbuhan obat tradisional dan
g). Daftar pustakaBerikut ini tampilan cover darirsiklopedia dpat dilihat pada

Gambar 467.



122

ENSIKLOPEDIA ETNOBOTANI
TUMBUHAN OBAT TRADISIONAL
MASYARAKAT PANGA - ACEH JAYA

Gambar 467. Cover Buku Ensiklopedia

Penilaian uji kelayakan terhadap output Ensiklopedia Tumbuhan Obat
TradisionaMasyarakat Kecaman Panga Aceliayamenggunakan lembar validasi
yang diberikan kepada ahli matdan ahli media. Indikator yang dinilai oleh ahli
materi dan ahli mediayaitu komponen kelayakan isi, komponen kelayakan
penyajian, komponen kelayakan kegrafikan dan komponen pengembangan. Uji
kelayakan oleh ahli materi dan ahli medidakukan untuk mengeahui output
tersebut apakah layak digunakan sebagai referensi. Berikutijn&slayakan dari

ahli materi dan medjalapat dilihat padaabel 42.

Tabel 42 Uji Kelayakan terhadapEnsiklopedia Etnobotani Tumbuhan Obat
TradisonaMasyarakaKecamatan Panga Aceh Jaya

No Aspek Penilaian Skor
Vi V2
1 Komponen kelayakan isi 4 4,3
2 Komponen kelayakan penyajia 4 4,5
3 Komponen kelayakan grafik 4 4,7
4  Komponen pengembangan 4 4,6
Ratarata 4 4,8

Presentase 80% 90,4%

Nilai rata-rata keseluruhan 4,4

Presentase keseluruhan 85,246 (Sangat Layak)

Sumber: Hasil Penelitian 2021
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Berdasarkan dbel 4.2 menunjukanbahwa hasil perhitungan yang
dilakukan oleh validator materi dan media memperoiéai ratarata 4,4 dan
presentase keseluruhan yaitu 86,dengan katagori sangat layakalidasi yang
dilakukan oleh ahli matediperoleh nilairatarata skor 4 dengan presentase 80%
sedangkan oleh validator media reada nilai skor dperoleh yaitu4,8 dengan
presetase 90,%. Sehinggaensiklopedia etnobotani tumbuhan obat tradisional
Kecamatan Panga Aceh Jaya sangat layak digunakan sebagai referensi mata kuliah

etnobiologi

Selanjutnya penilaian dari respomahasiswa terhadap penggunaan
ensiklopedh tentang etnobotani tumbuhan obat tsamial. Menggunakan angket
denganjumlah sampeterdiri dari 25mahasiswa yang terdiri dari 10 pernyataan.

Penilaian angket respon mahasilegat dilihat padadbel 4.3 berikut.
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Tabel 43 ResponMahasiswa terhadap penggunaan Ensiklopedia Etnobotani
Tumbuhan Obat Tradison®lasyarakat Kecamatan Panga Aceh Jaya

No

Pernyataan

Jawaban Respon

Presenatase

SS

S

TS STS

SS

S

TS

STS

Bentuk media pembelajare
berupa ensiklopedia sang
menarik untuk digunaka
dalam proses pembelajarar
Judul dan topik pembahas:i
menarik perhatian saya unti
mempelajari bukt
ensiklopedia lebih dalam
Dengan adanya med
pembelajaran berup
ensiklopedia dapat membe
motivasi saya dalar
pemanfaatan potensi loke
sehingga menambahn)
pemahaman saya terhad
lingkungan sekitar
Tampilan tata letak gamb:
yang disajikan dalam med
pembelajaran  enskiloped
sangat menarik  untu
digunakan sebagai sumb
belajar

Materi yang disajikan dalar
ensiklopedia mudah say
pahami

Saya merasa senang jen
jenis tumbuhan yan
dimanfaatkan sebagi
tumbuhan obat tradisional
dijadikan sebagai sumbt
belajar

Kalimat, paragraf dan baha:
yang digunakan dalam buk
ensiklopedia jelas dan mud:
dipahami

20

19

14

15

13

14

16

5

11

10

12

11

80

76

56

60

52

56

64

20

24

44

40

48

44

36
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No Pernyataan Jawaban Respon Presenatase
SS S TS STS SS S TS STS
8. Penggunaan medi 12 13 - - 48 52 - -
ensiklopedia secar
keseluruhan memberike
kemudahan dalar
memahami tentang kearife
lokal
9. Dengan adanya buk 22 3 - - 88 12 - -
ensiklopedia etnobotar

tumbuhan obat tradisiona
saya dapat menambahk
rasa syukur kepadallah
SWT
10. Informasi yang diberikar 16 9 - - 64 36 - -

dalam buku ensiklopedi
etnobotani tumbuhan ob:i
tradisional Kecamatan Panq
Aceh Jaya dape
menambahkan pengetahu
baru untuk saya

Jumlah (%) 644 358

Presentase 64,1 35,8

Sumber: Hasil Penelitian 2021

Berdasarkan dbel 4.3 diketahui respoangketyang diberikan kepada
mahasiswa terhadap penggunaan buku Ensiklopedia Etnobotani Tumbuhan Obat
Tradisonal Masyarakat Kecamatdanga Aceh Jayang terdiri darl0 pernyataan
dengan 4 kawgori berupa (SS) Sangat Setujangan skor tertinggi,4S) Sutuju
skornya 3 (TS) Tidak Setujiskornya 2dan (STS) Sangat Tidak Setgkornya 1
Hasil perolehan nilai dari respon mahasiswabfeh yaitukategori sangat setuju
denganpresentase 64%, kategai setuju presentasaliperoleh 35,80, kateyori
tidak setuju jumlah Oehgan presentase 0 dan kategarigat tidak setuju diperoleh
jumlah O dengan presentase 0. Sehingga hasil presess#team keseluruhan

diperoleh 9% dengan kategori sangatggi.
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B. Pembahasan

1. Jenis tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh
masyarakat Kecamatan Panga Kabupaten Aceh Jaya

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa jenis tumbuhan giamgnfaatkan
oleh masyarakat Kecamatan Panga Aceh Jaya galianyak 61 jenis dari 29
familia. Hal ini dikarenakan perkembangan tumbuhan sebagai pangan sangat
diprioritaskan serta masih banyak masyarakat yang memiliki pengetahuan secara
turun temurun dala pengobatan tardision&egitu juga dari jumlah spesies yang
dimanfaatkan sebagai obat tradisional menununjukan bahwa masyarakat
Kecamatan Panga masih bergantungan dengan sumber alam terutama dalam
menggunakan tumbuhan sebagai obat tradisional.

Kelompd familia yang paling banyak digunakgenisnya yaitu familia
Astereceae terdapat 8 jenis tumbukiang digunakan sebagai obat tradisiohkiall
ini kerenajenis tumbuhardari familia Astereceaesudah digunakasejak dahulu
serta dipercayai khasiatnya man@leh masyarakat Kecamatan Padga sangat
mudah dijumpai disekitarnya Selanjutnya diikuti oleh kelompok familia
Acanthaceae Euphorbiaceae, Fabaceae, Piperdesdapat4 jenis tumbuhan
kemudian familiaLamiaceae dan Rubiacetexdapat3 jenis tumbuhandilanjuti
oleh family Annonaceae, Araceae, Apiceae, Lytharaceae, Myrtaceae,
Oxalidaeceae, Phyllanthaceae dan Zingiberteaapar jenis tumbuhan.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengdelen Anjelina Simanjuntak, dkk,
bahwabeberapa jenisumbuhan dari familidsteraceae merupakan tumbuhan yang
dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional, hal ini dikarenakamefasigraceae

memiliki komponen senyawa bioaktif, sepdaiton, tritepen, alcohopentasiklik,
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tanin, polifenol, saponin, dasterol yang dapat digunakantuk bahan pengobatan.
FamiliaAsteraceae juga merupakan famiabesar yang ditemukan di lingkungan.
Hal tersebut menjelaskan bahwa jeeisis tumbuhan yang umum digunakan
sebagaiumbuhan obat berasal dari famifateracae Lamiaceae, Euphorbiaceae
dan Piperacea@®?

Sedangkan family yang dimanfaatkanenis tumbuhannya yaitu familia
Araliaceae, Apcynaceae, Cactaceae, Caricaeae, Meliaceae, Moringaceae,
Muntingaceae, Pandanaceae, Passifloraceae, Rhamnaceae, Sapotaceae dan
Talinacae. Kerena tumbuhan dari famil&sebut bukanlah tumbuhan lokal yang
mudah dijumpai oleh masyarakat Kecamatan Panga Aceh Jaya serta kurangnya
pemahaman masyarakat dalam pemanfdaatabuharsebagai obat tradisional dari

family tersebut.

2. Bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional oleh
masyarakat Kecamatan Panga Kabupaten Aceh Jaya

Bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat
Kecamatan PangAceh Jayaberjumlah sepuluh bagian diantaranya daun, buah,
pucuk daun, getah, daun kering, kulit batang, kulit bbahga, akar dan rimpang.

Dari hasilpersentase penggunaan bagian tumbuhan yang paling dominan adalah
daun yaitu 70%, diikuti oleh buah 6%, getah 6%, pucuk daun 3%, akar 3%, bunga
3% dan rimpang 3%Sedangkan yang paling sedikit bagian tumbuhan yang

digunakan adalah daun kering 2%, kulit batang 2% dan kulit buah 2%.

252 Helen Anjelina Simanjuntak, dkk, Etnobotani Tumbuhan Obat Di Masyarakat Etnis
Smalungun Kabupaten Simmalungun Prov&whatera Utaralurnal Biologi LingkunganVol. 3,
No. 1, 2016, hal. 778.
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Bagiandaun merupakan bagian yang dominan digunakan oleh masyarakat
Kecamatan Pangadal ini dikarenakandaun merupakan bagiayang mueh
diperoleh oleh masyakat, karena pada umumnya bagian daun tidak merusak
bagian dari tumbuhan tersebut. Dalam proses peracikan daunlah yang paling mudah
digunakan, kandungan paling berkhasiat juga banyak terdapat di daun. Serta
penentuan jumlah daun ygmigunakan oleh masyarakat yaitu sebahagian besar
berjumlah ganjil dan pengetahuan tersebut diperoleh dari turun temurun sehingga
masyarakat setempat berpendgpatlah hitunganganijil dalam penggunaan daun
lebih berkhasiat.

Pada dasarnya daun merupakagian tumbuhan yang banyak digunakan
sebagai obat tradisional karena daun umumnya bertekstur lunak dan mempunyai
kandungan air yang tinggi. Selain itu daun merupakan tempat akumulasi fotosintat
yang diduga mengandung unsur zat bagianik yang memilikiregayembuhkan
penyakit. Zat yang banyak terdapat pada daun adalah minyak atsiri, fenol, senyawa
kalium dan klorofil. Keuntungan lain dari daun adalah memiliki serat yang lunak,
sehingga mudah untuk mengekstrakzattyang digunakan sebagai obat.

3. Proses peracikan obat tradisional oleh masyarakat Kecamatan
Panga Kabupaten Aceh Jaya

Berdasarkan hasil penelitian di Kecamatan Panga Kabupaten Aceh Jaya
proses peracikan tumbuhan sebagai obat yang paling dominan digunakan oleh
masyarakat yaitu dengan cara tire. Karena cara direbus lebih mudah dilakukan

dibandingkan dengan cara peracikan lainnya. Cara perebusan dipercayai oleh

253Neneng Sukmawati, dkk, Studi Etnobotani Tumbuhan Obat pada Masyarakat Suku Kaili
Rai di Desa Toga Kecamatan Ampibabo Kabupaten Parigi Moutong Sulawesi Téugadi,
BiocelebesVol. 7, No. 2, 2013, hal. 12.
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masyarakat dapat mengeluarkan sarinya, tahan lama untuk digunakan dan tidak
banyak merusak khasiatnya. Secara turun temurun carakaeraengan direbus
dipercayai dapat menyembuhkan berbagai penyakit dan mempunyai reaksi lebih
cepat.

Berdasarkan @mbar 4.66. maka diketahui bahwa persentase proses
peracikan obat tradisional yang dilakukan oleh masyarakat Panga yang paling
dominan adalalebus 58% diikuti dengan cara giling 9%, seduh 8%, remas 5%,
tumbuk 5%, tetes 5%, jemur 4% dan sale 3%. Sedangkan yang paling sedikit proses
peracikan obat tradisional adalah digongseng 1%, diupar 1% dan dibakar 1%.

Hal ini sesuai dengan penelitian relav@dilakukan oleh Almida sari, dkk
bahwa proses peracikdnmbuhan obat yandi Suku Dayk Jangkang Tanjung
terdapat1l caraperacikan. Proses peracikdnmbuhanyang paling bBnyak
digunakanpadaSuku Dayaklangkang Tgang yaitu dengan cara direbuBroses
peracikan tersebugudahdipercaya oleh masyarakat selgai prosegpengolahan
yang mengeluarin lebih banyak kandungan kimitari padadengan cara yang
lainnya.?>*

Dari hasil wawancara dengan beberajébtdalam meracik tumbuhan obat
tradisional tidak hanya menggunakan satu jenis tumbuhan obat saja, tetapi ada juga
yang dicampur dengan bahan lainnya. Bahan campuran tersebhigija@kengan
samasama tumbuhan, tetapi juga dengan beberapa bahan lain seperti telur ayam

kampong, madu,ayam, kapur sirih dan bahan lainnyal ini dikarenakan dapat

254 Almida Sari, dkk, Pemanfaatan Tumbuhan OleaipMasyarakat Suku Dayak Jangkang
Tanjung di Desa Ribau Kecamatan Kapuas Kabupaten Sanfigaal Protobiont VVol.4, No. 2,
2015, hal. 7.
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membari citra rasa serta khasiat tambahan untuk pengobatan tradisaogal
dilakukan oleh masyarakat Kecamatan Panga Aceh Jaya.

4. Uji Kelayakan Media dan Respon Mahasiswa Sebagai Referensi
Mata Kuliah Etnobiologi

Uji kelayakan media yang sudah dilakukan melibat dua validator yaitu
terdiri dari satu validator materi dan validator mediapek penilaiarkelayakan
materi dan med samasama terdiri dari 4 aspefaitu komponen kelayakan isi,
komponen kelayakan penyajian, komponen kelayakan grafik dan komponen
kelayakan pengembangan dengéorterendah 1 datertinggi yaitu 5. Jadi hasil
ratarata dipeoleh dari dua validatoraitu 4,4 dengan presentakeseluruhan
85,24 digolongkarkategori angat layak.

Pada aspek kelayakan isi buku ensiklopedia oleh ahli materi memperoleh
skor ratarata 4 dengan jumlaé indikator. Hasil ini dikarenakan semjsvaban
dari6 indikatorini memperoleh skarya4. Aspek kelayakan penyajian mperoleh
skor ratarata 4 karena semua jawaban dari 4 indikator diperoleh skornya 4.
Sedangkan aspek penilaian kelayakan kegrafikan terdapat 6 indilexigard
jawaban keseluruharskomya 4 sehingga skor ratata diperoleh yaitu 4.
Selanjutnya kelayakan pengembangan tedtiri 6 indikator dan semua jawaban
dari 6 indikator tersebut meperoleh rasga skornya 4. Sehingga nilai ratda dari
validasi ahli materi memperoleh skor 4 dengan presentase 80% dikatagorikan
sangat layak direkomendasikan sebagai salah satu refereas kuliah

entnobiologi.

Kelayakan output dari hasil penelitian oleh ahli media pada aspek kelayakan

isi diperoleh skor rataata 4,3 dengaterdiri dari 6 indikator. Dari aspek kelayakan
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ini yang memperoleh skor 5 yaitu pada keakuratan fakta, data siesuleean materi
dengan perkembangan terbaru ilmu pengetahuan saat ini. Aspek penilaian
kelayakan penyajiarerdapat 4 indikator dengakor rat-rata yang diperelh yaitu

4,5. Skor tertinggi pada penilaian ini yaitu pada indikator kesusaian gambar dengan
materi dan buku ensiklopedia disajikan berdasarkan abjad diperoleh skornya yaitu
5.

Selanjutnya aspek kelayakan kegrafikan terdiri dari 6 indikator dengan skor
ratarata 4,7. Pada aspek ini indikator yang memperoleh skor 5 yaitu komposisi
buku sesuai dengatujuan penyusunan buku ensiklopedia, penggunaan teks dan
grafik proposional, produk bersifat informative kepada pembaca dan secara
keseluruhan produk buku ini menumbukan rasa ingin tahu pembaca. Maka
diperoleh rataata dari hasil validasi medigitu 48 dengan presentase 9,4
dikatagorikan sangat layak.

Berdasarkan sl penelitian dilakukan oleh Dede Nuraida, dkk, bahwa
pengembangan ensiklopediang berjdulmorfologi, anatomi dan fisiologi pada
tumbuhan berkarakter khusumemperoleh dawalidasi yang dilakukan lebih dari
atau sama dengan 3,41 maka Ensiklopedia Anatomi dan Fisiologi pada Tumbuhan
Berkarakter Khusus diniliai layak sehingga media yang dikembangkan sudah dapat
dimanfaatkan sebagai sumber dan media dalam kegiatan pembelbjalrani
kerena sudah diuji coba berdasarkan data dari ahli media dan ahli materi yang telah

ditunjuk 2%

255 Dede Nuraida, Umi Mahmudatun Nisa, Pengembangan Ensiklopedia Morfologi,
Anatomi dan Fisiologi pada Tumbuhan Bewddter KhususJurnal Proceeding Biology Education
ConferenceVol. 14, No. 1, 2017. hal. 505.
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Berdasarkan hasil penelitian respon mahasiswa terhadap penggunaan output
berupa ensiklpedia diukumenggunakan google forangket yang terdiri dari 10
pernyataan Sampel yang digunakan yaitu Btahasiswa yang telah mengambil
mata kuliah etnobiologi. Darisemua 10 pernyataan yangpaing tinggi
presentasenya yaitu katageangat setuju dengan presentase 64,41% dan katagori
setuju diperoleh 35,8% sehinggemperoleh presentase kesuluruhan yaitu 91%.

Hal ini sudah dibuktikan oleh penelitian Hidayat, bahwa uji coba media
ensiklopedia melalui hasil uji coba lapangan, didapatkan hasil yaitu 90 yang
termasuk Atinggi o hal i ni mmenimgkgtkark k a n
hasil belajar peserta didik dan layak digunakan sebagai media pembelajaran. Selain
itu, penelitian ini juga dilakukan oleh Masduwlkk bahwa media ensiklopedia dapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan nilai seB8s242°°

256 Nur Fajriani, dkk, Kelayakan Media Ensiklopedia Sub Materi Pemanfaatan
Keanekaragaman Hayati Indoneslarnal Biologi dan Kependidikan Biolggvol. 1, No.1, 2020,
hal. 27.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang "Tumbuhan Obat Tradisional
Masyarakat Kecamatan Panga Aceh Jaya Sebagai Referensi Mata Kuliah

Etnobiologi”, Maka dapat ditarikesimpulan sebagai berikut:

1. Jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat Kecamatan Panga
Kabupaten Aceh Jaya terdapdtjenis tumbuhan dari 29 familia

2. Bagian tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat Kecamatan Panga
Kabupaten Aceh Jaya ketahui bahyang paling dominan adalah bagian
daun 70%, diikuti oleh buah 6%, getah 6%, pucuk daun 3%, akar 3%, bunga
3% dan rimpang 3%. Sedangkan yang paling sedikit bagian tumbuhan yang
digunakan adalah daun kering 2%, kulit batang 2% dan kulit buah 2%.

3. Proses pmcikan obat tradisional yang dilakukan oleh masyarakat Panga
yang paling dominan adalah rebus 58% diikuti dengan cara giling 9%, seduh
8%, remas 5%, tumbuk 5%, tetes 5%, jemur 4% dan sale 3%. Sedangkan
yang paling sedikit proses peracikan obat tradisiadalah digongseng 1%,
diupar 1% dan dibakar 1%.

4. Uji kelayakan ensiklopedia etnobotani tumbuhan obat tradisional
masyarakat Kecamatan Panga Aceh Jaya dari dosen ahli memgérdiéh
kategori sangat layak dan respon mahasiswa memperoleh 91% kategori

sangatinggi.
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B. Saran

Berdasarkakesimpulan ditas, adapun sarang yang dapat penulis kemukan

yang terkait dengan penelitiami adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya semoga dapat lebih mengenal responden agar
mendapatkan informasi lebih dalam.

2. Penelitian lanjutan semoga dapat meningkatkan kualitas tumbuhan obat
tradisional dan meneliti bahan aktif yang terdapat pada tumbuhan.

3. Penelitiberharapemoga peneltian selanjutnya dapat lebih mengenal nama

tumbuhan dari lokasi penelitian.
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melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak pimpin dalam rangka penulisan Skripsi dengan judul
Etnobotani Tumbuhan Obat Tradisional Masyarakat Kecamatan Panga Aceh Jaya Sebagai Referensi Mata
Kuliah Etnobiologi

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami mengucapkan terimakasih.

Banda Aceh, 27 September 2021
an. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan,

Berlaku sampai : 22 Desember
2021 Dr. M. Chalis, M.Ag.

144



Lampiran 3 : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelik@tamatan Panga

PEMERINTAH KABUPATEN ACEH JAYA

KECAMATAN PANGA
Jalan Banda Aceh — Meulaboh Km.175
| PANGA
% Kode Pos 23653

Panga, 05 Oktober 2021

. o Kepada Yth,

Homior 423.4 /238 | 2021 Dekan Tarbiyah dan Keguruan
Lampiran : - UIN Ar-Raniry

. . . di-
Perihal : Pemberitahuan Banda Aceh

1. Sehubungan dengan Surat Saudara Nomor : B-14573/Un.08/FTK-
1/TL.00/09/2021 Tanggal 27 September 2021 Perihal Penelitian Iimiah
Mahasiswa.

2. Maka kami beritahukan bahwa Saudari ULVY JULIA MILTIZA, Nim
170207081, Semester IX/Pendidikan Biologi, benar bahwa telah
melaksanakan penelitian ilmiah dalam rangka penulisan Skripsi dengan Judul
Etnobotani Tumbuhan Obat Tradisional Masyarakat Kecamatan
Panga Aceh Jaya Sebagai Referensi Mata Kuliah Etnobiologi.

3. Demikian kami sampaikan untuk dapat digunakan seperlunya dan terima
kasih.

-&n.CAMAT PANGA,
Sekretaris Kecamatan
&) / \ 7/
\& (o TN
\*\_ I, MAR?AIDI
Penatd Tk.I/Nip. 19630708 199103 1 005
Tembusan :

1. Bupati Aceh Jaya

2. Ketua DPRK Aceh Jaya

3. Kepala Dinas Pendidikan Aceh Jaya
4. Pertinggal sesucssoivinvsiinainss
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Lampiran 4 :Bagian tumbuhan yang digunakan oleh masyarakatriatza Panga
Kabupaten Aceh Jaya

No

Jenis

Nama llmiah

Bagian Tumbuhan Yang Digunakan

Tumbuhan Daun Pucuk Daun Buah Ge Kulit Kulit Bu Akar Rim
Daun Kering tah  buah batang nga pang
1 Sambiloto Andrographis a - - - - - - - - -
paniculata
2 Sambang Hemigraphis a - - - - - - - - -
Getih alternate
3 Keji Beling  Strobilanthes a - - - - - - - - -
crispa
4 Sirsak Annona a - - - - - - - - -
muricata
5 Mangkokan Nothopanax a - - - - - - - - -
scutellaria
6 Tapak Elephantophus & - - - - - - - - -
Liman scaber
7 Serunai Tagetes erecta & - - - - - - - - -
8 Kirinyuh Chromolaena a - - - - - - - - -
odorata
9 Urang Aring Eclipta a - - - - - - - - -
prostrate
10 Insulin Tithonia a - - - - - - - - -
diversifolia
11  Tempuyung Sonchus a - - - - - - - - -
arvensis
12 Sambung Gynura a - - - - - - - - -
Nyawa procumbens
13 Tapak Dara Catharanthus a - - - - - - - - -
roseus
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No Jenis Nama llmiah Daun Pucuk Daun Buah Ge Kulit Kulit Bu Rim
Tumbuhan Daun Kering tah  buah batang nga pang
14  Pegagan Centella a - - - - - - -
asiatica
15  Seledri Apium a - - - - - - -
graveolend..
16  Kates Carica papaya a - - - - - - -
17  Meniran Phyllanthus a - - - - - - -
urinaria
18  Katuk Sauropus a - - - - - - -
androgynous
19  Merak Caesalpinia a - - - - - - -
pulcherrima
20  Johar Cassia siamea & - - - - - - -
21 Mint Mentha a - - - - - - -
spicatal.
22  Kumis Orthosiphon a - - - - - - -
Kucing aristatus
23  Ketepeng Cassia alata a - - - - - - -
24 Inai Lawsonia a - - - - - - -
inermis
25  Mimba Azadirachta a - - - - - - -
indica
26  Putri Malu Mimosa a - - - - - - -
pudica
27  Kelor Moringa a - - - - - - -
oleifera
28  Belimbing Averrhoa a - - - - - - -
Segqi carambola
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No Jenis Nama limiah  Daun Daun Buah Ge Kulit Kulit Bu Akar Rim
Tumbuhan Kering tah  buah batang nga pang
29 Rambusa Passiflorafoet a - - - - - - - -
ida
32  Sirih Cina Peperomia a - - - - - - - -
pellucida
33 Bidara Ziziphus a - - - - - - - -
mauritiana
34  Melur Gardenia a - - - - - - - -
Augusta
35 Kemuning Murraya a - - - - - - - -
paniculata
36  Kari Murraya a - - - - - - - -
koenigii
37  Rumput Oldenlandia a - - - - - - - -
Mutiara corymbosa
38  Salam Syzygium a - - - - - - - -
polyanthum
39 Pandan Pandanus a - - - - - - - -
amaryllifolius
Roxb
40  Halaban Vitex pinnata a - - - - - - - -
L.
41  Puring Graptophyllu a - - - - - - - -
Hitam m pictum
42  Srikaya Annona a - - - - - - - -
squamosal
43  Ceri Kersen Muntinga a - - - - - - - -
calabura
44  Delima Punica a - - - - - - - -
Merekah granatum
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No

Jenis
Tumbuhan

Nama llmiah

Daun
Kering

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

Sembung

Jarak Pagar

Sawo

Mengkudu

Kelapa

Pinang

Mahkota
Dewa

Patah Tulang

Jarak Tintir

Jamblang

Belimbing
Wuluh
Bakawali
Anting-
anting

Ginseng
Cina

Cabe Jawa

Blumea
balsamifera

Jatropha
curcas

Manilkara
kauki

Morinda
citrifolia

Cocos
nucifera

Areca catechu

Phaleria
macrocarpa

Euphorbia
tirucalli

Jatropha
multifida L.

Syzygium
cumini

Averrhoa
blimbi

Epiphyllum
oxypetalum

Acalypha
indica
Talinum
paniculatum

Piper
retrofractum

149



No Jenis Nama llmiah Daun Pucuk Daun Buah Ge Kulit Kulit Bu Akar Rim

Tumbuhan Daun Kering tah  buah batang nga pang

60 Jahe Merah Zingiber - - - - - - - - - a
officinale

61  Kencur Kaempferia - - - - - - - - - a
galangal
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Lampiran 5 : Proses peracikan tumbuhan obat tradisional oleh masyarakat
Kecamatan Panga Kabupat&eceh Jaya

. Bagian Cara Peracikan Tumbuhan Obat Tradisional
No Jenis Tumbu G B
Tumbuhan han Rebus Seduh Jemur Upar Giling sgrr:g Remas Tumbuk Sale kaa:
1 Sambiloto  Daun - a - - - - - - - -
Sambang N
2 Getih Daun a - - - - - - - - -
3  KejiBeling Daun a - - - - - - - - -
4 Sirsak Daun a - - - - - - - - -
5 Mangkokan Daun - - - - - - 5 - 3 -
6 Tg pak Daun a - a - - - - - -
Liman
7 Serunai Daun - - - a - - - - - -
8 Kirinyuh Daun a - - - 3 - - - ; -
9 Urg ng Daun a - - - - a - 3 - -
Aring
10 Insulin Daun a - - - - - - - - -
11 Tempuyung Daun a - - - - - - - -
12 Sambung  pnp - a - - . i : i -
Nyawa
13 Tapak Dara Daun a - - - - - - - - -
14 Pegagan Daun a - - - - - - - - -
15 Seledri Daun a - - - - - - - - -
16 Kates Daun a - - - - - 3 - - -
17 Meniran Daun a - - - - - - - - -
18 Katuk Daun a - - - - - - - - -
19 Merak Daun a - - - - - - - - -
20 Johar Daun a - - - - - - - - -
21 Mint Daun a a - - - - - - - -
2p Kumis Daun A : ) ] i ] i o
Kucing
23 Ketepeng Daun - - - - a - - - - -
24 Inai Daun a - - - a - - - - -
25 Mimba Daun a - - - - - - - - -
26 PutriMalu Daun a - - - - - - - - -
27 Kelor Daun a - - - - - - - -
og Beimbing  hoin a ; ; ; ] ] ] ] S
Seqi
29 Rambusa Daun a - - - - - - - - -
30 Sirih Merah Daun a - - - - - - - - -
31 Sirih Hijau Daun a - - - - - - - - -
32 Sirih Cina Daun a - - - - - - - - -
33 Bidara Daun - - - - - - 5 a - -
34 Melur Daun - - - - 3 - - - ; -
35 Kemuning Daun a - - - - - - - - -
36 Kari Daun a - - - - - - - - -
37 RUMPUL hoin a ; - ] ] ] ] ] S
Mutiara
38 Salam Daun a - - - - - - - - -
39 Pandan Daun a - - - - - - - - -
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Bagian

No Jenis Tumbu Rebus Seduh Jemur Upar Giling Gong Remas Tumbuk Sale Ba Tetes
Tumbuhan han seng kar
40 Halaban Daun - - - - a - - - - - -
Puring ~
41 Hitam Daun a - - - - - - - - - -
42 Srikaya Daun a - - - - - - - - - -
43 Ceri Kersen Daun a - - - - - - - - - -
Delima ~
44 Merekah Daun - a - - - - - - - - -
Pucuk . ~
45 Sembung Daun - - - a - 3 - - - -
Daun, ~ ~
46 Jarak Pagar Getah a - - - - - - - - - 5
Daun ~
47 Sawo kering a - - - - - - - - - -
48 Mengkudu Buah a - - - - - - ] - - -
49 Kelapa Buah - - - - - - - - - F -
50 Pinang Buah - - - - - - - - a - -
51 Mahkota Kulit a a - - - - - - - - -
Buah
Dewa
52 Patah Ranting - - - - - - - - - - ]
Tulang
53 Jarak Tintir Ranting - - - - - - - 5 - - -
Kulit ~
54 Jamblang batang a - - - - - - - - - -
Belimbing ~
55 Wuluh Bunga a - - - - - - - - - -
56 Bakawali Bunga - - - - - - - - - - a
Anting- ~
57 anting Akar a - - - - - - - - - -
Ginseng ~ ~
58 Cina Akar a - a - - - - - - - -
59 Cabe Jawa Buah a - a - - - - - - - -
60 Jahe Merah Rimpang a - - - - - - - - - -
61 Kencur Rimpang a - - - - - - - - - -
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Lampiran 6 : Uji Kelayakan terhadap penggunaan Ensiklopedia Etnobotani
Tumbuhan Obat Tradisional Maysrakat Kecamatan Panga

Skor
Indikator Penilaian

1 2 3 4 5

Komponen Kelayakan Isi

Keluasan materi sesuai dengan tuj\ 4

penyusunan bukensiklopedia

Kedalaman materi sesuai dengan tuj 4

penyusunan bukensiklopedia

Kejelasan materi 4
Keakuratan fakta dan data 4
Keakuratan gambar atdustrasi 4
Kesesuaian materi dengan perkemban 4

terbaru ilmu pengetahuan saat ini

Total skor komponen kelayakan isi 4

Komponen Kelayakan Penyajian

Konsistensi sistematika sajian 4
Kelogisan penyajian dan keruntut| 4
konsep
Kesesuaian dan ketetapan ilustrasi { 4
materi
Ketepatan pengetikan dan pemilih 4
gambar
Total skor komponen kelayakan penyajian 4
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Komponen Kegrafikan

Komposisi buku sesuai dengan tuju

penyusunan bukensiklopedia

Penggunaan teks dan grafis proporsior

Kemenarikan layout dan tata letak

Produk membantu mengembangkal

pengetahuan pembaca

Produk Dbersifat informatif kepag
pembaca

Secara keseluruhan produk buku

menumbuhkan rasa ingin tahu pembac;

Total skor komponen kelayakan kegrafikan

Komponen Pengembangan

Konsistensi sistematika sajian

Kelogisan penyajian dan keruntut|

konsep

Koherensi substansi

Kesesuaian dan ketetapan ilustrasi den

materi

Adanya rujukan atau sumber acuan

Total skor komponen pengembangan

Rata-rata

Presentase
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Komponen Kelayakan Isi

Format margins pada buku ensiklope

entobotani sudah sesuai

Cover yang digunakan sesuai deng

warna, menarik, dan kreatif

Keakuratan fakta dan data

Keakuratan konsep atau terori

Keakuratan gambar atau ilustrasi

Kesesuaian materi dengan perkemban

terbaru ilmu pengetahuan saat ini

Total skor komponen kelayakan isi

Komponen Kelayakan Penyajian

Konsistensi sistematika sajian

Buku ensiklopedia disajikan berdasark

abjad

Kesesuaian daketepatan gambar deng

materi

Ketepatan pengetikan dan pemilih

gambar

Total skor komponen kelayakan penyajian

Komponen Kegrafikan

Komposisi buku sesuai dengan tuju

penyusunan bukensiklopedia

Penggunaan teks dan grafis proporsior
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Kemenarikan layout dan tata letak

Produk membantu mengembangk

pengetahuan pembaca

Produk bersifat informatif kepag 5

pembaca

Secara keseluruhan produk buku 5

menumbuhkan rasa ingin tahu pembac

Total skor komponen kelayakan kegrafikan 4,7
Komponen pengembangan

Konsistensi sistematika sajian

Kelogisan penyajian dan Kkeruntut 5

konsep

Koherensisubstansi

Kesesuaian dan ketepatan gambar der 5

materi

Adanya rujukan atau sumber acuan 5

Total skor komponen pengembangan 4,6

Rata-rata 4.8

Presentase 90

Rata-Rata Keseluruhan 4 4,

Presentase Keseluruhan 85,
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Lampiran 7: Lembar Angket Respon &hasiswa
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